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PENGANTAR PENULIS 


Maha Besar Allah yang telah memberi kesempatan dan 
kemudahan bagi saya, sehingga dapat menyelesaikan buku 
Wahdatul "Ulum. Shalawat dan salam saya sampaikan kepada 
Rasulullah Saw yang telah membawa manusia kepada peradaban 
tercerahkan. 

Buku, “Paradigma Wahdatul 'Ulum UIN Sumatera Utara: 
Strategi Bersaing menuju Perguruan Tinggi Islam Kompetitif” ini 
dapatsayaselesaikan ketika harus menjalankan instruksi Pemerintah 
untuk social distancing agar dapat menghambat penyebaran Virus 
Corona yang awalnya hanya di Wuhan saat buku ini finishing telah 
sampai di Kota Medan. Dunia khususnya Pemerintah Indonesia 
seperti kebingungan dalam menghadapi mahluk yang tidak 
tampak ini. Aktivitas lembaga pemerintah diliburkan setidaknya 
selama 14 hari, dan pada masa social distancing ini saya manfaatkan 
untuk selesaikan buku yang telah tertundan selama enam bulan 
untuk diselesaikan. 

Buku ini saya tulis di tengah kesibukan sebagai dosen yang 
merasakan langsung geliat transformasi UIN Sumatera Utara. 
Dalam proses penulisan awalnya saya melihat, bahwa paradigma 
keilmuan UIN SU belum juga dapat diselesaikan, padahal workshop, 
seminar telah berulang-ulang diselenggarakan. Sangat jelas bahwa 
perubahan kelembagaan dari IAIN menjadi UIN, jika tanpa 
melakukan perubahan paradigma ilmu tentu semuanya hanya 
menjadi omong kosong belaka. 

Awal penulisan buku ini masih terjadi diskursus, antara dua 
paradigma ilmu: Transdisipliner Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis dan 
tawaran Wahdatul “Ulum dari Ketua Pusat Studi Transdisipliner, Drs. 
Parluhutan, M.Ag. Akhirnya terjadi sebuah sintesis yaitu Paradigma 
Wahdatul “Ulum Pendekatan Transdisipliner, keduanya digunakan 
dengan argumentasi Wahdatul "Ulum masih sangat filosofis dan 
abstrak sehingga dibutuhkan metode artikulatif dan ini ditemukan 
di pendekatan Transdisipliner, walau masih terdapat kritik karena 


penggabungan dua filsafat yang memiliki asumsi berbeda. Ramainya 
diskursus tentu akan dapat memperbaiki di masa berikutnya. 

Perkenalan saya pertama kali dengan Wahdatul “Ulum, yaitu 
ketika sedang melakukan penelitian disertasi saya mengenai 
manajemen perubahan di UIN SU dan UIN Ar-Raniry. Dalam 
pengumpulan data di UIN SU saya mendengar countering wacana 
terhadap Transdisipliner yaitu munculnya paradigma Wahdatul 
“Ulum. Di awal proses saya mempelajari Wahdatul “Ulum mungkin 
terasa cukup unik, hingga kemudian saya dapat menemukan distingsi 
di paradigma Wahdatul “Ulum, sehingga dalam rekomendasi 
disertasi saya menyarankan agar sivitas akademika UIN SU memilih 
Wahdatul “Ulum sebagai paradigma yang digunakan, karena 
memiliki nilai diferensiasi dibanding paradigma PTKIN lainnya, 
sehingga akan menjadi nilai daya saing bagi UIN Sumatera Utara. 

UIN Sumatera Utara dengan moto “Juara” saat ini tengah 
berada di gelombang disrupsi era digital, sehingga perguruan 
tinggi Islam harus berubah jika tidak ingin digilas oleh perubahan. 
UIN SU perlu melakukan sebuah strategi bisnis yaitu dengan 
menciptakan distingsi paradigma keilmuan yang disebut dengan 
Paradigma Wahdatul “Ulum Perspektif Transdisipliner. Paradigma 
ini diharap dapat menjadikan UIN SU sebagai sebuah perguruan 
tinggi Islam kompetitif di tengah era disruptif digital 4.0 namun 
tetap dalam nilai dan ajaran Islam, dengan profil lulusan Ulul Albab. 

Kata disruption atau disrupsi berawal dari kata “destruction” 
yang digunakan Schumpeter ketika Perang Dunia, tentu saja 
maknanya adalah “penghancuran”. Dalam perkembangannya 
istilah disrupsi sering dilekatkan dengan aplikasi teknologi 
informasi yang telah mengubah bentuk kewirausahaan menjadi start 
up (Kasali, 2017, 142). Teknologi digital melahirkan generasi digital 
yang disebut dengan native digital, sebuah generasi yang dilahirkan 
setelah tahun 1980, sejak pendidikan dasar telah berhubungan 
dengan internet, uang digital, kamera digital. Generasi digital ini 
bertualang di alam maya yang menyediakan apa saja, game online, 
hingga pasar online (Kasali, 2010, 77). 

Disrupsi adalah inovasi yang awalnya ditujukan menciptakan 
pasar yang benar-benar baru atau pasar lama tapi pada kelompok 
low-end. Kalau dimulai dari bawah (low end), disrupsi akan 
memperbaiki kualitas produk atau jasanya lalu secara perlahan 
menggerus pasar yang ada di atas untuk turun menjadi pelanggan 
mereka (Christensen, 2015). Perubahan yang didorong inovasi 
dalam sains dan teknologi berdampak ke perguruan tinggi. 
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Negara maju yang selama ini sebagai pusat ilmu pengetahuan 
dan teknologi, tidak bisa menghindar dari perubahan yang melaju 
deras dan tidak dapat diatasi dengan instrumen yang dimiliki saat 
ini (Barber, 152). Diperkirakan, sistem pendidikan tinggi Indonesia 
akan menghadapi perubahan disruptif, menjungkirbalikkan sistem 
yang berlaku untuk menjawab tantangan zaman (Gardiner, 2017, 
13). Konsep disrupsi yang lebih sering digunakan dunia bisnis ini 
akhirnya sampai ke dunia pendidikan, dan perguruan tinggi Islam, 
yang membuat harus adanya perubahan kelembagaan, filosofi 
ilmu, dan budaya kampus, salah satunya adalah perubahan dari 
IAIN ke UIN, dari kampus pengkaji keilmuan Islam tradisional 
hingga harus memikirkan sains dan teknologi. 

Di Abad 21 organisasi harus merubah berbagai aspek 
keorganisasian: “asa result, businesses had to revise (or devise) corporate 
missions and goals, management practices, and day-to-day business 
functions. Companies routinely began redesigning business strategies.” 
Pernyataan Drucker ini dalam konteks perubahan perguruan tinggi 
Islam, bahwa terdapat banyak tuntutan baru masyarakat, karena 
perguruan tinggi Islam selama ini masih dianggap sebagai lembaga 
yang hanya mempersiapkan penda'i dan tukang do'a. Oleh karena 
itu, paradigma ilmu harus dirubah dan perlu dirumuskan filsafat 
ilmu yang tidak hanya bermuatan ajaran Islam sebagai ritual 
keagamaan namun juga harus dapat berkontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan menyelesaikan permasalahan umat manusia. 

Sebagai upaya mengatasi persoalan dikotomi dan tantangan 
era disrupsi digital, saat ini para sarjana dan pengelola perguruan 
tinggi Islam berupaya menghancurkan tembok dikotomi dengan 
membangun paradigma ilmu baru. UIN Sumatera Utara telah 
berupaya menghadapi tantangan zaman yaitu dengan perubahan 
kelembagaan dan asumsi dasar keilmuan yang semula keilmuan 
Islam tradisional: Ushuluddin, Tarbiyah, Sejarah Peradaban Islam, 
Dakwah, dan Syari'ah, saat ini telah secara total berubah secara 
kelembagaan dan secara filsafat ilmu dengan Wahdatul “Ulum 
perspektif Transdisipliner. Buku ini merupakan hasil penelitian 
saya yang coba menjelaskan bagaimana sebenarnya Paradigma 
Wahdatul “Ulum Perspektif Transdisipliner dengan berbagai 
dinamika, sejarah dan sosialisasinya. 

Saya menyadari buku ini dapat diselesaikan tidak terlepas dari 
bantuan banyak pihak, di kesempatan ini saya ingin mengucapkan 
terimakasih kepada: Bapak Drs. Parluhutan,/M.Ag, Ketua Pusat 
Studi Transdisipliner yang telah mengajak saya terlibat sebagai 


vii 


anggota Pusditrans sehingga dapat mengakses banyak informasi 
mengenai Transdisipliner dan Wahdatul “Ulum. Drs. Parluhutan, 
M.Ag selalu dengan terbuka untuk melakukan diskusi di berbagai 
media mulai dari tatap muka, workshop hingga diskusi di grup WA. 
Selain itu Drs. Parluhutan, M.Ag sangat murah hati membantu saya 
dengan memberi buku, makalah, power point soal Wahdatul “Ulum. 

Selanjutnya saya ucapkan terimakasih kepada Rektor UIN 
Sumatera Utara yang sedang bersemangat membangun UIN SU 
Juara, Ketua Project Implementation Unit UIN SU, Zainul Fuad, 
Ph.D, dan para rekan sejawat: Faisal Riza, Fadli Khan di mana kami 
sering mengkaji, mengkritisi banyak topik filsafat ilmu di antaranya 
adalah Wahdatul “Ulum dan Transdisipliner, Dr. Muhammad 
Dalimunthe, M. Hum, Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Sosial UIN SU, 
salah satu pejabat paling bersemangat mendiskusikan dan ingin 
mewujudkan paradigma Wahdatul “Ulum dalam perkuliahan, 
Saya juga berterimakasih kepada kawan seperjuangan di English 
Language Center (ELC) FITK: Mas Lathif Dwi Purnomo, Marasamin 
Lubis, Alfin Siregar, Yani Lubis, Suhairi, Fathur Rohman, dan 
Cak Firmansyah. Terimakasih khususnya saya sampaikan 
kepada proof reader, Muhammad Rafi'i yang hasil kerjanya telah 
dapat meminimalisir typo. Terakhir, terimakasih kepada istri 
saya, Miftahul Khairani dan putri-putri saya: Firda Agila Dzikra, 
Fahimatul Azra, dan Saras Ardhanareshwari, semoga kelak mereka 
menjadi pecinta ilmu. 

Saya sangat harapkan kritik dan saran untuk perbaikan buku 
ini. Semoga kehadirannya dapat memantik diskusi, memancing 
tulisan dan penelitian berikutnya, semoga suatu saat terdapat 
tesis dan disertasi mengenai paradigma Wahdatul “Ulum UIN 
Sumatera Utara. Tentunya, hal terpenting dari sebuah filsafat 
adalah bagaimana implementasinya. Sivitas akademika UIN SU 
sudah semestinya menjadikan Paradigma Wahdatul "Ulum sebagai 
budaya dan gerak hidup di UIN Sumatera Utara mulai dari ruang 
perkuliahan, penelitian, hingga pengabdian pada masyarakat. 


Wallahul Muwafig ilaa Agwamith Tharieg 
Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh 


Medan, 19 Maret 2020 
Penulis 


Dr. Fridiyanto, M.Pd.I 
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PENGANTAR EDITOR 


Perguruan tinggi Islam cukup lama terjebak dalam persoalan 
dikotomis, pemisahan antara ilmu agama dan sains teknologi. 
Sehingga membuat IAIN dan bahkan UIN tertinggal jauh dari 
universitas khususnya dalam bidang sains dan teknologi. Kemudian 
untuk mengatasi masalah dikotomis muncul beragam konsep 
keilmuan ditawarkan oleh para sarjana Islam, mulai dari Islamisasi 
ilmu hingga integrasi ilmu yang sudah mulai banyak diterapkan di 
perguruan tinggi Islam. 

Buku karya Dr. Fridiyanto, M.Pd.I ini merupakan hasil 
penelitian mengenai Paradigma Ilmu Wahdatul "Ulum Perspektif 
Transdisipliner yang telah diresmikan sebagai filosofi ilmu 
khas UIN Sumatera Utara. Maka dapat dikatakan bahwa buku 
ini merupakan buku “tentang” Wahdatul “Ulum yang dikerjakan 
berdasar pengkajian dokumen, wawancara, dan partisipatori aktif. 

Karena didasarkan riset lapangan, buku ini memiliki keunikan 
dan posisi tersendiri di antara buku Wahdatul “Ulum yang telah 
ditulis sivitas akademika UIN SU. Menjadi unik karena penulis 
berupaya menelusuri dan membahas berbagai dinamika mengenai 
awal kehadiran Wahdatul “Ulum, mulai dari sejarah, perdebatan, 
dan sosialisasi yang harus melewati proses panjang serta tidak 
gampang. Buku ini mungkin adalah buku pertama mengulas 
perjalanan Wahdatul “Ulum, sehingga di masa mendatang para 
peneliti berikutnya akan dapat memahami sejarah, dinamika, dan 
konteks Paradigma Wahdatul “Ulum. 

Selama melakukan editing buku Dr. Fridiyanto, M.Pd.I ini, 
editor secara perlahan banyak belajar dan dapat memahami 
konsep Wahdatul “Ulum yang pada awalnya terkesan sangat 
rumit. Tentunya diharapkan semakin banyak penelitian dan tulisan 
mengenai Wahdatul “Ulum sehingga konsep Wahdatul “Ulum akan 
semakin mudah dipahami dan dapat diimplementasikan dalam Tri 
Dharma Perguruan tinggi. 
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Demikian pengantar dari editor, semoga buku Wahdatul 
“Ulum yang ditangan pembaca ini dapat memperkaya khasanah 
paradigma keilmuan di lingkungan perguruan tinggi Islam 
khususnya bagi sivitas akademika UIN Sumatera Utara. 


Medan, 1 April 2020 
Editor 


Suhairi, ST. MM 
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BABI 
PENDAHULUAN 


Konteks Penelitian 


Perkembangan sains dan teknologi harus disikapi oleh perguruan 
tinggi Islam yang selama ini dianggap belum berperan banyak di 
luar bidang keagamaan. Di awal berdirinya perguruan tinggi Islam 
bertujuan menjalankan mandat keagamaan, sehingga fakultas 
yang ada hanya terdapat keilmuan tradisi Islam seperti tarbiyah, 
dakwah, ushuluddin, syariah, dan peradaban Islam, sehingga 
abai terhadap pengembangan sains teknologi, kemudian dikenal 
dengan istilah dikotomi. Persoalan dikotomi berjalan cukup lama, 
hingga muncul agenda Islamisasi ilmu yang berdampak pada 
munculnya beragam konsep integrasi keilmuan Islam dan mulai 
diaplikasikan di perguruan tinggi Islam dengan bentuk nyata 
yaitu perubahan kelembagaan dari institut menjadi universitas. 
Perubahan kelembagaan memiliki konsekuensi perubahan 
paradigma keilmuan tradisi Islam an sich menjadi paradigma ilmu 
yang peka terhadap perkembangan zaman. 

Di era Revolusi Digital 4.0 terjadi disrupsi dalam berbagai 
aspek kehidupan. Terjadi pergeseran gaya hidup yang selama 
ini berlangsung manual menjadi serba online dan digital. Untuk 
menyikapi perubahan maka masyarakat Indonesia perlu 
meningkatkan kualitas keterampilan tenaga kerja dengan teknologi 
digital. Era digital 4.0 menuntut perguruan tinggi Islam untuk 
merubah paradigma keilmuan yang selama ini fokus pada tradisi 
ilmu keislaman. Fakultas dan program studi yang ada membuat 
alumni perguruan tinggi Islam sulit menghadapi dunia kerja 
yang membutuhkan kecakapan teknis dan penguasaan berbagai 
teknologi. 


Strategi Bersaing menuju Perguruan Tinggi Islam Kompetitif 1 


Terdapat stagnasi soal konsep paradigma ilmu dan 
implementasinya di perguruan tinggi Islam. Misalnya apa yang 
membedakan Fakultas Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utara 
dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera 
Utara, apa pembeda kedokteran UIN Sumatera Utara dengan 
Universitas Indonesia. Sepanjang perubahan IAIN menjadi UIN 
yang telah dimulai UIN Jakarta, UIN Yogyakarta, dan UIN Malang 
masih terdapat persoalan distingsi ilmu antar prodi yang belum 
terjawab dan belum didapatkan solusi yang memuaskan. Salah 
satu persoalan yang nampak adanya kecenderungan Islamisasi 
yang hanya melakukan pemberian ayat-ayat Al-Our'an dari ilmu 
pengetahuan yang ada. Oleh karena itu ilmuwan dan pemangku 
kepentingan di perguruan tinggi Islam terus berupaya merumuskan 
paradigma keilmuan yang dapat mempertahankan identitas 
keislaman namun juga dapat beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi. 

Rektor UIN Sumatera Utara, Saidurrahman mengatakan 
perubahan menjadi universitas diharap tidak hanya perubahan 
struktur kelembagaan namun juga menuntut perubahan struktur 
keilmuan, model kurikulum, dan strategi pembelajaran. Oleh 
karena itu transformasi IAIN Sumatera Utara bertransformasi 
menjadi Universitas Islam Negeri dan selama itu pula universitas 
ini bekerja untuk menemukan integrasi pengetahuan. Satu kata 
kunci dari transformasi menjadi universitas adalah peralihan pola 
berpikir sivitas akademika UIN SU dari pola bernalar 'institut- 
partikular' ke pola bernalar “universitas-universal. Saat ini UIN 
Sumatera Utara telah memiliki paradigma  Wahdatul “Ulum 
perspektif Transdisipliner. 

Implementasi konsep paradigma Wahdatul “Ulum terdapat 
beberapa persoalan, salah satu persoalan penting adalah terkait 
ontologi, asumsi dasar, atau fondasi keilmuan yang ingin dibangun 
di Wahdatul “Ulum. Menurut penggagas Wahdatul “Ulum, 
Parluhutan, tanpa landasan yang kokoh, maka Paradigma Wahdatul 
“Ulum tidak akan dapat memberi solusi tentang keinginan integrasi 
ilmu atau kesatuan ilmu, dan tentu saja di tahap praktik akan terjadi 
kekacauan karena tidak adanya ontologi yang kokoh. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini hanya fokus pada tahap ontologi mengenai 
keberadaan paradigma Wahdatul “Ulum. 

Melalui kejelasan ontologi, diharapkan Paradigma Wahdatul 
“Ulum akan memiliki distingsi dari paradigma ilmu yang telah 
ada di perguruan tinggi Islam: UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarief 


2 Paradigma Wahdatul Ulum UIN Sumatera Utara 


Hidayatullah, UIN Malik Ibrahim Malang, hingga dengan 
universitas umum. Selain itu ontologi Wahdatul “Ulum UIN SU 
yang sudah jelas akan dapat dijabarkan dalam bentuk praktis 
seperti kurikulum, aktivitas Tri Dharma Perguruan Tinggi dan 
menjadi budaya organisasi di UIN Sumatera Utara. 


Fokus Penelitian 


Penelitian ini fokus mengkaji bagaimana konsep ontologis 
Paradigma Wahdatul “Ulum UIN Sumatera Utara serta bagaimana 
sejarah, dinamika dan sosialisasinya di kampus UIN Sumatera 
Utara. 


Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menggali konsep Paradigma Wahdatul 
“Ulum serta mendokumentasikan dinamika, sejarah dan sosialisasi 
bagi sivitas akademika UIN Sumatera Utara. 


Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memperjelas paradigma Wahdatul “Ulum 
perspektif Transdisipliner serta dapat mengetahui kesulitan dalam 
memahami Wahdatul “Ulum untuk diartikulasikan dalam aktivitas 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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BAB 2 
METODE PENELITIAN 


Pendekatan Penelitian 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Strauss (2013) menyatakan pendekatan kualitatif dapat menjelaskan 
sesuatu dibalik fenomena. Oleh karena itu fenomena perubahan 
paradigma ilmu di UIN Sumatera Utara dapat dicari dengan metode 
kualitatif karena membantu peneliti mendapatkan wawasan 
dan memberi penjelasan secara terperinci dan detail mengenai 
paradigma ilmu Wahdatul “Ulum. Peneliti berusaha menjawab 
pertanyaan umum tentang Paradigma Wahdatul “Ulum dan 
partisipan membentuk kemungkinan berbagai respon, Creswell 
(2012) menyebutnya sebagai pendekatan open-ended. 


Rancangan Studi Kasus Tunggal 


Kasus perubahan paradigma keilmuan di UIN SU, jika merujuk 
Robert K.Yin (2009) dan Denzin (2009) maka jenis penelitian 
yang lebih tepat digunakan adalah studi kasus, karena akan lebih 
banyak penjelasan terhadap kasus yang ada di UIN SU. Penelitian 
yang dilakukan di UIN SU ini secara cermat mempelajari konsep 
Paradigma Wahdatul “Ulum. 

Dalam penelitian ini, kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, 
dan peneliti mengumpulkan informasi dengan sumber majemuk: 
wawancara, observasi, dan dokumen yang kemudian menurut 
Creswell (2012) akan dilaporkan dengan deskripsi kasus dan 
tema kasus. Keunikan dalam penelitian ini kasus paradigma ilmu 
Wahdatul Ulum UIN Sumatera Utara dapat dikaji sebagaisalah satu 
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kasus usaha perguruan tinggi Islam agar kompetitif dan menyikapi 
era disrupsi serba digital dan praktikal. Peneliti mengikuti saran 
Stake (2009) yang mengatakan bahwa dalam penelitian studi 
kasus dalam keragaman realitas, peneliti memiliki otoritas dalam 
menentukan cerita mana yang lebih relevan untuk dilaporkan. Di 
lapangan, praktiknya peneliti memilih kasus konsep paradigma 
ilmu Transdisipliner UIN SU sebagai sebuah kasus. 


Sumber Data 


Subyek penelitian dipilih narasumber yang dapat berpartisipasi 
dan memiliki peran dalam proses perancangan Paradigma 
Wahdatul "Ulum UIN SU. Hal ini sesuai anjuran (Bogdan, 1998, 
Lofland, 1984) bahwa penelitian kualitatif bekerja dengan kata- 
kata sehingga dalam penelitian ini data adalah seseorang yang 
memberi informasi berkaitan permasalahan penelitian. Informan 
yang diwawancara peneliti anggap memiliki andil besar dalam 
merumuskan ontologi Paradigma Wahdatul 'Ulum UIN Sumatera 
Utara, di antara informan kunci dalam penelitian ini adalah 
penggagas Paradigma Wahdatul “Ulum, Drs. Parluhutan Siregar, 
M.Ag yang juga merupakan Ketua Pusat Studi Transdisipliner 
(Pusditrans) UIN Sumatera Utara, para dosen dan pimpinan UIN 
Sumatera Utara. 


Teknik Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: wawancara 
mendalam, observasi: dan dokumentasi. Peneliti melakukan 
wawancara berhadap-hadapan dengan informan. Teknik observasi 
dilakukan dengan partisipatoris, mengikut kegiatan seminar, 
diskusi, Focus Group Discussion terkait Paradigma Wahdatul “Ulum 
UIN SU, hal ini sesuai dengan anjuran Marshal (1984), “through 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached 
to those behavior.” Sebagaimana saran Creswell (2012) bahwa 
peneliti studi kasus juga dapat menggunakan dokumentasi, seperti: 
koran, makalah, laporan kantor, ataupun dokumen pribadi: buku 
harian, surat, surat elektronik. Dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian yaitu yang berkenaan dengan paradigma ilmu 
Transdsipliner, terutama dokumen ilmiah seperti buku, makalah, 
dan jurnal. 
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Analisis Data 


Konsep Miles dan Huberman (2007) menjadi pedoman peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dicatat secara detail 
mencantumkan tempat,tanggal. Pengumpulan data dilakukan 
dengan tahap: Pertama, selama pengumpulan data, peneliti dapat 
melakukan analisis agar tidak terjadi penumpukan data. Kedua, 
setelah data terkumpul, kemudian diorganisir, mengkaji kembali 
tahap pertama yang telah dilakukan untuk melakukan perbaikan, 
mempertajam analisis, dan mengambil kesimpulan sementara. 
Sedangkan di tahap reduksi data, peneliti melakukan pemilahan 
data relevan dengan kajian. 

Kemudian data disederhanakan, dilakukan abstraksi, dan 
memilah data-data mentah yang diperoleh di lapangan. Selama 
reduksi data, peneliti melakukan kegiatan: pembuatan singkatan, 
pengkodean, pengkategorian, pengurutan, pengelompokan, 
pemusatan batasan permasalahan. Di tahap display data peneliti 
berupaya menemukan pola bermakna yang memungkinkan 
penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 
naratif. Tahap verifikasi, peneliti melakukan uji kebenaran dengan 
melakukan klarifikasi dengan para informan. Pada tahap informan 
memberi penguatan terhadap temuan dan kesimpulan penelitian 
maka analisis dihentikan dan dilakukan tahap pelaporan penelitian. 
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BAB 3 
Dinamika Perguruan Tinggi Islam: 
UIN Sumatera Utara di Era Disrupsi 


Dikotomi Ilmu dan Perguruan Tinggi Islam yang 
Termarjinalkan 


Islam adalah agama universal, sebagaimana dalam Surat Al- 
Anbiya": 107, “dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” Jika dikaitkan dengan paradigma 
pendidikan tinggi Islam, dapat dipahami bahwa seharusnya sarjana 
Islam harus mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
dihadapi umat manusia. Artinya, pemikiran yang menjadi landasan 
keilmuan di pendidikan tinggi Islam benar-benar harus mempunyai 
corak universal bukan hanya persoalan parsial. Muhaimin (2006) 
menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut mengandung ajaran bahwa 
setiap Muslim dituntut menjadi aktor loyal dan berkomitmen 
menjalankan ajaran Islam, dan mampu dedikasikan dirinya dalam 
bidang keahlian masing-masing untuk kepentingan kemanusiaan. 
Karena itu umat Islam harus mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 

Ilmu pengetahuan dan proses perkembangannya bukan hanya 
pesan doktrin agama, tetapi pesan tersebut benar-benar telah 
terwujud di panggung sejarah ilmuwan. Merupakan fakta sejarah, 
ilmu keislaman tumbuh dan berkembang karena banyak faktor 
baik langsung atau pun tidak langsung yang berkenaan dengan 
situasi sosial, politik, budaya yang berkembang pada zamannya 
(Shobahussurur, 2006, 251). Ilmu pengetahuan pada masa kejayaan 
Islam tidak pernah difragmentasi, kemudian menganggap ilmu 
tertentu penting dan ilmu lainnya tidak berguna. Perhatian 
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ulama klasik terhadap ilmu profane seperti Filsafat, Eksakta, 
dan Humaniora, sama besarnya terhadap ilmu-ilmu keislaman 
(Shobahussurur, 2006: 251). Lebih lanjutShobahussurur mengatakan 
dalam perkembanganya, ilmu keislaman menjadi lebih dominan 
sementara ilmu-ilmu profan menjadi ilmu pinggiran. 

Pola kehidupan modern yang dibangun di atas keilmuan 
rasionalistik, telah melahirkan manusia dan peradaban yang 
kehilangan sebagian dari dimensinya (Arsyad, 2006, 273).Dominasi 
epistemologi sekular dalam peradaban Barat pada zaman modern 
membawa dampak terhadap munculnya ateisme. Berbagai disiplin 
keilmuan, seperti Teologi, Filsafat, Sains, Sosiologi, Psikologi, 
Politik, Ekonomi tidak terlepas dari sekulerisasi dan ateisme. 
Bahkan epistemologi Barat juga sukses mensekulerkan teologi 
Kristen dan Yahudi (Armas, 33). 

Di Indonesia dikotomi ilmu dipelopori oleh C. Snouck Hurgronje 
yang menyarankan Politik Etis kepada Pemerintah Hindia Belanda 
menerapkan pendidikan berbasis kenetralan terhadap agama 
(Latif, 2007, 29). Yudi Latif menjelaskan hal ini dilakukan karena 
Pemerintah Hindia Belanda tidak menginginkan Pemimpin Adat 
dan kalangan santri berperan penting di pemerintahan kolonial. 
Maka pemerintah kolonial merasa perlu lakukan westernisasi 
Hindia Belanda melalui pendidikan. Politik Asosiasi atau 
“membelandakan” Hindia Belanda tersebut agar Hindia Belanda 
yang jauh dari Belanda secara geografis, namun dekat secara 
“spiritual”. Kebijakan ini merupakan kebijakan pendidikan yang 
melahirkan dikotomi pendidikan sampai saat ini. 

Pemahaman dikotomis muncul ketika umat Islam Indonesia 
mengalami penjajahan yang sangat panjang, sehingga umat Islam 
mengalami keterbelakangan dan disintegrasi dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat (Azra, 2004:5). Dikotomi pendidikan umum 
dan pendidikan agama dikarenakan adanya dua departemen yang 
mengelola pendidikan, yaitu Departemen Pendidikan Nasional 
dan Departemen Agama (Suprayogo, 2005,40). Pendidikan Islam 
terkesan hanya mengurusi persoalan ritual dan spiritual. Sementara 
kehidupan ekonomi, politik, seni-budaya, ilmu pengetahuan 
dan teknologi dan sebagainya dianggap sebagai urusan duniawi 
yang menjadi bidang garapan pendidikan non-agama(Muhaimin, 
2004:5).Azra mengatakan bahwa pemahaman dikotomis muncul 
ketika umat Islam Indonesia mengalami penjajahan sangat panjang, 
sehingga umat Islam mengalami keterbelakangan dan disintegrasi 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
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Bagi Azra perkembangan Pendidikan Islam selalu menarik 
dari berbagai aspek. Karena sistem pendidikan Islam di Indonesia 
adalah yang terbesar, dan tidak ada di negara lain. Lebih dari itu 
lembaga seperti IAIN (PTKIN) bukan sekedar lembaga pendidikan, 
tapi merupakan simbol kelembagaan Islam. Pendidikan Islam 
bukan sekedar pendidikan tapi mempunyai nilai historis, dan 
merupakan kebanggaan umat Islam. Oleh karena itu marwah Islam 
harus diangkat melalui pembenahan pendidikan Islam. 

Paradigma dikotomis berimplikasi terhadap pengembangan 
pendidikan agama Islam yang lebih berorientasi pada keakhiratan 
yang fokus pada pendalaman al-'ulum al-diniyah, sementara sains 
dianggap terpisah dari agama. Fenomena paradigma dikotomis 
bukan hanya bagian sejarah pendidikan Islam di Indonesia, tetapi 
masih berlangsung, bahkan akan terus berlangsung, selama masih 
ada salah pemahaman tentang konsep ilmu dan konsep pendidikan 
dalam Islam.Terutama jika para pengambil kebijakan yang tidak 
memahami permasalahan paradigma ilmu dan pendidikan Islam. 

Bukan halaneh, ketika di pasar kerja, alumniIAIN / PTKIN sering 
dianggap menjadi Warga Kelas Dua. Selagi masih ada universitas 
negeri (umum), dunia kerja lebih memilih alumni dari universitas 
umum. Berikutnya dunia kerja melirik universitas swasta yang 
dianggap berkualitas, kemudian dunia kerja memantau alumni 
universitas swasta yang walau tidaklah terlampau berkualitas. 
Posisi alumni IAIN berada di kelas paling terakhir, itu pun kalau 
tersedia lowongan atau formasi yang dibutuhkan perusahaan atau 
instansi. 

Marjinalisasi alumni IAIN menjadi warga intelektual pinggiran 
ini membuat mental alumni IAIN menjadi inferior, tidak percaya diri 
dan semakin khawatir menghadapi realitas kembali ke masyarakat 
setelah menjadi Sarjana IAIN. Inferioritas alumni IAIN ini terus 
berlangsung lama. Terkesan di masyarakat sudah menjadi branding 
dan hanya mengetahui bahwa alumni IAIN adalah tukang dakwah 
dan tukang do'a, walau pun misalnya Sarjana IAIN tersebut adalah 
alumni Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris di Program Studi Bahasa 
Inggris. Alumni IAIN semakin berat menghadapi persaingan 
dengan universitas yang semakin berkembang dan canggih. Bahkan 
bisa dikatakan alumni IAIN seperti tidak bisa keluar dari kerja 
yang berada di bawah Kementerian Agama, misalnya Pesantren, 
Madrasah, Kantor Urusan Agama. 

Kegelisahan dan krisis semakin terasa ketika beberapa kasus 
penerimaan Pegawai Negeri Sipil, banyak alumni IAIN yang 
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mempelajari “ilmu umum” berkasnya tidak diterima, dan kasus 
lain yang semakin menyudutkan keberadaan IAIN. Hal ini menjadi 
beban bagi para penggagas Universitas Islam Negeri, misalnya 
Prof. Dr. M. Amin Abdullah, Prof. Dr. Azyumardi Azra, dan Prof. 
Dr. Imam Suprayogo, di Sumatera Utara ada sosok Prof. Dr. H. 
Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA yang semakin total fighting untuk 
mengangkat marwah IAIN/ PTKIN. 


Gerakan Integrasi Ilmu: Menggugat Hegemoni Barat? 


Ceramah Mulyadi Kartanagara di “Workshop Akademik”, 12 
September 2012 di Mikie Holiday Resort and Hotel, Berastagi 
Sumatera Utara berikut menggambarkan mengenai integrasi ilmu, 
“Integrasi dua ilmu bukan diajarkan secara metodologi yang terpisah. 
Ciptaan Allah adalah ayat Algur'an Ayat (alam). Allah memang tidak 
dikenal zatnya tapi bisa dikenal dengan ciptaanya. Darimana ilmu 
agama berasal? Asalnya adalah kajian mendalam ayat gauliyah. Ilmu 
umum (ilmu rasional) adalah kajian mendalam terhadap alam. Ilmu 
agama maupun ilmu umum pada dasarnya adalah ayat-ayat Allah. 
Masalahnya adalah, kita tidak lagi membaca alam sebagai ayat Allah. 
Darwin “haram hukumnya membawa-bawa Tuhan dalam ilmiah”. 
Tugas Islam adalah menghubungkan itu terhadap Tuhan. Jadi tidak 
ada lagi ilmu agama dan ilmu umum. Tidak ada kekhawatiran akan 
dieleminiasinya kajian agama. Bacalah alam sebagai ayat Allah.” 

Azis Berghout mengurai enam ide besar peradaban 
Barat yang sampai saat ini memengaruhi dunia Islam, sebagai 
berikut: Rasionalisme: Positivisme: Existensialisme: Materialism: 
Psikoanalisis, Darwinisme. Enam ide besar Barat ini hingga 
sekarang sulit dicari argumentasi tandingan, bahkan ilmuan Islam 
ikut mempromosikannya. 

Benarkah gerakan integrasi ilmu di PTKI di Indonesia ini 
sebagai upaya menolak lagi ditaklukkan Barat? Tidak asing dari 
setiap diskusi mengenai integrasi ilmu, selalu muncul pernyataan 
tentang kekuasaan pengetahuan Barat. Pada dasarnya gagasan 
integrasi ilmu yang anti Barat, tentu saja hal tersebut masih 
berparadigma dikotomik, karena mengabaikan bahwa hikmah 
adalah milik Islam. Baso (2006) mengatakan semangat Poskolonial 
yang berupaya melakukan dekolonisasi di universitas Islam sangat 
terasa dengan munculnya gagasan Farugi dan Syed Naguib Al- 
Latas. Dekolonisasi adalah proses perlawanan dan penegasian 
terhadap budaya dan politik penjajah. 
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Setelah gagasan Islamisasi marak dan menjadi inspirasi bagi 
intelektualisme di perguruan tinggi Islam termasuk di Indonesia, 
maka gagasan tersebut mulai terlembaga dengan melakukan 
wider mandate yaitu perluasan mandat IAIN menjadi UIN dalam 
satu upaya untuk menghancurkan dikotomi ilmu umum dan 
ilmu agama. Dalam praktiknya gagasan Islamisasi mengalami 
banyak revisi, di UIN Sunan Kalijaga, Amin Abdullah lebih 
memilih konsep Integrasi-interkoneksi, di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, Azyumardi Azra menggunakan konsep reintegrasi ilmu, 
di UIN Maliki Malang digunakan konsep integrasi ilmu. Di setiap 
perguruan tinggi Islam terdapat sebuah branding keilmuan sendiri 
sebagai identitas, namun dapat dikatakan keragaman konsep di 
berbagai UIN tersebut lebih sering diungkapkan dengan integrasi 
ilmu. Integrasi ilmu adalah sebuah perlawanan para ilmuan di 
perguruan tinggi Islam terhadap pandangan keilmuan dikotomis 
dunia Barat yang lebih sering meminggirkan agama dalam 
mengembangkan sains dan teknologi. 

Kishore Mahbubani (2011, 143-144) mengungkap kontribusi 
besar perguruan tinggi di Barat terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di perguruan tinggi di Asia. Dunia Barat 
menjadikan universitas sebagai benteng dalam mempertahankan 
nilai modernitas dunia Barat. Melalui universitas, dunia Barat 
menyemai dan memasarkan peradaban Barat ke penjuru dunia. 
Barat tidak mengkhawatirkan bahwa begitu tingginya minat untuk 
studi penduduk dunia ke Barat akan menjadi senjata makan tuan. 

Intelektualisme dunia Barat, khususnya universitas di Amerika, 
tidak hanya melayani kepentingan masyarakat Barat, namun 
juga kepentingan umat manusia. Bahkan Amerika menjadikan 
universitas mereka untuk meyakinkan penduduk dunia bahwa 
nilai yang mereka anut tidak bertentangan dengan dunia global. 
Bahkan kasus di Indonesia, ilmuan atau teknokrat yang pernah 
mengenyam pendidikan di Amerika akan menjadi agen liberalisme 
dan menjadi agen kepentingan Amerika. 

Kishore Mahbubani mengatakan bahwa terbuka lebarnya pintu 
universitas di Amerika dan di Eropa justru dimanfaatkan oleh 
dunia Barat untuk melegitimasi kedigdayaan Barat. Universitas 
Barat menjalankan sebuah agenda sivilisasi dunia Timur. Namun 
demikian tentu juga terdapat perlawanan terhadap nilai Barat dari 
para ilmuan yang pernah belajar di Barat, mereka justru menjadi 
kritis menggugat Barat, sebagaimana dilakukan oleh Amartya Sen. 


Strategi Bersaing menuju Perguruan Tinggi Islam Kompetitif 13 


Sebagai solusi Mulyadi Kartanagara menawarkan sebuah 
gerakan penterjemahan turots kekayaan Islam sebagai modal 
melawan hegemoni ilmu Barat, “Ternyata banyak ilmu yang kita 
sisihkan karena ketidaktahuan kita. Saya baca buku Ikhwan As- 
Shofa yang pertama adalah Matematika. Integrasi perlu dilakukan 
dengan penterjemahan, menterjemahkan buku-buku Islam itu 
tugas ilmuwan UIN. Perlu penelitian tentang keilmuan Islam agar 
kita lebih memahami tentang ilmuwan Islam. Wajib hukumnya 
menterjemahkan karya klasik ilmuwan Islam. Guru membuat 
kurikulum ada sumbernya. Sains tidak netral, yang netral adalah 
fakta. Sains tidak cukup fakta, tapi harus ada penjelasan. Masalah 
penjelasan maka bergantung pada siapa yang menjelaskan. Kalau 
Ateis yang menjelaskan maka akan diarahkan ke Ateisme. Karena 
kita sangat dipengaruhi modern yang positivistik. Astrologi kita 
katakan hayalan, padahal dalam Islam astrologi dijelaskan oleh 
Ikhwan As-Ashofa. Banyak yang dalam Ikhwan As-Ashofa tidak 
lagi dianggap sains. Misalnya pernyataan matahari punya jiwa. 
Bumi tiak akan hidup kalau matahari tidak hidup. Jangankan 
matahari, manusia dalam Behaviorisme tidak ada jiwa yang ada 
hanya otak. Baca Barat baca Timur untuk perbandingan sehingga 
kita tahu apa yang harus diterima dan apa yang ditolak.” 

Gerakan penterjemahan sebagai counter hegemoni Barat sangat 
penting, karena ilmu tidak netral, sangat tergantung siapa yang 
membaca, menterjemah, dan menjelaskan yang tentu saja akan 
di framing untuk sebuah ideologi. Mulyadi menjelaskan bahwa 
penterjemahan khasanah klasik Islam sebagai langkah nyata 
menjiwai kurikulum UIN dan pembuatan buku daras. Di UTACH 
para ilmuwan menterjemah khasanah klasik Islam lalu kita umat 
Islam menikmati kerja keras mereka yang seharusnya itu tugas 
ilmuwan Islam. Bagi sarjana Barat kitab klasik bukan buku hak 
milik umat Islam melainkan buku warisan dunia. Sementara umat 
Islam masih meremehkan kitab klasik. Saran Mulyadi, kemajuan 
perguruan tinggi Islam harus kembali merujuk pada peradaban 
Islam, yang diibaratkan seperti anak panah, semakin jauhtarikannya 
maka semakin jauh melesatnya. 

Di sebuah kesempatan wawancara penulis dengan seorang ahli 
Filsafat UIN SU, Prof. Dr. Amroeni, sekaligus menjabat Wakil Rektor 
III senada dengan Mulyadi, bahwa hegemoni Barat terjadi karena 
ditinggalnya turots Islam dan kemalasan belajar Filsafat, padahal 
Filsafat adalah sebagai exercise of thinking, “Kalau menurut saya sih 
kepinginnya itu bahwa kita mengacu kepada keberhasilan yang 
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pernah ada masa zaman keemasan Islam kan. Dimana di sana tidak 
ada dikotomi dalam keilmuan yang dapat memunculkan tokoh- 
tokoh yang besar semacam Ibnu Sina, Ar-Razi yang seperti itu, 
mereka kan mempelajari ilmu- ilmu yang tidak kenal pembidangan. 
Saya berpikir malah untuk kembali ke sana umumnya para pemikir 
Islam itu menggeluti Filsafat. Mulai dari Filsafat Yunani, Filsafat 
umum nya, Filosof Muslim. Sekarang yang jadi masalah ini 
adalah tidak semua Prodi fakultas itu kan ada mata kuliah filsafat. 
Pentingnya Filsafat sebenarnya bidang apanya, disitu sebenarnya 
excercise of thinking nya yang penting tentang olah pikirnya, pola 
berpikirnya itu yang dilatih sebenarnya. Nah, kalau kita secara 
global di Indonesia sendiri kan, pembelajaran tentang filsafat sendiri 
masih mandeg. Kan nyaris tidak menyeluruh sehingga akibatnya 
apa? ketika merujuk suatu bidang keilmuan, jarang itu merujuknya 
pada tokoh-tokoh Muslim: Ibnu Sina, bagaimana Ar-Razi, jarang 
dipakai kenapa? Karena kemiskinan kita mengakses literatur- 
literatur yang dihasilkan tokoh-tokoh yang memang sudah teruji. 
Iyaa...kita belum pernah itu mendengar ada yang mempelajari As- 
syifa, Ibnu Sina pernah gak diajari? Jarang itu tentang Al-Oanun nya 
Ibnu Sina kemudian Rasail Ikhwanul Shoffa tentang Matematika 
tentang ekonomi yang kayak gitu belum tergali.” 

Prof. Amroeni menegaskan filsafat dari khasanah klasik Islam 
harus dikuasai untuk sebuah perdaban Islam yang tangguh, 
tentunya tanpa mengabaikan ilmu modern. Persoalan di perguruan 
tinggi agama Islam adalah minimnya penguasaan bahasa, terutama 
Arab dan Inggris. Akibatnya, dosen perguruan tinggi agama Islam 
tercerabut dari akar keilmuan peradaban Islam Karena tidak bisa 
mengakses khasanah ilmu yang digali ulama terdahulu. Oleh 
karena itu, keterampilan Bahasa Arab menurutnya merupakan 
syarat wajib bagi dosen perguruan tinggi agama Islam, agar secara 
indepen dapat menggali khasanah Islam, tidak semata-mata 
mengandalkan hasil kerja sarjana Barat. 


Globalisasi, Disrupsi, Perguruan Tinggi Islam 


Anthony Giddens (2006, 50) mengatakan bahwa globalisasi “ Refers 
to the fact that we all increasingly live in one world, so that individuals, 
groups and nations become interdependent.” Globalisasi merupakan 
perubahan dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu perlu 
merespon globalisasi salah satunya dengan merestrukturisasi 
lembaga-lembaga. Dalam  Encyclopedia of Management: 
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“Globalization refers to the process of integration across societies and 
economies. The phenomenon encompasses the flow of products, services, 
labor, finance, information, and ideas moving across national borders. The 
freguency and intensity of the flows relate to the upward or downward 
direction of globalization as a trend.” Sebuah keniscayaan bahwa 
globalisasi menciptakan integrasi antar masyarakat dan ekonomi. 

International Monetary Fund mendefinisikan globalisasi: 
“Globalization is the increasing integration of economies around the world, 
particularly through trade and financial flows. Italso refers to the movement 
of people (labor) and knowledge (technology) across international borders. 
It refers to an extention beyond national borders of the same market forces 
that have operated for centuries at all levels of human economic activity. 
Globalisasi menghasilkan Complexity, Competition, dan Change yang 
menuntut berbagai pihak untuk berubah agar mampu berkompetisi 
(Manuaba, 2006: 131). 

Philip Kottler (2011:11) mengatakan globalisasi membuat dunia 
saling terhubung, saling tergantung yang pada tingkatan tertentu 
akan menciptakan turbulensi dan chaos. Djokopranoto (2006) 
menjelaskan aspek globalisasi yang perlu disikapi oleh perguruan 
tinggi adalah: perdagangan, pergerakan modal, pergerakan orang, 
dan penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Daoed Joesoef 
(2010: 206) mengurai ciri globalisasi, sebagai berikut: 

Pertama, Berupa perkembangan informasi dan komunikasi 
yang begitu rupa hingga mewujudkan globalisasi di semua aspek 
dan bidang kehidupan. Berikutnya, menimbulkan interdependensi 
yang tidak selalu simetris, Kedua, Perubahan yang semakin banyak 
dan semakin cepat. Awal abad XX diperlukan 20-30 tahun sebelum 
satu invensi baru diterapkan dalam satu sistem produksi. Sekarang 
jarak saat penemuan dan saat penerapan hanya butuh waktu 2-5 
tahun. Sehingga perubahan menjadi gejala normal. 

Ketiga, Peningkatan spesialisasi serta pluralisasi yang 
menyemarakkan perbedaan, dan sejalan dengan itu, meningkatkan 
intensitas friksi dan konflik: Keempat, Semakin menonjolnya 
subkomunitas dari komunitas nasional. Pada umumnya di setiap 
komunitas nasional ada subkomunitas politik, subkomunitas 
bisnis, subkomunitas artistik, subkomunitas ilmiah, subkomunitas 
religius, Kelima, Bayangan krisis historis yang selalu menghantui 
ekonomi dunia kapitalis sebagai suatu sistem historis. 

Syahrin (1998:) menyatakan secara umum ciri pergaulan 
global sebagai berikut: Pertama, Terjadi pergeseran, dari konflik 
ideologi dan politik ke arah persaingan perdagangan, investasi, 
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dan informasi. Juga bergeser dari keseimbangan kekuatan ke 
arah keseimbangan kepentingan, Kedua, Hubungan antar negara/ 
bangsa secara struktural berubah dari ketergantungan ke arah 
saling tergantung, hubungan yang primordial menjadi relasi tawar 
menawar. 

Ketiga, Batas geografi hampir kehilangan arti operasionalnya. 
Kekuatan suatu negara dan komunitas dalam interaksinya dengan 
negara ditentukan oleh kemampuan memanfaatkan keunggulan 
komparatif dan keunggulan kompetitif. Keempat, Persaingan 
antar negara sangat diwarnai oleh perang penguasaan teknologi 
tinggi. Setiap negara terpaksa menyediakan dana yang besar bagi 
penelitian dan pengembangan, Kelima, Terciptanya budaya dunia 
yang cenderung mekanistik, efisien, tidak menghargai nilai dan 
norma yang secara ekonomi dianggap tidak efisien. 

Globalisasi tidak hanya mengubah tatanan global (politik, 
ekonomi, budaya), namun juga telah merubah perguruan tinggi 
(Tilaar, 2007, 302). Globalisasi juga telah menghubungkan, merakit 
dunia dan menciptakan semacam kesatuan dari keberagaman 
akhirnya menjadi tantangan utama bagi penyelenggara pendidikan 
tinggi (Suharsaputra, 2015: 9). Globalisasi sebagai diskursus 
neo liberalisme mengenai kompetensi ekonomi yang membuat 
pemerintah melihat perguruan tinggi harus memberi kontribusi 
lebih besar(Adamson, 285). Adamson menambahkan untuk 
menyikapi korporatisasi perguruan tinggi harus menilai kinerja 
staf, mahasiswa harus memuaskan pengguna, riset akademik harus 
berdampak pada komersial, dan produk karya ilmiah (artikel, buku, 
bab buku, laporan konsultasi) diukur dengan index pengutipan, 
serta keefisienan perguruan tinggi dalam menyelesaikan studi 
mahasiswa. 

Fanghanel dan Kreber yang meneliti neo liberalisme dan 
perguruan tinggi di Inggris menjelaskan perubahan perguruan 
tinggi di Barat adalah untuk merespon kebijakan neoliberal dan 
ideologi pasar sebagai upaya mempertimbangkan tantangan praktik 
akademik dan hubungannya dengan pendidikan tinggi. Sebagai 
respon terhadap globalisasi pasar tersebut adalah dibutuhkannya 
keahlian praktis, persaingan ekonomi, ketenagakerjaan, efisiensi 
dan akuntabilitas. Cheung (2012, 96) menjelaskan globalisasi 
berdampak pada sebuah masyarakat dunia yang memiliki 
konsekuensi bagi perguruan tinggi, di antaranya: Pertama, Follow 
the fashion or perish. Perkembangan globalisasi tidak dapat ditahan 
dan dilawan, maka pilihannya adalah mengikuti atau tertinggal. 
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Kedua, Competition and survival. Globalisasi membawa ke 
persaingan global dan perguruan tinggi merupakan hal penting 
untuk mempersiapkan human capital yang akan menghadapi 
persaingan global: Ketiga, Ouality assurance and relevance. 
Internasionalisasi membuat pentingnya perguruan tinggi 
sebagaimana yang dibutuhkan oleh dunia global, Keempat, Education 
sells. Meningkatnya masyarakat ilmu dan ekonomi berdasarkan 
ilmu yang di dalamnya merupakan investasi nasional dan modal 
global. Membuat perguruan tinggi menjadi peluang bisnis untuk 
meningkatkan produktivitas. 

Tren globalisasi dan internasionalisasi menantang setiap 
perguruan tinggi untuk berubah. Maka dalam makna perubahan 
perguruan tinggi adalah sebuah proses berubah dari institusi 
pendidikan nasional menuju institusi pendidikan internasional yang 
meliputi dimensi internasional dalam segala aspek keseluruhan 
manajemen untuk memperluas kualitas proses belajar mengajar dan 
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan Cheung (2012:96). 
Oleh karena itu perguruan tinggi harus paralel dengan perubahan 
globalisasi. 

Amin Abdullah dalam artikelnya “Reintegrasi Epistemologi” 
mengatakan bahwa tantangan era globalisasi menuntut respon yang 
tepat dan cepat dari sistem pendidikan Islam secara menyeluruh. 
Jadi kaum Muslim tidak hanya ingin sekedar survive di tengah 
persaingan global yang semakin ketat, tetapi juga berharap mampu 
tampil di depan, maka re-orientasi pemikiran mengenai pendidikan 
Islam dan restrukturisasi sistem dan kelembagaan jelas merupakan 
keniscayaan. Tilaar dalam buku “Kekuasaan dan Pendidikan” 
mengkritik perguruan tinggi di Indonesia masih belum menyerap 
perubahan global. Hal ini dapat dilihat dari visi, misi, dan 
pengkotakan ilmu yang sudah kadaluarsa untuk era globalisasi. 
Jika dilihat di perguruan tinggi Islam, khususnya IAIN, apa yang 
dikemukakan Tilaar tersebut dapat dilihat dengan masih kuatnya 
dikotomi ilmu, visi, misi dan kurikulum yang belum merespon 
perubahan di dunia global. 

Kritik terhadap perguruan tinggi Islam pernah disampaikan 
Dawam Rahardjo, bahwa ilmu yang dikembangkan di IAIN belum 
berhasil merumuskan pengertian “ilmu yang bermanfaat” (Rahardjo, 
2001: 6). Bagi Dawam perguruan tinggi Islam harus mampu 
memaknai ilmu yang bermanfaat salah satunya dapat memberi nilai 
produktivitas ekonomis. Maka meng-universitaskan IAIN adalah 
salah satu jalan untuk memproduktifkan perguruan tinggi Islam. 
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Amin Abdullah (2004) menjelaskan bahwa persoalan kompleks 
tersebut menempatkan Pendidikan Islam, secara intelektual dan 
institusional, dalam posisi “terisolasi” dari dinamika pembangunan 
dunia yang lebih luas. Selama ini dunia Pendidikan Islam masih 
dalam perspektif berorientasi ke dalam (inward looking), sehingga 
menyebabkan stagnasi. Pendidikan Islam harus mulai membuka 
diri dengan menggunakan perspektif “outward looking” yang 
merupakan sebuah paradigma memahami apa yang terjadi dan 
berkembang di dunia global untuk kemudian mengantisipasinya 
dengan perbaikan ke dalam. Sedangkan Muhaimin (2006:73) 
menjelaskan bahwa semakin beratnya kompetisi, maka membuat 
lembaga pendidikan tinggi untuk melakukan perubahan. Harman 
(2008: 118) mengatakan studi yang dilakukan oleh Grant Harman 
untuk meningkatkan keunggulan bersaing 25 universitas atas 
banyak melakukan strategi penggabungan universitas. 

PeterF Drucker (1999) berpendapat bahwadiAbad21 manajemen 
organisasi harus merubah berbagai aspek keorganisasian: “...As a 
result, businesses had to revise (or devise) corporate missions and goals, 
managementpractices, and day-to-day business functions. Companies 
routinely began redesigning business strategies” . Rhenald Kasali di buku, 
“Change” menjelaskan dalam konteks perubahan di perguruan 
tinggi, hal ini mencerminkan tuntutan baru masyarakat, karena 
perguruan tinggi adalah tempat munculnya para kader bangsa. 
Jika perguruan tinggi tidak mengikuti dinamika perubahan, maka 
hal ini akan menjadi ancaman bagi suatu negara. Mappadjanfji 
(2005: 374-375) mengatakan perubahan di perguruan tinggi dapat 
berupa perubahan strukur organisasi tradisional sampai kepada 
perubahan status. 

Perguruan tinggi menghadapi banyak tekanan sehingga harus 
melakukan perubahan, di antara tuntutan tersebut: 1) keadaan 
dan aspirasi terbaru, 2) peran universitas sebagai pendidik 
(membutuhkan kedekatan dan tanggap terhadap masyarakat) 
dan kritik (membutuhkan jarak dari skeptisme dan status guo): 3) 
spesialisasi dan integrasi, 4) tuntutan terhadap keilmuan, tuntutan 
terhadap pendidikan, dan terhadap pelayanan lain yang disediakan 
oleh universitas, 5) tuntutan terhadap keragaman dan kemandirian 
berhadapan dengan tuntutan solidaritas sosial, ketanggapan, dan 
kemasyarakatan (Shapiro, 2005: 13). 

Terdapat tantangan yang membuat perguruan tinggi harus 
tanggap untuk berubah, yaitu: 1) tingkat persaingan makin tinggi, 
baik antar perguruan tinggidalam negeri maupun luar negeri, 
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2) eskalasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
komunikasi informasi yang sangat cepat dan variatif, baik 
kedalaman maupun keluasan, 3) makin menguatnya kehidupan 
masyarakat berbasis pengetahuan, 4) makin kuatnya pengawasan 
oleh pemerintah dan masyarakat, 5) meningkatnya tuntutan akan 
kompetensi dan kiprah lulusan pendidikan tinggi yang relevan, 6) 
meningkatnya tuntutan akan proses penyelenggaraan pendidikan 
tinggi bermutu dan standar tertentu. 

Dalam konteks perguruan tinggi Islam terdapat beberapa faktor 
yang membuat perguruan tinggi Islam harus berubah. Idealisme 
ingin mengembalikan kejayaan ilmu pengetahuan pada masa ulama 
terdahulu masih menghadapi tantangan, salah satunya adalah etos 
keilmuan yang lemah hingga terjadi stagnasi dalam pengembangan 
pengetahuan dan teknologi (Muhaimin: 71). Muhaimin memberi 
lima catatan tentang fakta persoalan perguruan tinggi Islam: 1) 
kultus individu terhadap temuan ilmuwan terdahulu, sehingga 
yang terjadi hanyalah repetisi, 2) aktivitas ilmiah yang dilakukan 
dosen hanya sebatas pencarian angka kredit untuk keperluan 
pangkat, 3) kecenderungan dosen untuk menjadi da'i dalam arti 
sempit, 4) beban mengajar tinggi dan berlebih hingga ke berbagai 
perguruan tinggi, 5) masih rendahnya apresiasi terhadap hasil 
penelitian. 

Untuk mengelola perubahan perlu bertolak dari visi yang jelas, 
kemudian dijabarkan dalam misi, dan didukung dengan keahlian, 
insentif, sumber daya (fisik dan non fisik), selanjutnya diwujudkan 
dalam rencana kerja yang jelas. Dengan demikian, akan terjadi 
perubahan. Jika salah satu saja aspek ditinggalkan, maka akan 
mempunyai ekses tertentu. Misalnya, jika visi ditinggalkan atau 
dalam pengembangan lembaga pendidikan tinggi tidak bertolak 
dari visi yang jelas, maka akan berakibat hancur (Muhaimin, 
74). Perubahan hanyalah sebagai alat, bukan tujuan. Tujuan dari 
perubahan adalah peningkatan mutu pendidikan, sehingga institusi 
pendidikan dituntut untuk menyelenggarakan dan mengelola 
pendidikan secara serius dan tidak sekedarnya, namun harus 
mampu memberi jaminan mutu. 

Akademisi IAIN berkontribusi besar mewarnai Islam Indonesia 
sebagaimana hasil penelitian Dadi Darmadi bahwa Intelektual 
IAIN, seperti: Nurcholish Madjid, Komaruddin Hidayat, Ouraish 
Shihab, Din Syamsuddin, Kautsar Azhari Noer, Nasaruddin Umar, 
M. Amin Suma, Zainul Kamal, yang sering diundang dalam 
pengajian di Universitas Paramadina turut mewarnai corak Islam 
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yang dikembangkan di kampus tersebut. Selain itu fenomena 
“pengajian masyarakat urban” yang menyelenggarakan pengajian 
di hotel, tidak jarang mengundang tokoh intelektual dari IAIN. Di 
level ini IAIN tidak lagi hanya menjadi “juru dakwah” di desa-desa, 
tetapi juga telah mampu mendinamisir pemahaman keagamaan 
kaum elit perkotaan. 

Pada awalnya IAIN bertugas menyiapkan penafsiran ajaran 
Islam untuk disampaikan ke masyarakat dengan bahasa lugas dan 
mudah dipahami.Namun saat ini “misi utama” dakwah, mulai 
dipertanyakan, apakah hanya hal yang bersifat dakwah sajakah 
lahan garapan IAIN? Apakah IAIN tidak berhak untuk menjawab 
masalah kontemporer masyarakat Muslim yang bukan hanya 
masalah pemahaman ajaran agama Islam, tetapi juga meliputi 
permasalahan teknologi, ekonomi, politik, dan seni. Pertanyaan- 
pertanyaan ini memberi efek besar bagi perguruan tnggi Islam. 
Dalam sebuah artikel berjudul “The Insitute Agama Islam Negeri at 
the Crossroads: Some Notes on the Indonesian State Institute for Islamic 
Studies,” Johan Meuleman menggambarkan posisi dilematis IAIN, 
“The IAIN isa very interesting and probably unigue institutions, but 
itis also exposed to several tendencies and pressures particularly 
concerning the IAIN need further reflection. This is particularly 
true of the recent project to transform the IAIN into an Islamic State 
University. This project crucially places the IAIN at a crossroads in 
its fourty-year development” (Meuleman, 297). 

MengenaiidealismeIAIN mempertahankan tradisi keilmuannya 
harus berhadapan dengan modernitas ternyata juga dialami oleh 
perguruan tinggi di Barat, namun dalam konteks perdebatan 
apakah perguruan tinggi hanya sebagai instrumen kapitalisme atau 
murni sebagai lembaga yang mencari kebenaran demi kebenaran 
itu sendiri. Sebagaimana ditulis oleh Wilfred Cantwell Smith: 
, “Secara tradisional dan pada dasarnya universitas adalah ide 
universitas itu sendiri-berusaha memiliki kesetiaan dan menghargai 
apa yang sepatutnya menjadi miliknya-karena universitas adalah 
tempat pencarian kebenaran yang berada di atas segalanya.... 
Pergeseran gagasan kebenaran sekarang ini beralih dari apa yang 
kita layani kebenaran yang berbeda yaitu apa yang melayani kita.... 
Kita menghasilkan pengetahuan seperti memproduksi mobil dan 
tujuannya sama yaitu: meningkatkan kekuasaan kita, kesenangan 
dan keuntungan, atau jika kita altruis, menawarkannya kepada 
yang lain sehingga mereka dapat meningkatkan dirinya juga” 
(Derek Bok, 1997). 
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Modernisasi perguruan tinggi Islam tidak bisa dipisahkan 
dari gagasan dan modernisme Islam (Muleman, 159). Menurut 
Azra bahwa pendidikan tinggi Islam harus juga dibangun dalam 
kerangka modernitas, karena mempertahankan tradisi pendidikan 
tinggi Islam selama ini, berarti sama saja dengan mempertahankan 
kenestapaan dan ketertinggalan umat Islam. 

Modernisasi yang artinya mengacu pada perubahan perguruan 
tinggiIslam, menurutAzraakanmenghasilkaninputbagimasyarakat 
sebagai berikut. Pertama, Perubahan sistem nilai. Diperluasnya “peta 
kognitif” akan memberi alternatif terhadap sistem nilai tradisional 
sehingga menjadi pendorong semangat untuk berprestasi dan 
mempercepat mobilitas sosial, Kedua, Output politik. IAIN yang 
selama ini hanya melahirkan “kepemimpinan tradisional” akan 
lebih meningkatkan bargaining posisition nya dalam menyediakan 
calon pemimpin politik, intelektual, dan birokrat. 

Ketiga, Output ekonomi. Selama ini IAIN masih sulit menghadapi 
realitas dunia kerja. Dengan adanya perubahan mendasar maka 
akan tercipta sebuah link and match sehingga IAIN juga mampu 
berkompetisi di dunia kerja apakah itu white collar atau black collar, 
Keempat, Output sosial. Lembaga pendidikan Islam dalam hal ini 
IAIN selama ini tidak mengalami kendala dalam integrasi sosial, hal 
ini dikarenakan Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam, namun belum menampakkan hal kongkrit dan signifikan 
dalam mobilitas sosial, Kelima, Output kultural. IAIN selama ini 
telah berhasil membudayakan rasionalitas dan budaya ilmiah di 
masyarakat, dengan konsep perguruan tinggi yang tidak menganut 
salah satu mazhab maka IAIN telah menjadi modal budaya dalam 
kehidupan berbangsa. Ketika mengalami transformasi, maka 
IAIN akan lebih menjadi sangat dinamis. Maksud Kepemimpinan 
Tradisional yang disampaikan Azra tersebut bahwa selama ini 
lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, IAIN hanya mampu 
menembus lapisan kepemimpinan di masyarakat yang dicapai 
berdasar “pengakuan masyarakat” yang masih sebatas pemimpin 
agama. 

Robert N Bellah (1970, 159) meringkas manfaat positif 
modernisasi, salah satunya adalah membawa pada konsepsi 
baru terhadap adaptasi akan situasi baru dan akan memberi 
nilai positif terhadap proses sejarah dunia. Nurcholish Madjid 
dalam buku,” Tradisi Islam” menjelaskan Islam dan Umat Islam 
merupakan gejala terpenting di Indonesia, yang membedakannya 
dengannegara lain. Islam memiliki peran penting dalam modernitas. 
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Tradisi Islam tetap diperlukan untuk alasan analisis dan praktis. 
Maka para sarjana Muslim harus mampu menumbuhkan kesadaran 
sebanyak mungkin orang Muslim tentang adanya hubungan 
organik antara Islam masa Klasik dengan modernitas. Tidak ada 
jurang antara modernitas dan Islam. Masa Rasulullah prinsip 
modernitas yang dijalankan Barat saat ini telah merupakan tradisi 
mapan dalam Islam. Bahkan menurut Nurcholish, Robert N. Bellah 
mengakui bahwa Islam masa Klasik itu modern, dan memiliki ciri 
fundamental sebagaimana dimiliki masyarakat Barat saat ini. 

Oleh karena itu dengan mengetahui adanya hubungan organik 
antara Islam masa Klasik dengan modernitas saat ini. Seharusnya 
membuat Kaum Muslim, terutama kaum intelektual yang berada 
di IAIN harus memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi 
abad teknikalisasi. Istilah teknikalisasi didefinisikan oleh seorang 
ahli sejarah dunia, Marshall Hodgson (1974) dalam bukunya, The 
Venture of Islam Jilid III (Chicago and London, 1974, 186) ,”“a condition 
of calculative (and hence innovative) technical specialization, in which 
several specialities become interdependent on a large enough scale to 
determine paterns of expectation in the key sectors of a society, especially 
overseas commerce.” Beberapa sarjana memilih istilah teknikalisasi 
ketimbang industrialisasi, dikarenakan industrialisasi merupakan 
proses yang merupakan kelanjutan atau dampak dari teknikalisasi 
dalam usaha meraih dampak ekonomis. Sehingga Hodgson 
memahami bahwa industrialisasi merupakan menggejalanya 
industri bertenaga mesin begitu rupa dalam kehidupan ekonomi 
suatu negara. Sehingga terdapat ahli yang membedakan antara 
Zaman Teknik dan Zaman Modern. 


Islam dan Ilmu Pengetahuan 


Berikut beberapa ayat dalam Al-Our'an berkenaan dengan ilmu. Al 
Ouran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi 
penerangan” (36:69S), Pengajaran yang diterima oleh Daud (21:80), 
Allah mengajarkan ilmu kepada manusia (18:65): penciptaan langit 
dan bumi sebagai tanda bagi orang yang mengetahui (30:22), 
perintah Allah untuk eksplorasi dan mengamati (29:20). 

Kata “ilmu” berasal dari kata Arab “ilm” satu akar dengan 
'alam (bendera atau lambang), alamah (alamat atau pertanda), dan 
'alam (jagat raya, universe). Ketiga kata ini mewakili kenyataan atau 
gejala yang harus diketahui atau “di-ma'lum-i,” yakni menjadi obyek 
pengetahuan atau ilmu, karena dibalik gejala ada sesuatu berguna 
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bagi manusia (Madjid, 2011: 684). Makna jagad raya tidak hanya 
ukuran yang besar, tetapi diciptakan untuk menopang kebahagiaan 
hidup manusia. 

Kaitan organik antara iman dan ilmu tidak lain adalah hasil 
pelaksanaan perintah Tuhan untuk memerhatikan dan memahami 
alam raya ciptaan-Nya, sebagai manifestasi atau penyingkapan tabir 
akan rahasia-Nya (Madjid, 2011: 684). Berdasar tulisan Ibnu Rusyd, 
Fashl Al-Magal wa Tagrir ma bayn Al-Hikmah wa Al-Syari'ah min Al- 
Ittishal (Makalah Penentu tentang Pembuktian adanya Hubungan 
antara Hikmah dan Syari'at). Nurcholish menjelaskan bahwa 
antara Iman dan Ilmu tidak terpisahkan, meski dapat dibedakan. 
Dikatakan terpisahkan, karena tidak saja iman mendorong adanya 
ilmu dan bahkan seharusnya menghasilkan ilmu, tetapi juga karena 
ilmu itu harus dibimbing oleh iman. 

Jika di dunia Barat bahwa ilmu hanya yang dapat dicapai 
panca indera, namun di dunia Islam, hal yang non fisik pun harus 
mendapat tempat keberadaannya, sebagaimana disampaikan 
Mulyadi Kartanegara dalam ceramahnya di Berastagi Sumatera 
Utara, “Objek ada yang bersifat fisik namun ada yang non fisik 
yaitu alam imajinal dan metafisik. Karena ada objek fisik dan non 
fisik, maka ilmu harus memiliki hirarki. Kalau ada benda fisik 
maka harus ada yang non fisik. Karena ada metafisik maka harus 
ada ilmu metafisik seperti Matematik. Kalau tidak ada objek tidak 
mungkin ada ilmunya.” Secara sederhana Mulyadi menjelaskan 
bahwa jika materialisme hanya menyatakan hal yang tampak dapat 
dikatakan ilmu, maka demikian juga dengan mimpi yang memang 
ada keberadaannya, maka mimpi juga berhak memiliki posisi 
pengkajian secara ilmiah. 


Diskursus Paradigma Ilmu: Rancang Bangun Universitas 
Islam Negeri 


Ilmu dalam bahasa Inggris: science, Latin: scienta (pengetahuan), 
scire (mengetahui), Yunani (episteme). Berikut beberapa konsep 
ilmu Lobens Bagus (2002: 307) dalam Kamus Filsafat. Pertama, Kata 
tahu (pengetahuan) secara umum menandakan suatu pengetahuan 
tertentu. Dalam arti sempit, pengetahuan bersifat pasti. Berbeda 
dengan iman, pengetahuan didasarkan atas pengalaman dan 
pemahaman sendiri, Kedua, Ilmu tidak memerlukan kepastian 
lengkap berkenaan dengan setiap penalaran perorangan, sebab 
ilmu dapat memuat di dalam dirinya sendiri hipotesis dan teori 
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yang belum sepenuhnya dimantapkan, Ketiga, Ciri hakiki lainnya 
dari ilmu ialah metodologi, sebab, kaitan logis yang dicari ilmu 
tidak dicapai dengan penggabungan tidak teratur dan tidak terarah 
dari banyak pengamatan yang terpisah. Sebaliknya ilmu menuntut 
pengamatan dan berpikir metodis, tertata rapi. Alat bantu 
metodologis yang penting adalah terminologi ilmiah yang disebut 
belakangan ini mencoba konsep-konsep ilmu. 

Universitas Islam Negeri berdiri setelah melalui proses 
pengkajian, danperdebatanakademis mengenaiilmu danparadigma 
keilmuan. Istilah-istilah pun muncul untuk mencerminkan konsep 
yang dipelopori oleh para ilmuan Muslim. Beragam konsep 
yang ditawarkan, mulai dari Islamisasi ilmu, dan Integrasi ilmu. 
Armas menjelaskan Islamisasi ilmu terdapat beberapa sarjana 
Muslim yang selalu menjadi rujukan dalam penolakan terhadap 
westernisasi ilmu, di antaranya Ismail Raji al-Farugi (1921), Syed 
Muhammad Naguib al-Attas (1931), Seyyed Hossein Nasr (1933), 
Ziauddin Sardar dari Indonesia terdapat AM. Saefuddin (Sumarna, 
2005: 146). Syed Muhammad Naguib al-Attas (2011: 178) yang 
banyak menjadi rujukan bagi ilmuwan Muslim Indonesia dalam 
Islamisasi ilmu medefinisikan hakikat ilmu, “Ilmu itu dapat berarti 
Kitab Suci Algur'an: Hukum yang diwahyukan (Shari'ah), Sunnah, 
Islam, Keimanan (hikmah) dan ma'rifah, juga secara umum disebut 
sebagai Cahaya, Pemikiran, Sains (suatu ilmu khusus).” 

Al-Attas menolak westernisasi ilmu, karena menganggap 
bahwa ilmu modern Barat merupakan hasil dari kebingungan dan 
skeptisisme yang antroposentris berdasarkan rasionalisme, karena 
itu tidak pernah ada kepastian dan akan berubah terus menerus 
yang ujungnya juga menghasilkan keraguan. 

Lebih ekstrim lagi, jika tidak ingin dikatakan dangkal, yaitu 
kritik Abu Al-A'la Al-Maududi terhadap ilmu dan sains modern 
yang dihasilkan oleh Barat. Al-Maududi menegaskan bahwa 
Ilmu Geografi, Fisika, Kimia, Biologi, Zoologi, Geologi, dan Ilmu 
Ekonomi diajarkan sistem pendidikan modern tanpa merujuk 
kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Karena itu ilmu 
modern Barat menjadi kesesatan bagi orang Islam (Azra, 2005). 
Bagi Al-Maududi sains modern Barat hanya berdasarkan akal dan 
nafsu sangat kontradiksi dengan karakter keilmuan Islam. 

Seorang murid Al-Attas, Nor Wan Daud (2003: 317) 
menyatakan konsep-konsep ilmu Barat menjadi masalah bagi umat 
Islam. Umat Islam vis a vis dengan ilmu modern Barat yang bebas 
nilai. Maka umat Islam perlu mengislamisasikan ilmu. Dalam 
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perkembangannya banyak ilmuwan Muslim menentang konsep 
Islamisasi ilmu, di antaranya adalah Fazlur Rahman. Namun sangat 
disayangkan ketika perdebatan akademis para ilmuwan Muslim ini 
menjadi pengadilan sesat dan menyesatkan, atau pengelompokan 
liberalis dan Islamis. Seperti dialami oleh Fazlur Rahman yang 
dianggap kafir karena pemikirannya yang banyak bertentangan 
dengan kelompok konservatif. 

Ilmu yang secara sistematik disebarkan ke seluruh dunia saat ini 
bukanlah ilmu yang sejati, tetapi ilmu itu sudah diresapi oleh watak 
dan kepribadian kebudayaan Barat (Al-Attas, 2011:171). Lebih lanjut 
Al-Attas menegaskan bahwa unsur Barat tersebut harus dikenali 
kemudian dipisahkan dari tubuh ilmu pengetahuan, karena unsur 
Barat bukanlah ilmu pengetahuan itu sendiri, tetapi hanya bentuk 
dari memahami, menilai, dan menafsirkan ilmu sesuai kebudayaan 
Barat. Sementara Isma'il Raj Al-Farugi memaknai Islamisasi ilmu 
merupakan tinjauan kritis terhadap sistem pengetahuan Barat dan 
Islam, sebagai usaha mengislamkan disiplin ilmu modern dalam 
wawasan Islam (Sumarna, 148). 

Selanjutnya Seyyed Hossein Nasr mendefenisikan Islamisasi 
ilmu berarti perubahan pada dimensi epistemologi dan aksiologi. 
Argumentasi Seyyed Hossein Nasr, ilmu pengetahuan dalam 
Islam berdasarkan pada ide transenden yang merupakan jantung 
kewahyuan dalam Islam. Tujuan ilmu keislaman adalah untuk 
menunjukkan kesatuan dan keterkaitan semua yang ada (Azra, 
205). Seyyed Hossein Nasr menawarkan Scienta Sacra bahwa 
manusia harus kembali ke perennial, sebuah ilmu yang abadi dalam 
kondisi apapun tetap benar sehingga manusia modern tidak hidup 
dalam kenestapaan, kehampaan dan tanpa tujuan. Seyyed Hossein 
Nasr terkenal sebagai kritikus modernitas terutama konstruksi 
ilmu yang bagi Nasr era modern bukanlah sebuah puncak capaian 
peradaban, justru merupakan malapetaka. Bagi Seyyed Hossein 
Nasr, era sebelum modern telah banyak ilmu yang lebih sophisticated, 
seperti Mesir Kuno, Cina Kuno, Babilonia dan Peradaban klasik 
Islam, sementara modernism telah terdegradasi. Peradaban 
manusia modern miskin karena hanya memahami rasionalisme 
dan empirisme, namun mengabaikan metafisika, apa yang tidak 
nampak dianggap tidak ada. Nestapa manusia modern seperti: 
perang, bencana ekologi, krisi air, bencana sosial, krisis sumber 
daya alam, polusi bukan dikarenakan kondisi underdevelopment 
melainkan sebuah keadaan overdevelopment, manusia yang terlalu 
maju justru sedang di tahap keterbelakangan. 
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Sainsmanusiamoderntidak memilikiakar,hanya berpandangan 
sekuler dengan tidak mengakui jejak Tuhan di alam semesta, 
selain itu sains modern berwatak eksploitasi alam. Oleh karena 
itu Seyyed Hossein Nasr menawarkan manusia kembali ke nilai- 
nilai tradisional, dapat dilihat perbedaan pandangan masyarakat 
tradisional dengan masyarakat modern soal lingkungan, “ 
nature was seen as one's wife, but the modern West turned it into a 
prostitute.” Manusia moderen diposisikan sebagai “prostitusi yang 
dikuasai dan dieksploitasi, berbeda dengan traisionalisme yang 
menganggap alam sebagai istri, dirawat dengan penuh cinta. 

Sementara kelompok ilmuwan Islam yang disebut Azra 
sebagai kelompok Rekonstruksionis dan Pragmatis, seperti Sayyid 
Ahmad Khan (1817-1898), Jamal Al-Din Al-Afghani (1838-1897) 
lebih bisa menerima sains modern. Ahmad Khan menyadari antara 
Al-Our'an dan sains terkadang dapat muncul, tetapi tidak nyata. 
Menurut Ahmad Khan umat Islam harus mengadopsi sains Barat 
yang matrealistis untuk menyelesaikan masalah umat yang juga 
nyata. Sementara Al-Afghani yang walau pun musuh kolonialisme 
Barat, namun dia sangat terpikat dengan sains Barat. Al-Afghani 
sadar bahwa sains modern Barat yang membuat umat Islam bisa 
dikuasai dalam berbagai aspek. Selanjutnya gagasan Al-Afghani 
diteruskan oleh muridnya Muhammad Abduh, dalam praktiknya 
Muhammad Abduh melakukan banyak perubahan ketika menjadi 
rektor Universitas Al-Azhar, salah satunya dengan mendirikan 
fakultas-fakultas non ilmu keislaman. 

Terdapat beberapa tokoh lagi yang menolak Islamisasi ilmu, 
Muhsin Mahdi, Abdus Salam, Abdul Karim Soroush dan Bassam 
Tibi (Armas, 51). Bagi Fazlur Rahman tidak ada yang salah dengan 
ilmu, jadi tidak perlu diislamkan. Hal terpenting adalah bagaimana 
memanfaatkan ilmu pengetahuan. Sementara Abdus Salam 
menyatakan, “there is only one universal science, its problems and 
modalities are international and there is no such ting as Islamic 
science just as there is no Hindu science, no Jewish science, nor 
Christian science.” Hanya ada satu sains universal, problem dan 
bentuknya adalah internasional dan tidak ada sesuatu seperti sains 
Islam sebagaimana tidak ada sains Hindu, sains Yahudi atau sains 
Kristen (Armas, 51). Berikutnya Abdul Karim Sorush menyatakan 
Islamisasi ilmu pengetahuan adalah tidak logis atau tidak mungkin 
(Armas, 55). Bassam Tibi lebih melihat Islamisasi ilmu sebagai 
tanggapan dunia ketiga kepada universalitas ilmu pengetahuan 
Barat(Armas, 55). 
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Sebagian ilmuan berpendapat bahwa ilmu merupakan hal bebas 
nilai. Dalam ilmu tidak ada ruang berbicara mengenai ilmu sekuler 
maupun ilmu sakral. Golshani (2003: 1) mengatakan ini merupakan 
hal salah, karena pada dasarnya filsafat dan ideologi tidak terpisah 
dari aktivitas ilmiah. Selanjutnya Golshani membedakan antara 
ilmu sakral dan ilmu sekuler, sebagai berikut. 

Pertama, ilmu sekuler berpandangan tidak ada ruang untuk 
Tuhan dalam penataan alam. Sementara pandangan Islam bahwa 
dunia diciptakan atas pengetahuan dan kekuatan Allah, Kedua, 
ilmu sekuler berisi spesialisasi dan fragmentasi sains. Sementara 
pandangan Islam lebih menggunakan pendekatan holistik: 
Ketiga, ilmu sekuler menolak akan adanya tujuan penciptaan 
alam. Sementara pandangan Islam bahwa alam diciptakan untuk 
beribadah kepada Allah, Keempat, ilmu sekuler, ilmu dikembangkan 
untuk mengontrol, dan memanipulasi alam dan masyarakat. 
Sedangkan pandangan Islam bahwa ilmu pengetahuan agar 
manusia dapat harmonis dengan tatanan alam. 

Oleh karena itu ilmu pengetahuan tidak hanya mengajarkan 
“yang ada” (existence) yang dapat dipahami sebagai netralitas, 
tetapi juga mengajarkan “yang akan ada” (will exist), bagaimana 
menggunakan hakikat alam semesta dan hukumnya atau temuan 
ilmu pengetahuan, serta bagaimana mengarahkannya ke arah 
tertentu (aksiologis). Maka hanya ada dua pilihan: Ilahi (Kebenaran) 
atau Manusiawi (hawa nafsu) (Golshani, 20083: 1). 

Mulyadi Kartanegara dalam Orasi Akademik di Berastagi 
Sumatera Utara mengatakan bahwa dengan kecenderungan kepada 
positivime, ilmu modern hanya mengakui yang empiris. Sedangkan 
dalam tradisi ilmiah Islam bukan hanya objek empiris, tapi juga 
objek non empiris. Sehingga sistem epistemologi itu terbangun, 
yang diintegrasikan adalah objek fisik dan non fisik. Objek ada 
yang bersifat fisik namun ada yang non fisik yaitu alam imajinal 
dan metafisik. Karena ada objek fisik dan non fisik, maka ilmu harus 
memiliki hirarki. Kalau ada benda fisik maka harus ada yang non 
fisik. Karena ada metafisik maka harus ada ilmu metafisik seperti 
Matematika. Kalau tidak ada objek tidak mungkin ada ilmunya. 

Mulyadi Kartanagara memberi contoh, kalau hal yang materi 
dianggap ada dan dikatakan ilmu, maka tentu saja mimpi yang 
merupakan immateri mempunyai ruang juga untuk diakui 
keberadaannya sebagai Ilmu. Jika di Barat agama dianggap bukan 
bagian dari ilmu, maka dengan landasan ini menurut Mulyadi 
Kartanagara, agama juga memiliki posisi sama untuk dikaji 
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sebagai ilmu. Namun Mulyadi mengingatkan agar jangan terjadi 
ayatisasi, “Integrasi penting mengingat akan perubahan status 
menjadi UIN karena sudah universal. Apa sebenarnya yang terjadi 
sehingga integrasi dibutuhkan? 1) Perubahan dari IAIN ke UIN 
telah menimbulkan banyak problem epistemologis yang harus 
dicari jalan keluar, 2) Masalah itu bermuara pada dikotomi ilmu 
agama dan umum, 3) Walaupun dikotomi telah lama dalam Islam 
tapi dalam itu tidak sampai pada penolakan status ilmiah masing- 
masing. Dikotomi ini telah menimbulkan problem metodologis. 
Sains modern menggunakan observasi dan sebagainya, sementara 
ilmuwan agama melalui burhani irfani. Sebuah lembaga pendidikan 
Islam, UIN seyogyanya melahirkan epistemologi Islami. Setelah 
ada epistemologi tidak perlu lagi ada labelisasi Islam. UIN perlu 
mengembangkan epistemologi terpadu. Tapi integrasi tidak 
cukup ayatisasi sains modern tetapi harus jelas apa yang hendak 
diintegrasikan.” 

Nurcholish Madjid menjelaskanjika sains mengikuti metodenya 
sendiri dengan lebih terbuka dan tidak apriori membatasi kenyataan 
hanya kepada yang tampak mata saja, maka barangkali ia akan 
mampu ikut membimbing manusia ke arah menginsafi alam 
ruhani secara lebih mendalam, suatu alam yang sesungguhnya 
menguasai seluruh yang ada (Rachman, 2006: 219). Senada 
dengan itu, Muhadjir mengatakan bahwa kehidupan yang Islami 
menggarisbawahi perlunya bangunan ontologi, epistemologi, dan 
aksiologi ilmu pengetahuan yang tidak hanya meyakini kebenaran 
sensual-indrawi, logik dan etik insani, tetapi juga mengakui dan 
meyakini kebenaran transedental. Karena itu, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tidak bersifat value free, tetapi value- 
bound (Muhaimin, 65). Mulyadi Kartanagara menambahkan bahwa 
“Sains tidak netral, yang netral adalah fakta. Sains tidak cukup fakta 
tapi harus ada penjelasan. Masalah penjelasan maka bergantung 
pada siapa yang menjelaskan. Kalau ateis yang menjelaskan maka 
akan diarahkan ke ateisme. 

Konteks perdebatan paradigma ilmuwan Muslim di atas 
dengan transformasi IAIN ke UIN menjadi dasar, dan pertanyaan 
mengenai format ideal IAIN jika ingin dirubah menjadi Universitas. 
Jika IAIN yang telah berubah menjadi universitas, hal apa saja 
yang perlu dilakukan sehingga tidak menghilangkan identitas 
Islama. Azis Berghout, ketika memulai workshop perubahan empat 
IAIN di Berastagi Sumatera Utara menyarankan, “Hal yang 
paling penting adalah apa pertanyaan anda. Saat ini kita berbicara 
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kajian Islam, berbicara tentang sains, pertanyaanya adalah sistem 
yang ada. Berarti ini juga berbicara tentang sistem yang sekuler, 
akan berdampak pada pendidikan Islam. Apa yang kita lakukan 
untuk mentransformasi ilmu. Siapa yang mendukung Islam 
menjalankan program pembangunan umat. Siapa yang merancang 
metode? Apa yang kita inginkan terhadap alumni? Bagaimana kita 
mengartikulasikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam kurikulum.” 
Berghout menekankan peran penting sistem. 

Al-Attas berpandangan bahwa pendidikan tinggi Islam 
memiliki konsepsi berbeda dengan konsep pendidikan Barat, 
“Sebuah universitas Islam memiliki strukur yang berbeda dari 
universitas Barat, konsep ilmu yang berbeda dari apa yang dianggap 
sebagai ilmu oleh para pemikir Barat, dan tujuan dan aspirasi yang 
berbeda dari konsepsi Barat. Tujuan pendidikan tinggi dalam Islam 
adalah membentuk 'manusia sempurna' atau 'manusia universal)... 
Seorang ulama Muslim bukanlah seorang spesialis dalam salah 
satu bidang keilmuan, melainkan seorang yang universal dalam 
cara pandangnya dan memiliki otoritas dalam beberapa bidang 
keilmuan yang saling berkaitan” (Wan Daud, 20083, 206). 

Walau pun konsep Islamisasi ilmu banyak mendapat tantangan 
dan tidak terlampau menjadi pedoman paradigma baru UIN, 
namun peringatan Al-Attas adalah bahwa pedidikan tinggi Islam 
harus mampu menciptakan manusia yang universal, tentunya juga 
harus spesialis dalam bidang yang ditekuni. 


Transformasi IAIN menjadi UIN 


Sejarah UIN dimulai dari Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA), 
kemudian berkembang menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri (PTAIN), selanjutnya berkembang lagi menjadi Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN), lembaga Perguruan Tinggi Islam Negeri 
ini hanya berkutat pada pengkajian dan pengajaran Agama Islam 
(Tafsir, 2010, 2018-210). Karena perkembangan ilmu pengetahuan 
dan sosial masyarakat, maka mandat IAIN yang semulanya hanya 
berkenaan dengan Agama Islam, maka mulai muncul wacana dan 
konsep untuk memperluas mandat IAIN (wider mandate) untuk 
memperluas ranah kajiannya dengan berubah menjadi Universitas 
Islam Negeri. 

Ahmad Tafsir (2010: 2018-210) mengemukakan enam alasan 
mengapa IAIN harus berubah menjadi UIN: 1) kita memerlukan 
pemikir yang mampu berpikir komprehensif, 2) ilmu agama 
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memerlukan ilmu umum, 3) meningkatkan harga diri Sarjana dan 
mahasiswa Muslim, 4) menghilangkan paham dikotomi agama- 
umum, 5) memenuhi harapan masyarakat Muslim, 6) memenuhi 
kebutuhan lapangan kerja. Sedangkan Prof. Dr. M. Sirodzy dalam 
sebuah pertemuan Workshop Akademik 4 in One di Berastagi 
menyatakan bahwa perubahan menjadi UIN dan integrasi ilmu 
merupakan sebuah perjuangan politik, “Saya ingin fokus pada 
integrasi, konteks UIN memiliki dua dimensi: 1) Akademik: 2) 
Politik. Dimensi Akademis sebagai panggilan akademis seorang 
ilmuan yang fokus pada kajian keislaman, karena siapa lagi yang 
mau peduli selain kita. Dimensi Politik, Integrasi Ilmu merupakan 
janji kita kepada Negara untuk mendirikan UIN, tentang 
perbedaan UIN dengan yang lain. Kalau kita gagal, kita berkhianat 
pada Republik. Maka kita perlu konkrit dalam gerakan, saya 
mengusulkan proyek ini lebih dikonkritkan, karena wacana ilmu 
ini mengarah pada kebingungan. Saya mengusulkan: membuat 
model integrasi UIN, yang khas kita: mari kita bangun model ini 
dengan jelas. Ini merupakan proyek yang harus diperhatikan dari 
generasi ke generasi. Jangan sampai ganti kepemimpinan integrasi 
hilang.” 

Pernyataan di atas muncul ketika banyaknya persoalan birokrasi 
yang dialami pihak IAIN dalam melakukan perubahan menjadi UIN, 
selain rumitnya persoalan paradigma UIN. '— Azyumardi Azra 
dalam tulisan,” IAIN di Tengah Paradigma Baru” menjelaskan dua 
alasan mengapa IAIN harus berubah menjadi UIN. Pertama, IAIN 
belum berperan secara optimal dalam dunia akademik, birokrasi, 
dan masyarakat secara keseluruhan. IAIN masih dikenal dengan 
orientasi dakwah, daripada mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Kedua, kurikulum IAIN belum merespon perkembangan iptek 
dan perubahan masyarakat yang semakin kompleks. Kajian agama 
normatif kurang mengalami interaksi dengan ilmu lain bahkan 
terdikotomi. 

Mahlani, seorang perwakilan IIIT di Indonesia menyampaikan 
bahwa sebenarnya proyek konversi IAIN menjadi UIN bermula 
pada tahun 1998. Mahlani yang terlibat dalam Islamic Development 
Bank (IDB) di Singapore pada masa itu ragu bahwa Presiden 
Soeharto menyetujui perubahan IAIN yang pada dasarnya telah 
mulai digagas oleh M.Ouraish Shihab dan Tarmizi Taher. Umar 
Shihab pada masa itu adalah anggota parlemen turut membantu 
meloloskan proyek perubahan IAIN. 
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Lima IAIN sebagai pilot project UIN adalah: Jakarta, Yogyakarta, 
Bandung, Pekanbaru, Surabaya, dan satu STAIN Malang 
(Muhaimin: 61). Selanjutnya Muhaimin mengatakan bahwa untuk 
memahami visi dan misi IAIN /STAIN ke UIN dapat dilihat dari tiga 
dimensi berikut: 1) dimensi normatif-teologis, 2) dimensi filosofis, 
3) dimensi historik empiris. Hal ini karena Islam mengajarkan agar 
berislam secara kaffah. Ini menggambarkan bahwa umat Islam 
tidak diperbolehkan secara parsial dalam menjalankan Islam, 
termasuk ketika mengembangkan sains dan teknologi. Merupakan 
kewajiban juga bagi umat Islam mengembangkan pendidikan Islam 
sebagaimana berkembang di dunia Barat yang berbasis riset agar 
dapat menyelesaikan kompleksitas permasalahan manusia. 

Jika dilihat secara filosofis, bahwa keinginan ideologis 
dalam pendidikan Islam agar dapat mewujudkan manusia yang 
hidup secara Islami dalam praktik kehidupan, maka seharusnya 
setiap proses pendidikan termasuk dalamnya pegetahuan dan 
teknologi diajarkan dengan pendekatan teosentris. Secara historis 
perkembangan konversi menjadi UIN merupakan keinginan 
melanjutkan kejayaan para ilmuwan Islam terdahulu atas 
sumbangsih perkembangan peradaban di berbagai disiplin ilmu 
maupun dengan lembaga pendidikan. 


Tiga Corak Pilot Project Universitas Islam Negeri 


Jika bicara transformasi IAIN menjadi UIN, biasanya dikalangan 
Pendidikan Tinggi Islam akan langsung menyebut tiga tokoh 
penting konversi menjadi UIN, yaitu: Prof. Dr. Azyumardi Azra, 
Prof. Dr. Amin Abdullah, dan Prof. Dr. Imam Suprayogo. Walau 
pun banyak tokoh-tokoh lain yang terlibat memperjuangkan 
IAIN menjadi UIN, namun tiga tokoh tersebut merupakan ikon 
Pembaharu Pendidikan Tinggi Islam. Oleh karena itu penulis 
banyak menggunakan pandangan tiga tokoh tersebut untuk 
menjelaskan dan meninjau kritis konversi IAIN menjadi UIN. 

Pada saat ini jumlah UIN telah bertambah. Keseluruhannya: 
UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
UIN Maliki Malang, UIN Syarief Kasim, UIN Makasar, UIN 
Aceh, UIN Surabaya, UIN Sumatera Utara, UIN Palembang, UIN 
Semarang, UIN Jambi, UIN Mataram, UIN Banjarmasin, dan tidak 
tertutup kemungkinan daftar ini akan terus bertambah. 

Pada sub bab ini, penulis ini hanya sedikit mengulas corak 
di tiga Universitas Islam Negeri, yaitu: UIN Syarief Hidayatullah 
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Jakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan UIN Malik Ibrahim 
Malang. Dikarenakan tiga UIN tersebut telah dianggap sukses dan 
mempunyai distingsi, maka tepat untuk dianalisis perjalanan tiga 
UIN tersebut setelah beberapa tahun berlangsung. 


Kosmopolitanisme UIN Syarief Hidayatullah Jakarta 


Posisi Universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah yang ada di 
Jakarta memberi keuntungan dan corak tersendiri. Karena kota 
besar selalu menarik untuk menjadi tujuan melanjutkan studi. UIN 
Jakarta merupakan salah satu pilot project yang memiliki keunikan. 
UIN Jakarta menerapkan reintegrasi ilmu antara ayat gauliyah dan 
ayat gauniyah, sebagaimana disampaikan Azyumardi Azra, “dalam 
Islam tidak ada dikotomi ilmu umum dan ilmu agama. Itu terjadi 
ketika umat Islam mengalami kemunduran. Sehingga dianggap 
ilmu yang paling utama untuk masuk surga adalah ilmu-ilmu 
Figih. Kita sering lupa bahwa kehidupan kita ini adalah bagian dari 
tindakan agama. Kita tidak komprehensif memahami Islam. Dalam 
kerangka itulah UIN Jakarta reintegrasi ilmu-ilmu yang bersumber 
dari ayat-ayat Allah. Ayat tertulis dan ayat Our'ani. Tetapi Allah 
tidak terbatas, ada ayat-ayat gauniyah. Kita harus reintegrasi kedua 
ilmu itu gauliyah dan gauniyah.” 

Azra menegaskan “Bagi saya yang penting reintegrasi ayat-ayat 
Allah”, merupakan sebuah tantangan membawa ilmu-ilmu ke dalam 
mainstream perspektif Islam mengenai “lm secara menyeluruh dan 
utuh. Oleh karena itu perlu rekonsiliasi dan reintegrasi antara dua 
kelompok keilmuan: al-ayah al-gur'aniyyah, dan al-ayah kauniyah. 

Transformasi IAIN Jakarta tidak berjalan lancar, tetapi juga 
terjadi pergulatan dan perdebatan konsep keilmuan Islam yang 
ingin diwujudkan. Ada tawaran Konsep Universitas Al-Azhar, dan 
Islamisasi Ilmu. Namun Azyumardi Azra yang ditugaskan untuk 
menyusun Konsep Akademis UIN Jakarta mengikuti saran Prof. 
Dr. Ouraish Shihab, yaitu untuk tidak mengikuti seperti yang ada 
di Universitas Al-Azhar Mesir dan tidak menggunakan Konsep 
Islamisasi Ilmu. Berikut pernyataan Azra yang penulis catat ketika 
Azra bicara mengenai sejarah Paradigma Ilmu UIN Jakarta di 
“Workshop Kelompok Kerja UIN” Hotel Mikie Holliday, Berastagi, 
Sumatera Utara,” Di Ciputatitu disebut Paradigma Baru berdasarkan 
ayat tersebut. Kenapa paradigmanya Islamisasi Pengetahuan? 
Ketika saya kembali dari Oxford Fellow, saya ditugaskan untuk 
menyusun Konsep Akademis UIN. Pesan Ouraish Shihab jangan 
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meniru Al- Azhar. Kedua, jangan meniru Islamisasi pengetahuan. 
Kenapa bukan Al-Azhar? Karena paradigma yang dikembangkan 
adalah paradigma yang mendorong analitis dan kritis untuk 
kehidupan modern. Al- Azhar lebih menonjolkan hafalan, bukan 
berarti tidak penting. Dalam konteks Indonesia menurut Ouraish 
Shihab tidak cocok. Kenapa tidak Islamisasi? karena semua ilmu itu 
sudah Islam. Kalau saya mengikuti Pak Ouraish, kalau saya yang 
mengajukannya, dituduh sekuler karena alumni Barat.” 

Sangat jelas konsep yang diterapkan di UIN Jakarta dengan 
pernyataan Azyumardi Azra tersebut, bahwa untuk di Indonesia, 
konsep yang cocok di Indonesia lebih kepada paradigma yang 
mendorong untuk bersikap analitis dan kritis, tidak seperti di Al- 
Azhar yang masih menghafal. Sedangkan mengenai konsep ilmu 
itu sendiri bahwa setiap ilmu pada dasarnya sudah Islami. Tentu 
saja konsep yang diterapkan di UIN Jakarta ini sangat bertentangan 
dengan tawaran Islamisasi ilmu Ismail Raji Al-Farugi dan Syed 
Naguib Al-Attas. Bahkan dengan tegas Azra mengatakan bahwa 
wacana Islamisasi Ilmu di Indonesia tidak begitu populer. 

Pernyataan ini menegaskan bahwa pada masa transisi IAIN 
yang pertama, dikotomi Barat dan Islam sangat jelas, “Gagasan 
Islamisasi Islam di Indonesia tidak begitu popular di Indonesia, 
tidak menjadi perdebatan kaum intelektual. Baru-baru saja isu ini 
dibawa, salah satunya Prof. Mulyadi, dulu pusatnya di Singapore 
oleh IIIT. Islamisasi tidak wacana penting di Indonesia. Konteks 
IAIN yang mau jadi UIN bisa mengembangkan paradigma 
masing-masing dan keunggulannya.” Azra menegaskan tidak ada 
Matematika Islam, Kristen dan lain-lain. Namun dalam aplikasinya 
bisa diterapkan untuk kehidupan Islami. Misalnya dalam Ilmu 
Sosial, umat Islam butuh Antropologi masyarakat Muslim sendiri 
yang tidak semerta-merta diambil dari Barat. Karena tentu saja 
secara pandangan dan struktur masyarakat Muslim sangat berbeda 
dengan masyarakat Barat. Oleh karena itu menurut Azra Universitas 
Islam Negeri harus mengkonstruksi Ilmu Humaniora yang berbasis 
pertumbuhan masyarakat Muslim sendiri. 

Fakultas Kedokteran merupakan Program Studi unggulan 
UIN Jakarta. Hal ini dilandasi pemikiran bahwa dalam praktik 
keseharian di masyarakat, sering terjadi kesulitan dalam bidang 
kesehatan, misalnya dokter kandungan yang faktanya banyak 
ditekuni laki-laki, “Saya sering mengatakan, kenapa eks IAIN 
Jakarta berani mendirikan Fakultas Kedokteran? Padahal mahal, 
tapi saya sering bilang, umumnya dokter kandungan adalah 
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laki-laki. Dengan alasan darurat, itu tidak perlu lagi, oleh karena 
itu, kita perlu mendirikan kedokteran. Islam terlalu besar untuk 
dikungkung oleh Figih, bukan berarti Figih tidak penting, tetapi 
kita harus bagi tugas untuk mempelajari lainnya.” 

Kebutuhan masyarakat Muslim akan tenaga kesehatan ini 
direspon sangat baik oleh masyarakat Muslim. Bahkan menurut 
Azra, masyarakat cenderung memilih berobat ke dokter alumni 
UIN Jakarta karena adanya distingsi masyarakat terhadap dokter 
yang belajar di UIN. Namun masih terdapat kelemahan bahwa 
Program Studi berkenaan dengan sains dan teknologi modern 
masih digarap di level S1, belum ada program sains dan teknologi 
di Pascasarja karena masih fokus dalam studi keilslaman. 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta telah menjadi jendela 
keunggulan akademis Islam Indonesia dan barometer 
perkembangan pembelajaran, penelitian, dan kerja sosial yang 
diselenggarakan kaum Muslim Indonesia dalam berbagai bidang 
ilmu. Dalam kerangka memperkuat peran tersebut UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta berkomitmen untuk mengembangkan diri 
sebagai Universitas Riset dan Universitas Kelas Dunia. Universitas 
Riset diartikan sebagai universitas yang menjadikan tradisi riset 
sebagai basis normatif aktivitas universitas. 


Jaring Laba-laba UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 


Filsafat Ilmu yang dibangun di perguruan tinggi Islam dikritik 
oleh Amin Abdullah, masih berorientasi Barat, perguruan tinggi 
Islam perlu membangun paradigma ilmu dengan Filsafat Islam, 
sebagaimana dalam ceramah Amin di Workshop Akademik di 
Berastagi berikut, “Bagaimana Muslim kontemporer menyikapi 
integrasi. Saya kira relevan sekali melihat landasan epistemologis 
Abdul Karim, filsafat ilmu tidak boleh tinggal, dari sini akan 
ketahuan antara agama dan ilmu-ilmu agama, Islam dan ilmu-ilmu 
keislaman sangat beda, wahyu dan pemahaman terhadap wahyu 
beda. Saya mengkritik filsafat ilmu yang ada di PTAI (Perguruan 
Tinggi Agama Islam, pen) yang berlandaskan Filsafat Barat 
sehingga sering tidak masuk ke Islam maka kita perlu mengambil 
dari Islam.” 

Amin Abdullah (2005: 261) mengatakan sekarang bukan lagi era 
Ilmu Kesilaman menyendiri dan steril dari kontak dan intervensi 
ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman. Begitu 
juga sebaliknya ilmu kealaman tidak lagi dapat berdiri sendiri 
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dengan tidak mengenal cara pandang dan analisis ilmu sosial 
dan humaniora. Amin mengemukakan konsep interdisciplinary 
yaitu dimana setiap Fakultas yang ada di UIN sensitif terhadap 
relasinya dengan disiplin lain, hal ini disebut dengan “Jaring 
Laba-laba Keilmuan Teoantroposentris-integralistik.” Maka dalam 
penerapannya, misalnya di Fakultas Syari'ah tidak boleh menolak 
mata kuliah yang mengandung muatan humanities kontemporer, 
seperti hermeneutik, budaya, dan studi agama. 

Amin Abdullah menekankan pentingnya reintegrasi epistemologi 
keilmuan di perguruan tinggi Islam agar dapat berkompetisi di 
dunia global. Reintegrasi epistemologi keilmuan merupakan 
kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain dengan 
lapang dada antara kubu keilmuan (agama dan ilmu), diperlukan 
untuk mengantisipasi perkembangan serba kompleks dan tidak 
terduga. Serta merupakan tanggungjawab kemanusiaan bersama 
secara global dalam mengelola sumber daya alam yang terbatas 
dan sumber daya manusia berkualitas sebagai khalifah fi al-ardli. 
Amin Abdullah menegaskan bahwa antar fakultas perlu saling 
menyapa dan menyadari realitas keragaman, “Studi keislaman harus 
kaya perspektif, tidak boleh tunggal harus ada mitra dialog. Islam bukan 
hanya sekedar yang didalami di Kalam, Tafsir, itu bangunan keilmuan. 
Yang dimaksud dalam teologis, Islam tidak bisa dilihat Islam pasca Hijrah 
tapi Islam dalam arti world history karena Islam dialognya dalam Yahudi, 
Kristen”. Saran Amin Abdullah untuk akademisi Fakultas Tarbiyah 
agar tidak terjebak dalam persoalan metodologi mengajar, tapi 
juga penting untuk menjadi problem solver umat manusia, “Realitas 
keragaman. Idealisme produsen ilmunya seperti apa? kita tidak 
paham apa yang terjadi pada dosen kita apakah trouble maker, atau 
problem solver. Konteks fakultas Tarbiyah, seharusnya ada perubahan 
kurikulum, misalnya dengan materi manajemen konflik.” Fakultas 
Tarbiyah diharapkan Amin Abdullah juga perlu menyikapi banyak 
persoalan di luar kelas dan sekolah, misalnya berbagai konflik yang 
perlu diselesaikan secara sistematis dengan pendidikan. 

Jika dilihat dari Fakultas-fakultas, Jurusan-jurusan, dan Program 
studi yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jelas sangat 
nampak sangat dipengaruhi corak pemikiran M. Amin Abdullah. 
Paradigma interkoneksi, bahwa setiap ilmu tidak bisa terlepas dari 
ilmu lainnya nampak misalnya di Program Pascasarjana, seperti 
ICRS, dan Interdisciplinary Islamic Studies. UIN Yogyakarta nampak 
berupaya keras untuk mendialogkan Islam dengan berbagai 
kehidupan dalam lingkup nasional mau pun global. 
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Pohon Ilmu UIN Maliki Malang 


UIN Malang memiliki konsep Tarbiyah uli al albab yang merupakan 
kekuatan zikir, pikir, dan amal saleh yang mampu menggerakkan 
integrasi antara sistem pendidikan pesantren dan sistem pendidikan 
tinggi (Padil, 2010: ix). Kata Ulul-Albab tersebut dijadikan logo UIN 
Malang, dan UIN Malang merupakan satu-satunya PTKIN yang 
bersimbolkan tulisan Arab. Ciri khas UIN Malang berikutnya 
yaitu Pohon Ilmu. Berbasiskan Pohon Ilmu inilah UIN Malang 
mengembangkan paradigma ilmunya dan diwujudkan dalam 
fakultas dan program studi. 

Paradigma keilmuan yang dikembangkan UIN Malang yaitu 
dengan mengembangkan konsep Ulul Albab. Ulul Albab terulang 16 
kali dalam Algur'an: O.S. Al-Bagarah:179, 197, 269, O.S. Ali-Imran: 
7, 190: O.S. Al-Maidah: 100: O.S. Yusuf: 111, O.S. Al-Ra'd: 19, O.S. 
Ibrahim: 52: O.S. Shad: 29, 43: O.S. Al-Zumar: 9, 18, 21: O.S. Al- 
Mukmin/ Ghafir: 54, O.S. Al-Thalag: 10. (Al-Bagy: 1945) (Muhaimin, 
2004: xxiji). 

Dari 16 ayat tersebut, maka Ulul Albab memiliki 16 karakteristik 
sebagai berikut: 1) orang yang memiliki akal pikiran yang murni 
dan jernih yang tidak diselubungi oleh kabut-kabut ide yang dapat 
melahirkan kerancuan berpikir, 2) orang yang siap dan mampu 
dalam suasana pluralisme, 3) orang yang mampu menangkap 
pelajaran dan meyeleksi benar dan salah, 4) orang yang giat 
melakukan penelitian sesuai dengan bidangnya, 5) orang yang 
mementingkan kualitas hidup disamping kuantitasnya, 6) orang 
yang selalu sadar akan kehadiran Allah dalam segala kondisi, 
7) orang yang peduli terhadap kesinambungan pemikiran dan 
sejarah, 8) orang yang memiliki ketajaman hati dalam menangkap 
fenomena, 9) orang yang mampu dan bersedia mengingatkan 
orang lain berdasar ajaran Ilahi, 10) orang yang suka merenungkan 
dan mengkaji ayat-ayat Allah: 11) orang yang sabar dan tahan uji, 
12) orang yang mampu membedakan mana yang lebih bermanfaat 
dan mana pula yang kurang bermanfaat, 13) orang yang terbuka 
terhadap pendapat, ide, atau teori dari mana pun datangnya, 14) 
orang yang sadar dan peduli terhadap pelestarian lingkungan 
hidup: 15) orang yang berusaha mencari petunjuk dan pelajaran 
dari fenomena historik: 16) orang yang tidak mau membuat onar, 
keresahan, kerusuhan dan makar (Muhaimin, 2004). 

Gambaran Al-Ouran tentang Ulu al-albab benar-benar 
bersesuaian dengan pengertian modern tentang kaum cendekiawan 
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(Madjid, xviv). Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa Ulu al-albab 
yang bisa juga disebut ulama, orang-orang berilmu bertanggung 
jawab menyampakan dan mengembangkan makna hakiki dalam 
keagamaan dan relegiusitas masyarakat agar tidak hanya dalam 
ranah simbolik formalistik. Ulu al-albab yang merupakan prinsip 
dan paradigma UIN Malang menuntut profil alumni ilmuwan yang 
ulama dan ulama yang ilmuwan. Sarjana UIN Malang dengan 
ulu al-albab nya dituntut memahami gejala alam, dan gejala sosial 
disekitarnya. 

Dalam praktiknya, maka dianggap penting mengembangkan 
ilmu berkenaan dengan alam, sebagaimana prinsip yang 
disampaikan Imam Suprayogo bahwajika dipelajari secara seksama, 
sesungguhnya ilmu pengetahuan di dunia ini dapat diklasifikasi 
menjadi tiga golongan, yaitu ilmu alam, ilmu sosial, dan ilmu 
humaniora (Suprayogo, 2005, 40). Imam Suprayogo menjelaskan 
ilmu alam yang bersifat murni terdiri atas Fisika, Kimia, Biologi, 
Matematika. Ilmu sosial meliputi Sosiologi, Antropologi, Psikologi, 
Sejarah. Sedangkan ilmu humaniora terdiri dari Filsafat, Bahasa, 
Sastra dan Seni. 

Menurut Mahlani, perwakilan IIIT Indonesia bahwa UIN 
Malang merupakan contoh sangat baik dalam kesuksesan 
integrasi ilmu. Konsep Pohon Ilmu yang menjadi “ideologi” 
dalam mengembangkan program studi di UIN Malang sangat 
menginspirasi sivitas akademika, dan menginspirasi PTKIN di 
seluruh Indonesia. Bahkan dalam Road Map Empat IAIN yang 
akan menjadi UIN (IAIN Sumatera Utara, IAIN Semarang, IAIN 
Mataram, IAIN Palembang) yang di selenggarakan di Berastagi 
sempat tercetus ide untuk menyeragamkan paradigma empat 
calon UIN ini dalam satu paradigma. Hal ini diinspirasi dari Pohon 
Ilmu UIN Maliki Malang, dan Jaring Laba-Laba (interkoneksi) 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun hal ini tidak disepakati, 
mengingat rekomendasi para pakar bahwa setiap UIN sebaiknya 
memiliki karakter dan keunikan sendiri, tidak perlu diseragamkan. 


Problematika Universitas Islam Negeri 


Perubahan IAIN menjadi UIN merupakan puncak pencapaian 
untuk memiliki dan membangun Perguruan Tinggi Agama Islam 
yang terhormat. Penilaian Azra bahkan hasil menjadi UIN tidak 
pernah kita bayangkan (beyond imagination). Walau pun terdapat 
banyak kemajuan IAIN yang transformasi menjadi UIN, tetap saja 
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ada aspek yang harus terus diperbaiki, sebagaimana beberapa poin 
berikut. 


Distingsi dan Diferensiasi Profil Sarjana UIN 


Jika dilihat dari Fakultas dan program studi UIN, dapat dipastikan 
yang membedakannya bahwa di UIN ada studi keislaman, 
sementara di universitas tidak ada. Sedangkan fakultas dan 
program studi “umum” yang ada di UIN pada dasarnya telah 
menjadi garapan universitas non UIN. Artinya profil lulusan UIN 
yang studi non kajian Islan, harus benar-benar memiliki nilai plus 
daripada universitas, adanya soft skills dan hard skills yang telah 
diprogram UIN dalam setiap aktivitas kampus. 

Perlu ada distingsi, misal apa yang membedakan alumni 
kedokteran UIN Jakarta dibanding Universitas Indonesia? apa 
yang membedakan alumni Agroteknologi UIN Riau dengan 
Institut Pertanian Bogor? apa yang membedakan alumni Teknologi 
Informasi UIN Malang dengan alumni Institut Teknologi Bandung? 
apa keistmewaan alumni Fakultas Humaniora UIN jika disanding 
dengan alumni Fakultas Ilmu Budaya UI? pada tingkat Pascasarjana 
misalnya apa yang membedakan Manajemen Pendidikan Islam 
Pascasarjana UIN STS Jambi dengan Program Doktor Manajemen 
Pendidikan UPI Bandung? Pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu 
harus bisa dijawab oleh para pengelola UIN. 

Beban ideologis UIN jangan sampai menciptakan sarjana 
“separuh-separuh”, yang tidak utuh menguasai keahliannya dan 
juga tidak menguasai kajian keislaman. Hal ini masih terjadi misalnya 
pada Fakultas Tarbiyah, katakan saja Pendidikan Bahasa Inggris, 
alumninya banyak yang masih gagap berbahasa Inggris, dikarenakan 
muatan kurikulum keislaman dan bidang bahasa Inggris sama 
porsinya, sehingga mengurangi kesempatan mahasiswa untuk lebih 
dalam mempelajari bahasa. Kasus Jurusan Tadris di Fakultas Tarbiyah 
yang dianggap kurang kompeten di bidang nya akan kembali terjadi 
pada UIN karena tuntutan integrasi ilmu dan keislaman UIN. Dalam 
praktiknya banyak mahasiswa UIN di program studi non keislaman 
merasa sungkan menggeluti atau memiliki kesungguhan mempelajari 
studi keislaman, karena masih berpikir bukan minatnya. Ditambah 
lagi alumni Sekolah Menengah Atas yang tidak memiliki dasar ilmu 
keislaman yang kuat mulai melirik UIN menjadi tempat studi. Hal 
ini akan membuat program studi yang ada di UIN tidak ada bedanya 
dengan universitas non UIN. 
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Masa Depan Program Studi Keislaman 


Fakultasstudikeislamanseperti Ushuluddinsemakintermarjinalkan, 
karena sikap pragmatis dalam studi, kuliah untuk kerja. Jangankan 
sebelum ada UIN, pada masa masih dalam status IAIN saja, 
program studi yang berada di bawah Fakultas Ushuluddin sangat 
sepi peminat. Bahkan misalnya di beberapa IAIN sudah ada yang 
mengeliminasi Program Studi Agidah Filsafat, dikarenakan tidak 
ada lagi calon mahasiswa mendaftar. Terlebih ketika beberapa IAIN 
sudah konversi menjadi UIN, membuat Program Studi Keislaman 
yang berada di Fakultas Ushluddin dan Fakultas Syari ah semakin 
sepi peminat. Misalnya Mahasiswa Program Studi Pemikiran 
Politik Islam hanya berjumlah tidak lebih dari 20 orang begitu juga 
dialami Program Studi Agidah Filsafat dan Tafsir Hadis, walau pun 
ditawari beasiswa bagi calon mahasiswa yang berminat kuliah di 
program studi keislaman yang minim peminat. 

Persoalan ini sebenarnya telah menjadi kekhawatiran setiap 
IAIN yang akan transformasi ke UIN. Kegelisahan terjadi mulai 
dari level masyarakat, mahasiswa, dosen, sampai tingkat Senat 
Institut, dapat dilihat dari catatan M. Amin Abdullah (2005: 238), 
“Setiap terjadi proses “perubahan”, kekhawatiran dan kecemasan 
tidak bisa ditutup-tutupi. Sebelum Sidang Senat Institut menyetujui 
konversi IAIN ke UIN, kekhawatiran dan kecemasan tampak 
dalam diskusi Sidang Senat dan lebih-lebih di luar Sidang Senat. 
Berbagai pertanyaan mulai muncul ke permukaan: bagaimana 
nasib Fakultas Adab, Dakwah, Syariah, Tarbiyah, dan Ushuluddin? 
Bernasib samakah fakultas-fakultas agama di Universitas Islam 
Indonesia (UII) dan lingkungan Universitas Muhammadiyah di 
seluruh tanah air?” 

Contoh nyata dari seluruh UIN hanya UIN Maliki Malang 
saja yang tidak memiliki Fakultas Ushuluddin. Dikarenakan 
prinsip integrasi ilmu yang diterapkan di UIN Malang bahwa ilmu 
pengetahuan telah Islam. Atau bisa juga karena pengaruh Prof. Dr. 
Imam Suprayogo yang mungkin menganggap bahwa pengkajian 
tentang Tuhan tidak terlalu penting, hal ini dapat dipahami dari 
pernyataan beliau “Tuhan kok dipikirkan?” Hal ini disampaikan 
Suprayogo di Kuliah Umum Pascasarjana, UIN Maliki Malang, 10 
September 2014. Pandangan Imam Suprayogo tersebut cendrung 
sangat pragmatis, padahal jika dirunut paradigma keilmuan 
dan ulasan para sarjana Muslim, bukankah konsep-konsep 
dasar berbagai hal munculnya dari Fakultas Ushuluddin, yang 
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selanjutnya bisa dimanfaatkan oleh fakultas-fakultas lain. Namun 
demikian, pilihan UIN Maliki Malang tersebut justru menjadi 
distingsi sebagai UIN yang memiliki keunggulan ilmu terapan, 
yang memang selama ini diabaikan perguruan tinggi Islam. 


Masih Dikotomis 


Pertanyaan mendasar terhadap UIN yang ada saat ini adalah, 
sejauh mana sivitas akademika “memaknai” kehadiran fakultas- 
fakultas “ilmu umum”? paradigma seperti apakah yang benar- 
benar menjadi landasan dalam menjalankan berbagai konsep 
dengan berbagai nama yang ditawarkan, sebut saja Interkoneksi 
Ilmu, Integrasi Ilmu, atau Reintegrasi Ilmu? Karena dalam 
praktiknya, masih banyak dosen dan mahasiswa hanya melakukan 
“ayatisasi” ilmu-ilmu modern Barat. Misalnya dalam karya ilmiah 
dosen atau pun skripsi mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 
yang hanya memasukkan ayat-ayat Al-Our'an yang sering terlihat 
“memaksa” ilmu-ilmu modern tersebut menjadi Islami. Artinya 
yang berlangsung saat ini masih Islamisasi ilmu, padahal dalam 
konsep pendirian UIN dari ulasan di atas bukanlah Islamisasi ilmu 
dijadikan metode. 

Dalam aspek lain, jika dilihat fakultas dan program studi UIN 
nampak seperti apa yang terjadi di Mesir, dimana masih ada jarak 
antara Islam dan ilmu, dengan didirikannya fakultas agama untuk 
mengakomodir kajian keislaman. Kutipan berikut memperlihatkan 
kekhawatiran Imam Suprayogo tentang formasi keilmuan 
yang ada di UIN tetap saja mendikotomi Pendidikan Islam dan 
Pendidikan Umum,”...kehadiran Universitas Islam Negeri di 
beberapa kota yakni di Jakarta (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 
di Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), UIN Malang 
dan di Pekanbaru (UIN Syarif Oosim Pekanbaru, Riau), salah satu 
misinya adalah berupaya mengembangkan keilmuan yang bersifat 
integratif ini. Namun, lagi-lagi pada kenyataannya, di masing- 
masing UIN tersebut selain mengembangkan fakultas agama juga 
mengembangkan fakultas-fakultas umum. Akibatnya, ilmu-ilmu 
agama dan ilmu-ilmu umum lagi-lagi masih terlihat dengan jelas 
terpisah, yakni masih memelihara pandangan dan perlakuan 
dikotomik terhadap ilmu” (Suprayogo, 2005, 40). 

Imam Suprayogo menjelaskan pembidangan ilmu ushuluddin, 
ilmu tarbiyah, ilmu syari'ah, ilmu dakwah, dan ilmu adab 
dikategorikan ke ilmu agama. Sedangkan ilmu alam dan ilmu 
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humaniora dikategorikan ke ilmu umum sumber dikotomi 
(Suprayogo, 2005: 43). Sehingga sudah menjadi citra di masyarakat 
bahwa ketika disebut “Ilmu Agama” maka persepsi langsung 
kepada Ilmu Figih, Ilmu Tafsir, Ilmu Tauhid, Ilmu Akhlag/ 
Tasawwuf, dan Bahasa Arab. 


Etos Keilmuan yang lemah 


Idealisme ingin mengembalikan kejayaan ilmu pengetahuan 
pada masa ulama terdahulu masih menghadapi tantangan, salah 
satunya adalah etos keilmuan yang lemah hingga terjadi stagnasi 
dalam pengembangan pengetahuan dan teknologi (Muhaimin, 71). 
Muhaimin memberi lima catatan tentang fakta persoalan: 1) kultus 
individu terhadap temuan ilmuwan terdahulu, sehingga terjadi 
repetisi: 2) aktivitas ilmiah yang dilakukan dosen hanya sebatas 
pencarian angka kredit untuk keperluan pangkat: 3) kecenderungan 
dosen untuk menjadi da'i dalam arti sempit: 4) beban mengajar 
yang tinggi dan berlebih hingga ke berbagai perguruan tinggi: 5) 
masih rendahnya apresiasi terhadap hasil penelitian. 

Banyaknya dosen dari universitas menjadi dosen di UIN tidak 
memiliki landasan, perspektif mengenai khasanah Islam: Algur'an, 
Hadits, Filsafat Islam, dan Sejarah Islam. Berdasarkan pengalaman 
sebagai Rektor UIN Jakarta, Azyumardi Azra juga melakukan 
otokritik terhadap dosen dari “universitas.” Menurut Azra terdapat 
perbedaan etos akademis dan etos kerja antara alumni IAIN dan 
alumni universitas. Azra mengkritik perilaku materialistis dosen- 
dosen dari bidang umum, bahkan dikatakan Azra nilai-nilai “Ikhlas 
Beramal” mereka sangat minim, “Hal yang diperlukan UIN adalah 
pengembangan sumber daya masih menjadi prioritas. Dosen 
dibidang umum ikhlas beramalnya kurang, orientasi uangnya kuat. 
Ini pengalaman saya di UIN Ciputat, berbeda dengan alumni IAIN.” 
Persoalan sumber daya manusia yang tidak hanya berorientasi 
material saja ini perlu di atasi ketika proses seleksi. Kekhawatiran 
etos kerja dosen umum tersebut juga dirasakan oleh Prof.Dr. Nur 
Ahmad Fadhil Lubis,MA Rektor, “Memang saya khawatir dengan 
dosen umum yang kurang semangat beramalnya.” 

Jika benar asumsi Azra dan Nur Ahmad Fadhil tersebut, 
tentunya UIN yang ada di Indonesia mengalami distorsi dan 
pergeseran nilai-nilai dalam etos kerja sebagaimana ketika masih 
IAIN. Terdapat pengaruh antara pemahaman Islam dosen terhadap 
perilaku profesionalisme di kampus. Bahkan tidak jarang moto 
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Kementerian Agama “Ikhlas Beramal” menjadi bahan ledekan, tidak 
hanya dikalangan dosen umum tetapi juga dosen yang berkenaan 
dengan studi keislaman. Padahal konsep Ikhlas Beramal merupakan 
ideologi yang seharusnya driven dalam diri sivitas akademika UIN. 
Kalau dirujuk ke ideologi Tarbiyah uli al-abab yang diterapkan di 
UIN Malang, bahwa Jihad menjadi landasan perjuangan dan 
menjadi energi transformatif pembangunan pendidikan Islam. 


Masih Sektarian 


Persoalan perguruan tinggi agama Islam adalah masih derasnya 
arus sektarian dan primordial. Padahal fungsi kampus Universitas 
Islam Negeri bukanlah dikursus sektarian, melainkan kerja-kerja 
kesarjanaan. Persoalan ini pernah disampaikan Amin Abdullah 
di Berastagi Sumatera Utara dalam Workshop Pokja Akademik, 
“Dilema perguruan tinggi agama banyak masalah, sektarian 
dan primordialisme sangat tinggi. Ketika menggabungkannya 
di universitas akan menghadapi tugas berat. Transformasi 
mau melihat konflik lama. Stand poin IAIN yang mau jadi UIN 
apa? UIN adalah scholarly works bukan sectarian works.” Tidak 
bisa dipungkiri, UIN sebagai kampus Islam yang sebelumnya 
merupakan IAIN, tentu saja banyak keragaman paham, mau pun 
organisasi kemasyarakatan Islam yang ada di kampus, baik yang 
ada di lingkup mahasiswa, mau pun di kalangan dosen. Sehingga 
kehidupan kampus perguruan tinggi Islam cendrung ideologis 
daripada akademis. 

Terkadang isu sektarian yang dilandaskan keorganisasian 
dosen muncul dalam transisi kepemimpinan, mulai dari Ketua 
Program Studi, Dekan, dan Rektor. Keorganisasian yang tidak ada 
kaitannya dengan kehidupan akademis kampus sering dibawa 
untuk memenangkan persaingan merebut posisi atau jabatan 
di kampus. Seharusnya keorganisasian keagamaan tidak perlu 
memperlemah iklim akademis hanya karena aktivitas politik 
kampus ketika masa transisi. Apa pun organisasi yang digeluti 
sivitas akademika, tetap saja seharusnya kampus UIN adalah 
lembaga pendidikan Islam yang lebih menampilkan kegiatan 
ilmiah. Artinya, siapa pun dan dari organisasi mana pun yang 
memimpin kampus, tetap saja kampus UIN adalah kampus UIN, 
dan bukan organisasi keagamaan, sebagaimana yang disampaikan 
Prof. Dr. Muhaimin pada 29 September 2014, “Boleh saja orang NU 
memimpin tapi tidak boleh meng NU kan kampus, boleh saja orang 
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Muhammadiyah memimpin, tetapi tidak boleh memuhammadiyah 
kan kampus, dan boleh saja orang Persis memimpin tetapi 
tidak boleh mempersiskan kampus.” Pernyataan Muhaimin ini 
mengharapkan kampus perguruan tinggi Islam dapat menjadi 
muara berbagai faham keislaman dengan spirit keilmuan. 

Tidak jarang paham sektarian atau pemahaman tentang Islam 
menganggu iklim akademis dan bahkan mengancam Kebebasan 
Mimbar Akademik. Sebagaimana yang pernah terjadi di UIN 
Pekanbaru, Ulil Abshar “Abdalla mengalami penolakan dalam 
sebuah Seminar Internasional bertajuk “Demokrasi di Negara- 
negara Muslim” diselenggarakan oleh BEM Fakultas Ushuluddin 
UIN Syarif Kasim (Merdeka.com). Uniknya penolakan terhadap 
pemikir Islam ini dilakukan oleh pihak Fakultas, yang semestinya 
tidak perlu terjadi dalam dunia akademis, walau pun terdapat 
perbedaan pandangan. Karena kebebasan mimbar akademis di 
jamin Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Perguruan 
Tinggi dalam Pasal 8 dan Pasal 9. 


Romantisme Kejayaan Keilmuan Islam 


Merupakansebuah fakta bahwa Islam pernahmengalami peradaban 
dan keilmuan yang gilang gemilang. Sudah semestinya kejayaan 
tersebut menjadi energi tranformatif untuk membangun kembali 
peradaban Islam. Sayangnya romantisme sejarah telah membuai 
bahkan menjadi sikap apologetik terhadap ketidakmampuan 
“menemukan” yang harus berhadapan dengan temuan temuan 
teori atau pun teknologi baru Barat. Misalnya ketika ada hasil 
penelitian baru dari universitas yang berada di Barat, biasanya 
pernyataan yang muncul dikalangan sarjana Islam adalah “hal itu 
sudah digambarkan dalam Al-Our'an”, atau “dalam sejarah Islam 
ini sudah pernah ada”, dan masih banyak pernyataan serupa di 
lingkungan Perguruan Tinggi Islam yang sebenarnya adalah sebagai 
ekspresi ketidakmampuan. Sehingga spirit membangun peradaban 
Islam lebih bersifat reaksioner daripada berijtihad menyelesaikan 
berbagai permasalahan manusia yang begitu mendapat perhatian 
di universitas-universitas Barat. 


Politik Kampus lebih marak daripada akademis 


Hampir rata di setiap perguruan tinggi di Indonesia setiap momen 
transisi kepemimpinan selalu diwarnai intrik politik, sehingga 
kampus lebih hangat mendiskusikan siapa yang akan menjadi 
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rektor daripada apa saja karya profesor dan sivitas yang membahas 
permasalahan akademis. Jika di universitas Barat, katakanlah 
di universitas-universitas di Belanda, publik atau dunia global 
lebih mengenal profesor-profesor universitas dengan hasil-hasil 
penelitiannya daripada siapa rektor yang memimpin universitas. 
Di negara Barat para Profesor sangat dihargai dan merupakan 
garda utama universitas untuk dapat dibawa ke dunia internasional 
dan menjadi daya tarik bagi calon mahasiswa untuk studi dengan 
melihat profil karakteristik keilmuan profesor yang sesuai dengan 
topikpenelelitian calon mahasiswa. Sementara peran rektor 
adalah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab menjamin 
setiap kegiatan akademis kampus dan menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak, sekaligus menciptakan usaha kreatif yang intinya 
adalah mutu akademis universitas. 

Sudah saatnya UIN merubah kultur politik kampus yang 
cenderung tidak sehat. Dengan adanya konversi UIN, pandangan 
bahwa kepemimpinan institusi merupakan capaian atau prestasi 
tidak lagi relevan. Jika tidak ingin perguruan tinggi Islam semakin 
tertinggal dengan universitas di Barat, maka spirit ingin kekuasaan 
harus dikembalikan kepada spirit akademis. Profesor yang ada di 
UIN selayaknya menjadi motivator, dan tauladan sivitas sebagai 
ilmuwan daripada sebagai politisi kampus. 
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BAB 4 

Paradigma Keilmuan UIN Sumatera Utara: 
dari Filsafat Wahdatul Ulum hingga Praksis 
Transdisipliner 


Dinamika UIN Sumatera Utara 


Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) adalah 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang merupakan hasil 
dari transformasi IAIN Sumatera Utara. Secara geografis kampus 
UIN Sumatera Utara berada di beberapa lokasi: 1) Kampus Sutomo, 
2) Kampus Pancing, 3) Kampus Helvetia, 4) Kampus Tuntungan. 
Pusat administrasi UIN SU berada di Kampus 2 UIN SU yang 
beralamat di Jalan Williem Iskandar yang secara administratif 
masuk wilayah Kabupaten Deli Serdang. 

Sejarah berdirinya IAIN SU untuk merespon gencarnya daerah- 
daerah di Indonesia sejak tahun 1960 an ke atas mendirikan IAIN. 
Daerah-daerah tersebut di antaranya: Aceh, Sumatera Selatan, 
Sumatera Barat, Jambi, Riau, dan Lampung. Di luar Sumatera 
juga terdapat pendirian IAIN di Kalimantan, Sulawesi, dan Pulau 
Jawa. Karena belum terdapatnya perguruan tinggi agama negeri 
di Sumatera Utara dan dikarenakan merasa tertinggal dari daerah 
yang telah mendirikan IAIN maka muncul inisiatif mendirikan 
IAIN di Sumatera Utara (Lustrum IAIN SU, 1978). 

Titik awal IAIN di Medan dirintis pada tanggal 12 Oktober 
1968 setelah diresmikan oleh Menteri Agama dua buah fakultas: 
Tarbiyah dan Syari'ah yang merupakan cabang dari IAIN Ar- 
Raniry Banda Aceh. Masyarakat Sumatera Utara terus mendesak 
Menteri Agama untuk mendirikan IAIN di Medan. Sehingga pada 
awal 1970 terdapat kesepakatan antara Menteri Agama, K.H. Moh. 
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Dachlan dengan Gubernur KDH Provinsi Sumatera Utara, Marah 
Halim, untuk membangun satu kampus IAIN di Medan, dengan 
ketentuan Pemda menyediakan areal tanah dan pembangunannya 
dilaksanakan bersama dengan biaya Pelita Nasional Departemen 
Agama dan Pelita Daerah. 

Wali Kota menunjuk sebagian tanah ex kuburan Cina di Jalan Jati 
Kampung Durian seluas 37.115 m untuk kampus IAIN. Penunjukan 
tanah tersebut diberitahu oleh Dinas Planologi Kota Madya Medan 
dengan surat tanggal 22 Maret 1971 No. 162/ C-1 yang dialamatkan 
kepada Dekan IAIN Jalan A.Yani No. 15 atas Medan, yaitu Dekan 
Fakultas Tarbiyah. Ringkasan isi surat tersebut sebagai berikut. 

Pertama, Untuk Perguruan Tinggi IAIN ditunjuk tanah ex 
pekuburan Cina Jalan Jati/ Jalan Durian Medan. Kedun, Segera 
memagar tanah tersebut dan memulai membangun sesuai dengan 
petunjuk Dinas Planologi. Kedua, Diharuskan membayar kepada 
Pemda Kota Madya Medan via Dinas Planologi sebesar Rp. 25/m. 
Ketiga, Untuk mengetahui situasi tanah, letak dan luasnya, Dekan 
diminta datang ke Dinas Planologi. Sesuai dengan keputusan Wali 
Kota KDH Kodya Medan No. 30 tgl. 20 Januari 1970, kepada IAIN 
diharuskan membayar ke Kas Kota Madya Medan uang pematokan 
tanah sebesar 37. 010 mx Rp.25,- - Rp. 927. 525,- Sebelum membayar 
biaya pematokan, pihak IAIN belum diizinkan membangun 
gedung-gedung. Walau saat itu telah tersedia biaya APBN Rp. 
15.000.000,- untuk membangun Fakultas Tarbiyah tingkat bawah, 
dan membangun pagar tembok keliling kampus IAIN. Juga ada 
dana APBD Pelita Daerah Rp. 20.000.000,- untuk membangun 
gedung kuliah. 

Sebagai upaya menanggulangi biaya pematokan tanah, Dekan 
Fakultas Tarbiyah IAIN Cabang Medan, selaku Pemimpin Proyek, 
mengirim surat kepada Wali Kota dan ditembuskan kepada 
Gubernur Sumatera Utara, menjelaskan bahwa biaya pematokan 
tidak tersedia dalam anggaran Pelita Nasional, dan sekaligus 
memohon kepada Gubernur untuk membantu IAIN dalam 
pembayaran uang pematokan sebesar Rp. 927. 525,- 

Gubernur menanggapi surat Dekan Fakultas Tarbiyah tersebut 
dengan surat tanggal 11 Mei 1971 No: 1487/111/ N/P/71, meminta 
kepada wali Kota untuk membantu dan mengambil kebijaksanaan 
dengan memberi keringanan agar pembangunan IAIN di Jalan Jati 
dapat segera dilaksanakan. Kemudian Wali Kota Medan membalas 
dengan surat tgl. 15 Mei 1971 No. 8253/TA/-1, dapat memberi 
keringanan biaya pematokan kepada IAIN dari Rp.25,- menjadi Rp. 
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15,- per m2. Jadi yang harus dibayar oleh IAIN - 37.101 m2 x Rp. 15 
— Rp. 556.515,- 

Setelah itu kemudian Dinas Planologi mengukur serta mematok 
tanah untuk IAIN di Jalan Jati, dan sekaligus mengeluarkan gambar, 
“Situasi Tanah Complex IAIN Medan” yang ditandatangani oleh 
Wali Kota dan Kepala Dinas Planologi, yang merupakan batas 
tanah milik IAIN, selanjutnya dikukuhkan lagi dengan surat Wali 
Kota tgl. 28 September 1971 No. 17221/TA-I dan keterangan Situasi 
Bangunan IAIN yang dikeluarkan oleh Dinas Planologi tgl. 17 
Desember 1971 NO. 257/STB/ DP. 

Sebagai syarat membangun di tanah ex pekuburan Cina, Wali 
Kota Madya Medan melalui surat tgl. 28 September 1971 No. 
17221/ TA-1 meminta kepada Pimpinan IAIN di Medan agar semua 
kerangka mayat di pekuburan yang ada dalam tanah IAIN untuk 
dipindahkan oleh pihak IAIN. Pemindahan dilakukan di tanah 
penampungan di Deli Tua. 

Sejak bulan November 1972 terdapat kesepakatan antara 
Pemerintah Daerah dan Menteri Agama, dan Rektor IAIN di 
Banda Aceh dan Rektor IAIN di Padang Sidempuan menyetujui 
untuk melepas fakultas-fakultas yang ada di Medan dan di Padang 
Sidempuan untuk digabungkan menjadi fakultas IAIN Sumatera 
Utara yang berdiri sendiri. Sebagai tindak lanjut Menteri Agama 
melalui surat bertanggal 18 November 1972 No. MA/446/1972, 
disampaikan kepada Gubernur KDH Provinsi Sumatera Utara, 
minta dipersiapkan dalam rangka peresmian IAIN penuh di Medan. 
Gubernur Kepala Daerah dan Menteri Agama menunjuk H. Ismail 
Sulaiman Kadit Kesra Kantor Gubernur Sumut menjabat sebagai 
Rektor pertama. Kemudian Gubernur KDH Provinsi Sumut melalui 
surat tanggal 15 Juni 1973 No. 191603/20 mengusulkan “Susunan 
Panitia Peresmian IAIN Medan” dan kemudian ditetapkan dengan 
Keputusan Menteri Agama No. 65, tanggal 9 Juli 1973 tentang 
panitia Peresmian IAIN Sumut. 

Pada tanggal 26 Oktober 1973 diadakan rapat pleno panitia 
membicarakan: Nama IAIN: Lambang IAIN, Hari dan tanggal 
peresmian, Hal yang menyangkut peresmian. Mengenai nama 
IAIN terdapat empat pilihan: Syekh Mustafa Husain: Syekh Hasan 
Maksum, Hamzah Al-Fansuri, Sumatera Utara. Hingga akhirnya 
nama IAIN Sumatera Utara dipilih melalui musyawarah. Kelahiran 
IAIN Sumatera Utara ditandai dengan pembacaan Piagam oleh 
Menteri Agama R.I. Prof. Dr. H. A. Mukti Ali, pada jam 10.00 WIB 
hari Senin 24 Syawal 1398 H, 19 November 1973. 
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Era tahun 2000 an, perkembangan IAIN Sumatera Utara 
memasuki babak baru dengan adanya wider mandate ke integrasi 
keilmuan. Dalam filosofi integrasi keilmuan, semua ilmu 
pengetahuan dipandang sebagai segala sesuatu yang berasal 
dari Tuhan yang mewujud dalam bentuk ayat-ayat Kawniyah 
dan ayat-ayat UJawliyah. Seiring itu, maka pola kajian keilmuan 
IAIN SU bukan lagi sebatas mono disipliner dan multi disipliner, 
namun berkembang menjadi interdisipliner dan transdisipliner 
(uinsu.a.id/ sejarah, diakses 22/10/2016). 

Berbagai upaya dilakukan untuk mengalih statuskan IAIN 
SU menjadi UIN SU. Pengurusan izin peralihan harus melalui 
persetujuan Kementrian Agama RI, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan RI, dan Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi. Secara eksternal upaya perubahan 
menjadi UIN mendapatkan komitmen bantuan pendanaan dari 
Islamic Development Bank (IsDB) dan Government of Indonesia (Gol) 
yang dananya akan dimanfaatkan untuk pengembangan kampus. 
Dari Pemerintah Daerah Sumatera Utara, IAIN SU mendapatkan 
komitmen pengadaan area kampus seluas 400 hektar untuk 
pembangunan kampus terpadu. 

Alih status IAIN SU menjadi UIN SU disetujui dengan Perpres 
No. 131/2014 tanggal 16 Oktober 2014 oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. Launching UIN Sumatera Utara dilakukan 
oleh Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo di Istana Negara 
pada Jumat 19-12-2014. Peresmian UIN SU bersamaan dengan UIN 
Raden Fatah Palembang, UIN Walisongo Semarang, dan sembilan 
STAIN yang menjadi IAIN. 

Transformasi IAIN SU menjadi UIN SU berdasarkan Peraturan 
Presiden RI Nomor 131 Tahun 2014, tentang perubahan IAIN SU 
menjadi UIN SU, tanggal 16 Oktober 2014 yang ditandatangani 
Presiden RI Susilo Bambang Yudoyono. Acara launching UIN SU 
dihadiri Rektor UIN SU, Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, M.A., Wakil 
Rektor I Prof. Dr. Hasan Asari, M.A., Wakil Rektor II Prof. Dr. 
Hasan Bakti, M.A., Wakil Rektor III Prof. Dr. Illhamuddin, M.A., 
dan Dhanu Nugroho Susanto, wakil mahasiswa penerima beasiswa 
Bidik Misi dari Fakultas Tarbiyah (www.Ipmdinamika.com, 
23/12/2014). Acara launching juga dihadiri oleh Menteri Agama 
RI, Lukman Hakim Saifuddin, Sekjen Kemenag Nur Syam, Dirjen 
Pendidikan Islam Kamaruddin Amin, dan Direktur Pendidikan 
Tinggi Islam Dede Rosyada. 
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Saat ini UIN SU memiliki delapan fakultas dengan 34 program 
studi yang menyebar di fakultas. Jika dilihat dari target rencana 
strategis akan membuat 53 program studi baru maka program 
studi yang ada saat ini belum tercapai. Namun Rektor UIN SU telah 
memberi arahan kepada masing-masing pimpinan fakultas untuk 
merancang program studi baru. 


Pusat Studi Transdisipliner dan Pusat Studi Wahdatul Ulum 


Sebelum masuk ke pembahasan Paradigma Wahdatul “Ulum, 
secara singkat penulis tampilkan profil lembaga Think Tank yang 
secara intens mengkonsep dan mensosialisasikan mulai dari 
Transdisipliner hingga Wahdatul "Ulum. Sebelum Wahdatul 
“Ulum secara resmi menjadi pradigma ilmu UIN SU, pada awalnya 
terdapat Paradigma Transdisipliner yang memiliki Pusat Kajian 
Transdisipliner (Pusditrans), yang diketuai oleh Drs. Parluhutan 
Siregar, MA. Pusat Studi Transdisipliner dibentuk berdasarkan 
hasil rapat pimpinan UIN SU pada tanggal 5 Februari 2018. 20 
Februari 2018, tentang undangan diskusi dan pengukuhan Pusat 
Studi Transdisipliner di LG Hotel tanggal 24 februari 2018. 


Gambar 1. Poto Pelantikan Pengurus Pusat Studi Transdisipliner 


Keputusan Rektor UIN SU, Nomor: 25 tahun 2018 tanggal 
13 Februari 2018, tentang Struktur Organisasi Pusat Studi 
Transdisipliner (Pusditrans) UIN Sumatera Utara, berikut susunan 
pengurus. 
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Penanggung jawab: Rektor UIN SU 


Dewan Pertimbangan dan Pengarah: 
Senat Akademik UIN SU 

Para Dekan dan Direktur Pascasarjana 
Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd 

Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA 

Prof. Dr. Hasan Asari, MA 

Dr. Mardianto, MA 

Dr. Mhd. Syahnan, MA 

Dr. M. Ridwan 


Pengurus Harian: 


Ketua : Drs. Parluhutan Siregar, M.Ag 
Wakil Ketua : Dr. Irwansyah, M.Ag 
Sekretaris : Dr. Sukiati, MA 


Wakil Sekretaris : Dr. Isnaini Harahap, MA 


Bidang Pengembangan Filsafat Pengetahuan: 
Koordinator :Dr. Syafruddin Syam, MA 
Anggota : 

Dr. Mhd. Faisal Hamdani, MA 

Dr. Nurasiah Harahap, MA 

Dr. Abdul Halim Daulay, ST, MT 

Dr. Salamuddin, MA 

Dr. Rina Filia Sari, M.Si 

Dr. Nurlaila, MA 

Drs. Azwani Lubis, M.Ag 


Bidang Pengembangan Metodologi Penelitian 
Koordinator : Dr. Mustafa Khamal, M.Hum 
Dr. Chuzaimah Batubara, MA 

Dr. Ansari Yamamah, MA 

Drs. Abu Syahrin, MA. 

Dr. Fatimah Zuhrah, MA 

Dr. Syahdin Hasibuan, M.Ag 

Dr. Mesiono, M.Pd 

Dr. Muhammad Yafiz, MA 


Bidang Pengembangan Strategi Pembelajaran 
Koordinator : Dr. Masganti, M.Ag 
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Anggota 

Dr. Wahyuddin Nur, MA 

Dr. Rahmat Hidayat, MA 

Dra. Azizah Hanum, OK, M.Ag 
Drs. Sugianto, MA 

Fridiyanto, M.Pd.I 


Bidang Pengembangan Kurikulum 
Koordinator : Dr. Siti Halimah, M.Pd 
Anggota 

Dr. Sahkholid Nasution, MA 

Tri Niswati Utami, M.Kes 

Melfa Aisyah Hutasuhut, M.Si 

Mulkan Iskandar Nst, S.Si., M.S.Si 

Dr. Nuraisyah Simamora, MA. 

Dr. Neli Darmayanti, M.Si 

Drs. Asrul, M.Si 


Bidang Pengembangan Strategi Pengabdian Masyarakat 
Koordinator : Dr. Shiyamu Manurung, MA 
Anggota : 

Dr. Efi Brata, MA 

Dr. Rubino, MA 

Dr. Iwan, MA 

Sekretariat: 

Surya Adi Saputra, MA 

Jufri, S.Ag 

Chandra 


Filosofi Pusditrans yaitu: Jika Perguruan Tinggi diibaratkan 
sebagai tubuh manusia, maka sarana dan prasana adalah anggota 
tubuh bagian luar, fakultas, program studi dan unit-unit lainnya 
adalah organ tubuh bagian dalam: dan ilmu pengetahuan 
adalah darah yang mengalir ke seluruh anggota dan organ 
tubuh. Sedangkan prinsip kerja Pusditrans dalam menggali dan 
mempelajari ilmu pengetahuan, yaitu: 1) ketika memulai: Igra 
bi ismi rabbika allazhi kholag, 2) dalam proses: Every time we open a 
new window on the universe, we are surprised. Lalu disambut dengan 
ungkapan: Allahu Akbar atau Masya Allah: 3) target akhir: Innama 
yakhsya Allah min “ibadihi al- Ulama . 
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Dalam sebuah rapat, Selasa 27/2/2018 terdapat beberapa 
catatan mengenai arah Pusditrans. Pertama, tugas Pusditrans cukup 
banyak, mulai dari perumusan Filsafat Pengetahuan (meliputi 
Ontologi, Epistemologi, Aksiologi), Metodologi Penelitian, 
Pedoman Perancangan Kurikulum dan Silabus Universitas dan 
Program Studi (berikut contoh), Pedoman Strategi Pembelajaran, 
Strategi Pemberdayaan Masyarakat, sampai pada sosialisasi ke 
semua dosen dan pendampingan penyusunan kurikulum ke 
semua pengelola prodi. Lebih dari itu, ternyata Pedoman Integrasi 
Pegetahuan ini diperlukan dalam rangka penetapan judul-judul 
Skripsi/ Thesis/ Disertasi serta penetapan nama Pembimbingnya. 
Karena itu perlu pola kerja yang efektif, apalagi dikaitkan dengan 
tuntutan yang mengharapkan segera adanya pedoman pelaksanaan 
integrasi pengetahuan di lingkungan UIN Sumatera Utara. 

Kedua, untuk mewujudkan pola kerja efektif disepakati bahwa 
dalam hal yang berkaitan dengan Filsafat Pengetahuan akan 
diselesaikan dalam waktu satu bulan. Mengingat waktu yang 
terbatas itu, konsep-konsep dasar Filsafat Pengetahuan akan 
dipersiapkan oleh Ketua dengan melengkapi atau memperbaiki 
konsep yang sudah ada pada buku Penerapan Transdisiplin yang 
terbit 2015. Ketiga, Perumusan konsep Metodologi Penelitian, 
Pedoman Perancangan Kurikulum dan Silabus serta Pedoman 
Strategi Pembelajaran akan dikerjakan serentak oleh Bidang- 
bidang yang sudah ditetapkan, serta akan didiskusikan oleh semua 
personalia Pusditrans. 

Semenjak berdiri Pusditrans telah banyak melakukan kegiatan 
yang mengarah pada proses dan pencarian bentuk paradigma ilmu 
bagi UIN SU. Kegiatan berbentuk Seminar, forum diskusi internal 
pengelola Pusditrans, selain itu diskusi juga berlangsung di grup 
Whatsapp Pusditrans. Diskusi di grup WA ini berlangsung sangat 
intens, mendalam dan perdebatan hangat mengenai filsafat ilmu, 
khsusunya Wahdatul “Ulum dan Transdisipliner. Beberapa contoh 
diskusi internal Pusditrans yang pernah dilaksanakan, sebagai 
berikut. 


Tabel1 
Beberapa Topik Diskusi Internal PUSDITRANS 


Tanggal Topik Diskusi 


27 Februari 2018 Kritik terhadap Saintisme 
12 Maret 2018 Epistemologi Transdisipliner 
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26 Maret 2018 Ways of Knowing: Senses, Reason, Intuition 
and Emotion 

09 April 2018 Kurikulum Berbasis KKNI/SNPT Pers- 
pektif Transdisipliner 

7 Mei 2018 Transdisciplinary in Curriculum Ladder Inte- 
gration 


24 Juli 2018 Penulisan dan Penerbitan Tiga Buku Ilmi- 
ah Panduan tentang Transdisipliner 

23 Agustus 2018 Strategi Pembelajaran dan Penyusunan 
Kurikulum Transdisipliner. 


12 September 2019 |Penyusunan Buku Panduan Teknis 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Buku Panduan Teknis Penyusunan Kuri- 
kulum UIN Sumatera Utara. 


Tabel di atas hanya beberapa contoh topik diskusi internal 
yang dilakukan Pusditrans dalam upaya mematangkan paradigma 
integrasi keilmuan UIN SU yang seperti apa akan diterapkan dan 
menjadi budaya akademik di UIN SU. Pada awal-awal, Pusditrans 
sangat intens membahas Transdisipliner, namun berikutnya lebih 
focus membahas paradigma Wahdatul “Ulum. Beberapa agenda 
kegiatan Pusditrans pada tahun 2018, di antaranya: 

1. Menulis dan menerbitkan tiga buah buku: Filsafat Pengetahuan 
Integratif Perspektif Transdisipliner, Metodologi Penelitian 
Pengetahuan Integratif Perspektif Transdisipliner, Strategi 
Pembelajaran dan Format Kurikulum Pendidikan Perspektif 
Transdisipliner. 

2. Mendiskusikan draf buku secara intensif (tiga kali per minggu). 

3. Mengajukan usulan ke rektor (melalui senat akademik) 
tentang penetapan pendekatan Transdisipliner sebagai fondasi 
Tridharma di UIN Sumatera Utara. 

4. Melaksanakan workshop metodologi penelitian Transdisipliner 
bagi dosen-dosen UIN Sumatera Utara. 

5. Melaksanakan sosialisasi dan pendampingan penyusunan 
kurikulum perspektif Transdisipliner bagi pengelola program 
studi (minimal 4 kali- dua fakultas untuk satu paket kegiatan). 


Setelah Paradigma Wahdatul “Ulum diresmikan maka pada 
rapat tanggal 26 September 2019, jam 09.00-11. 00 di Ruang Rapat 
LP2M UIN SU dilakukan perubahan nama Pusditrans menjadi 
Pusat Studi Wahdatul “Ulum. Pada rapat ini dibentuk sebuah Tim 
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Formatur yang diketuai: Dr. Irwansyah, anggota: Dr. Fridiyanto, 
M.Pd.1 yang ditugaskan untuk membentuk Tim Pusat Studi 
Transdisipliner. 

Keputusan rapat: 1) Nama lembaga non-struktural “Pusat Studi 
Transdisipliner” diganti menjadi “Pusat Studi Wahdatul “Ulum”: 
2) Struktur lembaga terdiri atas: Penanggung Jawab, Tim Ahli, 
Pengurus Harian, dan Kordinator Bidang-bidang: 3) Penyusunan 
nama-nama personalia lembaga diserahkan pada Tim Formatur, 
terdiri dari: Irwansyah (kordinator), Abu Syahrin, Fridiyanto, dan 
Ismet Sari, 4) Panduan Teknis Pengembangan Keilmuan/ Metode 
Penelitian (draf awal disusun saudara Ismet Sari) dan Panduan 
Teknis Pembelajaran dan Penyusunan Kurikulumdan 5) Buku tiga 
judul produk Pusditrans akan didistribusikan ke setiap program 
studi S-1 dan Pascasarjana melalui Fakultas/ Pascasarjana. 


Prof. Dr. Nur Ahmad Fadil Lubis, MA: Penggagas 
Transdisipliner UIN Sumatera Utara 

Prof. Dr. Nur Ahmad Fadil Lubis, MA merupakanilmuwanyangjuga 
seorang manajerial tangguh. Di bawah kepemimpinannya sebagai 
Rektor, perubahan menjadi UIN terwujud. Untuk menggambarkan 
sosok Prof. Dr. Nur Ahmad Fadil Lubis, berikut komentar para 
tokoh pendidikan Islam yang juga sebagai sahabatnya, pernyataan 


ini penulis ambil dari buku Don't be Chicken yang dieditori oleh 
Azhari Akmal Tarigan (2017). 


“Fadhil adalah sosok intelektual yang tidak banyak omong. 
Bicarapun seperlunya saja. Di samping itu beliau sosok yang 
mahir dalam bidang hukum Islam. Tegasnya, Fadhil itu satu dari 
sedikit orang yang bisa menjelaskan konsep Syari'ah dan Fikih 
dengan baik dalam bahasa Inggris. Satu hal lagi, sebagai sahabat 
dekat, saya mengenal Fadhil selama bertahun-tahun. Fadhil itu 
tidak liberal. Beliau rajin sholat dan taat beragama.” (Azyumardi 
Azra) 


“Fadhil itu pekerja keras. Ia sering berangkat pagi dan 
pulangnya sampai malam. Itu belum apa-apa, untuk menambah 
pendapatan, Fadhil pernah kerja di perpustakaan (part time) di 
tahun ke duanya kuliah di Amerika. Sosoknya yang agamis, 
membuat dia tetap melaksanakan kewajiban sholat di tengah 
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kesibukan dan bekerja di lingkungan minoritas Muslim. Hal itu 
pula yang membawa Fadhil menjadi Amil Islamic Studies. Secara 
akademik beliau cukup menonjol untuk Islamic Studies” (Prof. 
Atho” Mudzhar) 


“Bang Fadhil Lubis adalah mukholit senior, baik dalam saat 
canda maupun serius. Kami selama kuliah S2-S3 di UCLA AS, 
sama-sama didampingi keluarga dan bertetangga. Kami adalah 
keluarga besar yang bertaawwun dalam membina keluarga, bangsa, 
di saat yang ketat mencari ilmu di Negara jauh” (Abdurrahman 
Masud). 


Penulis sebagai Dosen UIN Sumatera Utara, tidak pernah 
belajar langsung ke Prof. Fadhil melainkan hanya mendengar dan 
mengenal gagasan dan pemikirannya di dalam berbagai forum 
ilmiah atau acara formal UIN SU. Mulai dari tahun 2009-2014 
penulis menghadiri kegiatan yang menjadikan Prof Fadhil sebagai 
pemateri. Mulai dari 2014 dikarenakan penulis studi Doktor di 
UIN Maliki Malang maka sampai Prof. Fadhil wafat penulis tidak 
pernah lagi mendengar ceramah ilmiah beliau yang berbobot 
namun sangat segar didengar. 

Salah satu canda segar yang penulis ingat dari Prof Fadhil, di 
antaranya, Orang (dosen) Tarbiyah itu sangat terampil dalam metode 
dan media mengajar, namun mereka tidak tahu apa yang diajarkannya.” 
Pernyataan ringan satiris ini selalu teringat oleh penulis, dan ada 
betulnya, penulis sebagai dosen tarbiyah sangat merasakan bahwa 
dosen-dosen tarbiyah disibukkan dengan metode dan media ajar, 
namun mereka lupa untuk memperdalam isi dari topik yang 
diajarkan, yang kemudian juga menjadi karakteristik mahasiswa 
tarbiyah. Mayoritas dosen-dosen Tarbiyah sangat mekanis sehingga 
seperti tidak terlibat dalam pergulatan keilmuan sebagaimana yang 
dilakukan rekan sejawat di Ushuluddin, Syariah, dan Adab. Namun 
tentu pernyataan Prof. Fadhil ini juga perlu dicari jawaban dengan 
sebuah penelitian serius. 

Penulis selalu berupaya hadir jika mengetahui Prof. Fadhil 
menjadi pemateri sebuah kegiatan, karena penulis tidak bisa 
secara langsung belajar dengan Prof. Fadhil, maka forum-forum 
tersebut menjadi media yang tepat untuk belajar dan mencari 
inspirasi dari Sang Agen Perubahan UIN SU. Prof. Fadhil disela- 
sela materi seriusnya, tidak lupa menyampaikan humor, satu lagi 
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humornya, di Medan ini tidak ada lagi orang jahat, karena semua 
yang jahat-jahat sudah kita kirim ke Jakarta..”, peserta selalu fresh 
kembali mendapatkan stand up comedy khas Profesor Fadhil . 

Mengenai pemikiran dan kegelisahan Prof. Fadhil, banyak 
penulis dapatkan ketika ceramah akademiknya di Hotel Mickie 
Holiday, berikut beberapa kutipan yang penulis catat. 

Prof. Fadhil mengatakan bahwa pendidikan yang sedang 
berlangsung di PTKIN saat ini sudah kadaluarsa, tidak cocok lagi 
dengan perkembangan zaman. 


“Pembelajaran di IAIN sudah out of date, bukan untuk 
kepentingan sekarang. Sistem pembelajaran masih banyak 
gaya piramid. Kemampuan berpikir yang paling bawah 
adalah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisa, 
mengevaluasi, dan menciptakan. Kita di IAIN masih banyak 
mengingat bukan menciptakan. Kita masih banyak reproduksi 
belum recreated,” 


Di pernyataan berikut, Prof. Fadhil mengemukakan bahwa 
transdisipliner diinspirasi dari pengalaman dan pergulatan 
akademiknya selama di dunia Barat. Bagi Prof. Fadhil, ilmu harus 
lebih canggih untuk mengatasi permasalahan di masyarakat dan 
kalangan ilmuan yang sudah sangat reduksionis. 


“Selama ini banyak memandangnya dalam filsafat ilmu Islam, 
saya ingin melihatnya dari higher education integrative transdiciplinary 
perspectives, yang saya pelajari dalam literatur dan pengalaman selama 
mengajar di McGill dan lainya. Kita tinggal dalam masyarakat 
yang kompleks. Einstein mengatakan, the significance problems we face 
cannot be solved by tbe same level of thinking that created them? . Kerangka 
berpikirnya kita harus lebih tinggi dari akar masalahnya. Ilmu 
menjadi pecah belah, kemudian produksi ilmu setelah revolusi 
industri sangat luar biasa. Produksi ilmu berlipat ganda sehingga 
menjadi spesialisasi. Misalnya di Kedokteran S1 nya seluruh tubuh 
manusia namun spesialisnya khusus tubuh tertentu. Akibatnya 
ilmuwan menjadi reduktif, karena tidak peduli yang lain. Hingga 
muncul istilah sains untuk sains, homo homini lupus, dan keuntungan 
yang sebesarnya. Scholls that learn, bukan hanya muridnya yang 
belajar tetapi menjadi sebuah learning organization! 
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Ujung kalimat, learning organization” selanjutnya menjadi 
visi UIN Sumatera Utara, Learning Community.” Paradigma 
Transdisipliner merupakan konsep pendidikan PBB. 


“Tujuan pendidikan PBB harus menjadi dasar dalam pendidikan 
UIN. Yang disebutkan #ansdiciplinary berbeda dengan 
multidiscipline. “Transdisiplin adalah kemampuan yang wajib 
diberikan multidisipliner.” 


“Mengenai #ansdicipliner diharapkan menciptakan apa yg disebut 
hybrid. Dari turots masa lalu umat Islam dengan era modern akan 
melahirkan yang baru. Bayani, Burhani, Irfani jangan didikotomis. 
Dengan #ransdicipliner UIN — diharapkan berkembang. Saya 
sepakat dengan Pak Azra yang penting berbuat. Kata Bung 
Karno, anda tidak bisa merdeka kalau meminta pendapat ahli 
hukum.” 


Transdisipliner merupakan simfoni dari berbagai perdebatan 
ilmu pengetahuan. 


“Bagaimana kita menyelesaikan aspek-aspek yang berlapis dari 
ilmu dari kebenaran. Semoga UIN akan menjadi hibrida, hasil 
dari perkawinan berbagai debat. Kalau main musik: monaphony, 
polyphony, symphony. Harapannya IAIN menjadi symphony yang 
baik. Semakin banya perbedaan semakin baik.” 


“Kalau di USA masuk law school harus mengambil general 
education. Kedepan setiap mahasiswa menentukan major nya 
dan minor nya. Apakah major nya Syariah, minor nya Ekonomi 
sehingga terjadi hibrida.” 


Pernyataan ini merupakan harapan dan bentuk implementasi 
perspektif Transdisipliner yang digagasnya, perlu ada perkawinan 
keilmuan. Berikut di bawah ini merupakan jawaban Prof. Fadhil 
terhadap sebuah pertanyaan yang mengkhawatirkan pasca 
perubahan menjadi UIN, otomatis banyak posisi dosen yang 
dibutuhkan dari kalangan “umum”, sehingga terjadi degradasi, 
dan penurunan semangat beramal karena banyaknya dosen sekuler 
yang bekerja di UIN, dan hilang makna “Ikhlas Beramal.” 
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“Mengenai dosen-dosen baru. Di IAIN Sumatera Utara 
ada proses mengarahkan mereka melaui BKD. Saya sering 
memberikan epistemologi Islam, yang dosen umum mencoba 
beradaptasi, memang saya khawatir dengan dosen umum yang 
kurang semangat beramalnya.” 


Karya-karya ilmiah Prof. Fadhil terdapat beragam isu, Azhari 
Akmal Tarigan (2017, 159-166)  mengkalsifi sebagai berikut. 
Pertama, soal Hak Asasi Manusia, salah satu pemikirannya bahwa 
Negara harus memberi perhatian dan perlindungan khusus yang 
disebut dengan affirmative actions terhadap individu atau kelompok 
termarjinalkan, seperti: kaum perempuan, anak-anak, fakir miskin, 
penyandang cacat, tunawisma, kelompok adat, LGB. 

Kedua, Isu-isu Gender, salah satu pemikiranya ditulis dalam 
makalah,”Gender dalam Perspektif Islam”, Fadhil menjelaskan: 
1) persoalan gender adalah hasil konstruksi sosial yang dapat 
berubah sesuai perkembangan zaman, 2) dalam agama Islam tidak 
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 3) perbedaan 
dalam Alguran mengenai waris, kesaksian, dan kepemimpinan 
pada dasarnya masih terdapat perbedaan penafsiran dikalangan 
ulama, 4) kisah kejadian Adam dan Hawa tidak ditemukan secara 
kronologis, namun pemberitaan yang mirip ditemukan dengan 
Kitab Kejadian (Alkitab) ditemukan dalam kitab tafsir dan sejarah 
klasik, dan pemberitaan yang dikaitkan dengan Nabi Muhammad 
SAW (hadis), 5) perlu ada penafsiran ulang terhadap nash-nash bias 
gender agar tidak terjadi ketidakadilan. 

Ketiga, Interfaith Dialogue, bagi Prof. Fadhil sangat penting untuk 
memberdayakan segala unsur dalam suatu masyarakat plural, 
perlu dikembangkan sikap dan perilaku pluralis untuk kelestarian 
dan kesejahteraan bersama. Keempat, Islam Progresif, Prof. Fadhil 
menegaskan bahwa Islam harus menjadi spirit bagi kehidupan 
umat Islam, sesuai dengan prinsip, Islam Rahmatan lil'alamin. Ajaran 
Islam berorientasi pada kemaslahatan, sebagaimana disampaikan 
Ibn Oayyim Al-Jauziyah bahwa dimana saja engkau peroleh 
kemaslahatan, maka disanalah hukum Allah. Bagi Prof. Fadhil 
Islam harus mampu merespon dan memberi solusi bagi persoalan 
manusia kontemporer yang dalam konteks transdisipliner segala 
persoalan manusia tidak dapat diurai oleh satu disiplin ilmu, maka 
dibutuhkan tanggapan berbagai ilmu saling bekerja sama. 
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Kelima, Multikulturalisme. Pokok pemikiran Prof. Fadhil 
mengenai multikulturalisme: 1) Indonesia sebuah Negara heterogen 
namun diikat dalam ideologi tidak dapat dipungkiri, 2) terdapat 
persoalan disintegrasi dikarenakan pemimpin yang mengabaikan 
keragaman dan menekan pluralitas: 3) sikap etno sentris yang 
stereotyping tidak akan memperkuat faktor persatuan bangsa. 


Gagasan Transdisipliner Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil 
Lubis, MA 

Transdisipliner, gencar disosialisasikan oleh Prof. Dr. Nur Ahmad 
Fadhil Lubis dalam berbagai kesempatan. Hal ini disampaikan 
Rektor UIN SU dalam kertas kerja di Focus Group Discussion soal 
Transdisipliner. 


“Masih segar di ingatan kita, betapa keseriusan Almarhum 
Prof. Nur Ahmad Fadhil Lubis, salah satu ilmuwan terbaik 
kita, menjelaskan konsep integrasi pengetahuan berbasis 
transdisipliner itu. Berulangkali beliau mempresentasikan 
konsep transdisipliner itu di depan forum resmi, baik pada rapat 
pimpinan, kegiatan diskusi ilmiah, bahkan sampai berkeliling 
ke forum dosen di fakultas-fakultas di lingkungan universitas 
ini. Tetapi seiring berjalannya waktu, dan kemudian beliau 
pun meninggalkan kita, tampaknya pemahaman kita tentang 
transdisipliner masih beragam. Saya beharap forum FGD ini 
akan dapat memberi titik terang dan mengarahkan kita ke satu 
titik pandangan yang sama” (Saidurrahman, 2018). 


Ragamistilah yang terkait dengan” integrasi pengetahuan” yang 
perlu dipahami: monodisciplinary, multidisciplinary, interdisciplinary 
(ada 5 macam), crossdisciplinary, puridisciplinary, syndisciplinary, 
dan transdisciplinary. Konsep transdisipliner merupakan sebuah 
keinginan menggabungkan berbagai macam keunggulan dari 
berbagai macam disiplin ilmu untuk memecahkan atau menjadi 
sebuah rumusan solusi untuk mengatasi suatu persoalan. Penggagas 
Paradigma Ilmu Transdisiplin UIN Sumatera Utara, Prof. Dr. Nur 
A. Fadhil Lubis mengatakan bahwa transdisiplin sering diasosiasi 
dengan pendekatan silang antar disiplin ilmu untuk menyelesaikan 
masalah meliputi dua atau lebih disiplin. 
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“Transdiciplinarity is often associated with a perspective, instead 
of merely an approach. This perspective is used as a research 
strategy which crosses scientific disciplines for a holistic to 
solve problems involving two or more disciplines..” 


Konsep transdisiplin menurut Nur Ahmad Fadhil Lubis yaitu 
berusaha menghibridasi pendekatan-pendekatan kosmopolis agar 
umat Islam Indonesia dapat lebih maju. Wakil Rektor III UIN SU 
menjelaskan konsep Transdisipliner sebagai berikut. 


"Jadi kalau saya bilangkan ilustrasikannya, mau masak roti 
misalnya £an di antara bahan-bahan mau buat itu banyak. Ada 
tepung, ada gula, roti, tepung, gula, apa lagi? airnya itu kan 
sebuah unsur tersendiri, bidang tersendiri atau bidang kajian 
tersendiri kalau dari sisi keilmuan. Tepung terbaik, gula terbaik, 
air terbaik, itulah yang ingin digunakan untuk membuat roti 
yang unggul, jadi yang terbaiknya dari satu bidang keilmuan 
untuk membangun sebuah solusi atau memberikan solusi bagi 
sebuah persoalan yang muncul.” 


Gagasan transdisipliner Nur Ahmad Fadhil Lubis (1993) 
bukan sebuah pemikiran yang tiba-tiba muncul, atau sekedar latah 
mengikuti paradigma ilmu di UIN yang sudah ada. Jika dirujuk 
kepustakaan dan pemikiran Nur Ahmad Fadhil Lubis mengenai 
transdisipliner telah pernah ditulisnya di artikel “Kecenderungan 
Kajian Keislaman di Amerika Serikat: Sebuah Survei Kepustakaan” 
yang dimuat Jurnal Ulumul Our'an. Artikel ini ditulis ketika 
Nur Ahmad Fadhil Lubis masih sedang menyelesaikan disertasi 
di University of California Los Angeles. Nur Ahmad Fadhil 
Lubis menjelaskan bahwa pengalaman keagamaan Islam, tidak 
dapat dipisahkan dari aspek lain pengalaman manusia, sehingga 
membutuhkan pendekatan “holistik” atau “anti reduksionis”. 
Bagi Nur Ahmad Fadhil Lubis pengakuan atas perlunya suatu 
pendekatan lintas disiplin atau multi disiplin sebenarnya sangat 
Islami. Ilmuan dari sejak zaman Nabi Muhammad saw telah 
menekankan pentingnya disiplin seperti: Ekonomi, Sosiologi, Ilmu 
Alam dan Matematika dalam memahami Islam sebagai agama. 
Sementara, kajian keislaman juga penting bagi pengkaji Ilmu Alam 
dan Kemasyarakatan. 
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Nur Ahmad Fadhil Lubis (1993) memandang konsep keilmuan 
Barat sangat diperlukan dalam paradigma ilmu UIN, karena selama 
ini banyak memandangnya dalam filsafat ilmu Islam, sementara 
Nur Ahmad Fadhil Lubis melihatnya dari perspektif pendidikan 
tinggi transdisiplin. Nur Ahmad Fadhil Lubis mengatakan bahwa 
kerangka berpikir pengelola perguruan tinggi Islam harus lebih 
tinggi dari akar masalahnya. Ilmu telah menjadi pecah belah, 
kemudian produksi ilmu setelah revolusi industri sangat luar biasa. 
Produksi ilmu menjadi berlipat ganda sehingga menjadi spesialisasi. 
Misalnya, di Kedokteran, S1 nya seluruh tubuh manusia namun 
spesialisasinya khusus tubuh tertentu. Akibatnya ilmuwan menjadi 
reduktif, karena tidak peduli ilmu yang lain. Hingga muncul istilah 
sains untuk sains, homo homini lupus, dan keuntungan yang sebesar- 
besarnya. 

Pembangunan paradigma ilmu Transdisipliner UIN SU 
melewati tiga proses. Pertama, membangun pondasi yang kokoh 
agar dapat bertahan lama. Kedua, membangun sinergisitas antar 
elemen secara integratif. Ketiga, mempertimbangkan nilai-nilai 
praktis. Ketiga nilai ini dijadikan landasan yang dibangun secara 
bertahap dan berkesinambungan dimulai dengan: membangun 
landasan keilmuan berbasis tauhid, memformulasi kurikulum 
integratif-multidisipliner, revitalisasi dimensi praktis keilmuan 
Islam. 

Landasan tauhid dimaksudkan bahwa pengembangan 
kurikulum UIN SU diharapkan merujuk ke sumber utama: Al- 
Ouran dan Hadis. Al-Our'an menyediakan seperangkat ajaran 
yang menjadi sumber ilmu pengetahuan ilmu non eksakta maupun 
ilmu eksakta. Kombinasi keilmuan ini kemudian memformulasi 
sains Islam berbasis tauhid. Prinsip tauhid diharapkan adanya 
perubahan IAIN menjadi UIN tidak membuat UIN SU menerapkan 
sains sekuler. Pengintegrasian membutuhkan interkoneksi dan 
integrasi beragam ilmu sehingga dapat mempertemukan ilmu 
keislaman dengan ilmu umum. Integrasi keilmuan akan membuat 
kurikulum UIN SU mampu merespon perkembangan Ipteks dan 
perubahan kompleks di masyarakat yang selama ini tidak dapat 
ditangani oleh UIN SU. Sedangkan Revitalisasi dimensi praktis 
keilmuan Islam menunjukkan kecenderungan dimensi praktis 
yang membuat adanya kesinambungan antara dimensi teoritis dan 
praktis. Blueprint Manajemen UIN SU menjelaskan bahwa UIN SU 
tidak boleh lagi hanya berorientasi pengetahuan teoritis filosofis, 
namun harus dapat menyelesaikan permasalahan praktis. 
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Paradigma ilmu transdisipliner UIN SU merupakan gagasan 
Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis dengan harapan keilmuan 
di UIN SU dapat melintasi banyak tapal batas disiplin keilmuan 
untuk menciptakan pendekatan yang holistik. Melalui paradigma 
transdisipliner maka sebuah konsep, metode yang awalnya 
diterapkan dan dikembangkan oleh satu disiplin ilmu maka akan 
dapat digunakan disiplin ilmu lainnya. Transdisipliner UIN SU 
merupakan sikap kosmopolit yang menghasilkan hibriditas ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni unggulan. 

Melalui Transdisipliner, Prof. Fadhil mengharapkan alumni 
UIN Sumatera Utara memiliki profil 'Ulul Albab sebagai berikut: 
1) bersungguh-sungguh menggali ilmu pengetahuan, 2) selalu 
berpegang pada kebaikan dan keadilan, 3) teliti dan kritis dalam 
menerima informasi, teori, proposisi, dalil, 4) sanggup mengambil 
pelajaran dari sejarah umat terdahulu, 5) rajin bangun malam 
untuk sujud di hadapan Allah Swt, 6) tidak takut kepada siapapun, 
kecuali Allah (Fadhil, 2016). 


Drs. Parluhutan Siregar, M.Ag: Penggagas Paradigma 
Wahdatul Ulum 


Di sebuah Workshop di Hotel Myana, Rektor UIN Sumatera Utara, 
Prof. Dr. Saidurrahman dalam pidato pembukaannya mengatakan 
bahwa Drs. Parluhutan adalah Profesor Wahdatul "Ulum. Pujian 
tersebut tidak berlebihan karena konsistensi dan keseriusan 
Parluhutan dalam menggali konsep Paradigma Wahdatul “Ulum. 
Parluhutan tidak merasa bosan kapan pun dan dimana pun untuk 
mendiskusikan Wahdatul “Ulum. 

Drs. Parluhutan Siregar, M.Ag, lahir di Huta Baru/ Tahun 1957. 
Riwayat pendidikan: S1 IAIN SU, Fakultas Ushuluddin, Dakwah 
(1985), S2 IAIN Sumatera Utara/Program Pascasarjana, Dirasah 
Islamiyah (1999), IAIN Sumatera Utara/ Program Pascasarjana (proses 
penyelesaian Doktoral di program Agama dan Filsafat Islam). 

Pelatihan profesional yang pernah diikuti:1) Pelatihan Penelitian 
Tingkat Dasar, Puslit IAIN SU (1990): 2) Program Pengembangan 
Tenaga Edukatif (PPTE), IAIN Sumatera Utara (1991), 3) Pelatihan 
Penelitian Tingkat Lanjutan, Balitbang Agama Depag RI - Jakarta & 
Malang (2000): 4) Pelatihan Penelitian Sosial Keagamaan, Direktur 
Pendidikan Tinggi Dep. Pendidikan Nasional - Jakarta (2000): 5) 
Pelatihan Penulisan Artikel Jurnal Ilmiah, Universitas Brawijaya 
Malang (2001). 
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Pengalaman jabatan: 1) Kepala Laboratorium Agidah-Filsafat, 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sumatera Utara (1993-1996), 2) Tenaga 
Peneliti, Pusat Penelitian IAIN Sumatera Utara (1998-2012): 3) 
Pembantu Dekan I Bidang Akademik Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sumatera Utara (2008-2012): 4) Sekretaris LP2M IAIN Sumatera 
Utara (2013-sekarang). 

Drs. Parluhutan Siregar mengampu mata kuliah: Adab al-Bahs 
wa al-Munazarah, Ilmu Mantig, Pemikiran Teologi Islam Modern, 
Metodologi Penelitian Tafsir dan Filologi, Filsafat Ilmu, Metodologi 
Penelitian Ilmiah. Sedangkan penelitian yang pernah dilakukan di 
antaranya: 

1. Corak Pemikiran Keagamaan Siswa Madrasah Dar at-Tauhid 
dan MAN I Kota Malang Jawa Timur, 1994. 

2. Psikoneurosis dan Pemecahannya (Menurut Teori Barat dan 
Islam), 1996. 

3. Minat dan Motivasi Siswa Madrasah Aliyah Memasuki IAIN 
Sumatera Utara, 1998. 

4. Kebebasan Beragama Menurut Alguran, Suatu Kajian Teologis, 
105, 

5. Penjelasan Alguran tentang Kebebasan Manusia (Tesis 
Magister), 1999. 

6. Pengelolaan Keserasian Sosial Antarumat Beragama di Kota 
Medan: Riset Partisipatoris untuk Perumusan Kebijakan, 2000. 

7. Studi Pendayagunaan Etnis Sumatera Utara dalam Menghadapi 
Globalisasi, 2001. 

8. Sikap Mahasiswa terhadap Sistem Belajar di IAIN Sumatera 
Utara, 2002. 

9. Pembagian Kerja Dalam Keluarga Nelayan Muslim di Percut 
Sei Tuan (Suatu Analisa dari Perspektif Gender), 2002. 

10. Pola Interaksi Masyarakat Etnis Jawa dan Melayu dengan Batak 
di Pinggiran Kota Medan (Studi Analisis Kerukunan Etnis 
Pendatang Mayoritas dengan Penduduk Asli Minoritas), 2003. 

11. Komunitas Muslim Puritan di Kecamatan Percut Sei Tuan, 2004. 

12. Kemampuan Baca Al-Our an pada Remaja Di Desa Manunggal 
Labuhan Deli 

13. Naskah Mawa'iz al-Badi' karya Abdur Rauf Singkel: Cara 
Mengasah ESO Versi Abd 17 M, 2005. 

14. Eliminasi Ekslusivitas Pendidikan di Madrasah Aliyah: Respon 
Sarjana Muslim terhadap Penerapan Konsep Multikulturalisme 
dalam Kurikulum Bidang Studi Agama, 2005. 

15. Pengabdian Sosio Religius Bilal Mayit: Studi tentang Pandangan 
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Hidup dan Aktifitas Keluarga H. Lahmuddin Ritonga, 2005. 
Kehidupan Beragama Masyarakat PTPN IV Kebun Adolina, 
2005. 

Dinamika Pendidikan Pesantren: Telaah terhadap Pergeseran 
Literatur di Pesantren Al Mukhtariyah Portibi Tapanuli Selatan 
Sumatera Utara,2006. 


. Penjelasan Al-Ouran tentang Konsep Diferensiasi Sosial: 


Kajian Teoritik dari Perspektif Sosiologi Islam, 2006. 


. Interaksi Sosial antar Komunitas Etnis di Kecamatan Tanjung 


Morawa: Studi tentang Pola Kerukunan Umat Beragama 
berbasis Sosio-Ekonomis, 2006. 


. KepercayaanMasyarakatMuslim Pedesaan:Studi Perbandingan 


antara Komunitas Nelayan dan Petani di Kecamatan Percut Sei 
Tuan, 2007. 


. BMT Versus Rentenir dalam Pemberdayaan Ekonomi 


Masyarakat: Studi Kasus di Kecamatan Percut Sei Tuan, 2007. 


. Revitalisasi Kearifan Lokal Etnis untuk Penguatan Integrasi 


Sosial: Kasus Sumatera Utara, 2007. 


. Etos Kerja Umat Khonghucu di Kota Medan, 2007. 
. Perkembangan Kontemporer Metode Studi Naskah, 2008. 
. Agama pada Era Otonomi Daerah, Penggunaan Isu Agama 


dalam Pemilihan Gubernur Sumatera Utara, 2008. 


. Fungsi Sosial Ritus Keagamaan, Kajian Sosiologis Tradisi 


Wiridan Pada Masyarakat Jawa di Medan, 2008. 


. Perkembangan Pemikiran Teologi Transformatif, 2009. 
. BP-4 dalam Perspektif Masyarakat yang Sedang Berubah di 


Kota Medan, 2009. 


. Pola Bacaan Aktivis Muslim Terhadap Munculnya Pemahaman 


Keislaman Radikal di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi 
Umum, 2009. 


. Kepercayaan Lokal Etnis Melayu di Sumatera Utara, 2010. 
. Sejarah Sosial Kesultanan Deli. 2011. 
. Mengenal Tarekat Nagsyabandiyah al-Khalidiyyah Jabal Oubis 


Tanjung Morawa, 2012. 


. Sains Modern Perspektif Agama-agama, 2013. 
. Respon BKM terhadap Kaum Salafi di Kecamatan Percut Sei 


Tuan: Suatu Analisis dari Perspektif Paham Keagamaan, 2015. 


. Transformasi Kurikulum Program Studi Agidah Filsafat, 2018. 
. Perfomance Mahasiswa dalam Berbusana di Kampus UIN 


Sumatera Utara, 2018. 
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Berikut karya-karya ilmiah Drs. Parluhutan Siregar, M.Ag: 
Pembaruan Sayid Ahmad Khan di Anak Benua India, 2001. 
Pengembangan Ilmu-ilmu Ushuluddin, 2002. 

Rancangan Penelitian Sosial Keagamaan (buku), 2006. 

Metode Penelitian Al-Our'an (buku), 2008. 

Penerapan Teori Interaksi Naturalistik dalam Memperkuat 
Kerukunan Umat Beragama, 2006. 

Kearifan Lokal Suku Batak Toba: Suatu Kajian dari Perspektif 
Kerukunan Umat Beragama. 

Taubat: Kajian dari Perspektif Psikologi (entri dalam Buku 
“Pendidikan Psikologi Islami), 2007. 

Interaksi Sosial antara Etnis Pendatang dan Etnis Setempat di 
Pinggiran Kota Medan: Studi Analisis Dinamika Kerukunan 
Hidup Umat Beragama. 

Mengenal Naskah Mawa'iz al-Badi' Karya Abdur Rauf Singkel, 
Konsep Penyucian Jiwa Versi Abad 17, 2005. 


. Pergeseran Literatur Pesantren Al-Mukhtariyah Tapanuli 


Selatan Sumatera Utara, 2007. 


. Revitalisasi Kearifan Lokal Batak Toba dalam Memperkuat 


Kerukunan Umat Beragama, 2008. 


. Terapi Kejiwaan: Pendekatan Barat dan Islam (entri dalam 


buku “Pendidikan & Konseling Islami”). 


. Integrasi Ilmu Pengetahuan Perspektif M. Amin Abdullah, 


2014. 


. Penerapan Pendekatan Transdisipliner di UIN Sumatera Utara 


(Buku), 2015. 


. Alguran dan Terjemahnya: Bahasa Batak Angkola (Buku 


Lengkap 30 Juz) sebagai Ketua Tim dan Editor, 2012. 


. Metode Penelitian Alguran (MPO) - Penulis, 2009. 
. Paradigma Wahdah al-Ulum Perspektif Transdisipliner 


(Editor), 2018. 


. Metodologi Penelitian Sistem berbasis Paradigma Wahdah al- 


“Ulum (Editor), 2018. 


. Rancang-Bangun Pendidikan Holistik Transdisipliner (Editor), 


2018. 


. Problematika Perbukuan dan Penerbitan di Perguruan Tinggi: 


Meretas Jalan Baru di Tengah Lingkaran Impasse, 2008. 


. Khususiyat Rasulullah Saw, 2008. 
. Realitas yang Sakral dalam Kepercayaan Tradisional Komunitas 


Nelayan Desa Percut, 2008. 
Ritual Imlek Etnis Tionghoa Di Medan, 2009. 
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24. Konsep Alguran tentang Stratifikasi Sosial, 2008. 

25. Makna Kritik dan Pembenaran terhadap Agama Lain. 

26. Perkembangan Islam di Mandailing (Editor), 2007. 

27. Ketua Penyunting Jurnal Penelitian Medan Agama, 2004-2008. 


Perluhutan juga aktif di berbagai organisasi sosial seperti: 
1) Ketua Umum , Pimpinan Wilayah Lembaga Pengkajian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Lakpesdam - NU), 2002- 
2006: 2) Direktur Eksekutif Yayasan Panji Aswaja (Pusat Penelitian 
dan Pemberdayaan Ahlu Sunnah wa al-Jama'ah), 2007-2012: 3) Wakil 
Ketua Tanfidziyah PW. Nahdlatul Ulama Sumatera Utara. Sampai 
saat ini Parluhutan masih fokus menggali paradigma Wahdatul 
“Ulum. 


Pengesahan Paradigma Wahdatul “Ulum: Koreksi dan 
Akomodir terhadap Transdisipliner 

Sambutan Rektor UIN Sumatera Utara, Prof. Dr. Saidurrahman, MA 
di tiga buku terbitan Pusditrans (2018:v) yang menegaskan bahwa 
Paradigma Wahdatul “Ulum hadir untuk menutupi kekurangan 
Perspektif Transdisipliner yang masih sangat berorientasi Barat. 


“Mengintegrasikan pengetahuan agama dan umum merupakan 
tugas yang diamanatkan kepada pimpinan UIN Sumatera 
Utara ketika berubah status dari Institut menjadi Universitas. 
Untuk menyahuti tugas ini, sejak tahun 2014 lalu, pimpinan 
UIN Sumatera Utara sudah menetapkan transdisipliner sebagai 
pendekatan.” 


Pernyataan tertulis tersebut merupakan catatan bahwa 
Transdisipliner lebih dulu hadir di UIN SU, hingga kemudian 
bertransformasi menjadi Wahdatul “Ulum. Penetapan Wahdatul 
“Ulum sebagai paradigma ilmu yang digunakan UIN SU bukanlah 
diperoleh dalam waktu yang singkat, butuh waktu empat tahun 
untuk menentukan sikap, sebagaimana disampaikan Rektor UIN SU. 


“Sudah 4 tahun IAIN Sumatera Utara bertransformasi menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) dan selama itu pula universitas 
ini bekerja untuk menemukan integrasi pengetahuan. 
Transformasi IAIN ke UIN, tentu saja, tidak hanya menuntut 
perubahan struktur lembaganya, tetapi juga harus diikuti 
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dengan perubahan struktur keilmuannya, model kurikulum 
dan strategi pembelajarannya, serta akan berdampak pada 
kompetensi lulusannya. Satu kata kunci dari transformasi itu 
adalah peralihan pola berpikir sivitas akademika UIN SU dari 
pola bernalar “institut-partikular' ke pola bernalar “universitas- 
universal” (Saidurrahman, 2018). 


Pengesahan paradigma Wahdatul “Ulum juga disampaikan 
Ketua Senat UIN SU, Prof. Dr. H. Mohd. Hatta dalam sambutannya 
dibuku,” Wahdatul "Ulum: Paradigma Pengembangan Keilmuan 
dan Karakter Lulusan UIN Sumatera Utara” yang disusun oleh 
Syahrin Harahap dan tim (2019, xiii), sebagai berikut. 

“...cantuk itu Senat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
berterimakasih kepada Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sumatera Utara Medan yang telah menetapkan paradigma 
Wahdatul “Ulum sebagai pedoman dan gwidance pengembangan 
keilmuan dan penerapannya di Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara. 


Sekali lagi, kami mengucapkan terima kasih kepada Komisi 
Keilmuan Senat Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara 
Medan yang telah mendedikasikan ilmu dan kemampuannya 
untuk merumuskan paradigma ini. Kami berharap kiranya 
seluruh sivitas akademika Universitas ini dapat mendalami dan 
menerapkannya.” 


Pemilihan nama Wahdatul 'Ulum dengan alasan sebagai 
berikut: 1) terjadi perulangan, karena istilah “integrasi ilmu” 
dengan “wahdah al-ulum” memiliki makna yang hampir sama, 
dan 2) dalam paradigma wahdah al- ulum, tidak mengusung istilah 
“ilmu” (sebagai terjemahan dari science), tetapi menggunakan istilah 
“pengetahuan” (sebagai terjemahan dari al-'ulum atau knowledges). 
Jadi wahdah al- ulum identik dengan the unity of knowledges, bukan 
unity of sciences. Berikut adalah alasan mengapa terjadi perubahan 
dari Transdisipliner ke Wahdatul “Ulum. 


“Dulu sudah ditetapkan, UIN SU melaksanakan integrasi 
pengetahuan dengan pendekatan 'Transdisipliner (TD). 
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Mengapa sekarang menjadi Wahdah al-' Ulum (WU)”? Ya benar, 
saya sendiri selama 5 tahun terakhir fokus pada pendekatan 
transdisipliner, walau pada setahun lalu, saya coba buka forum 
wahdah al-'ulum di Grup WA. Itu satu indikasi dari keinginan 
saya untuk melahirkan suatu filsafat pengetahuan yang benar- 
benar bernuansa Islami. Sebab kalaupun pendekatan TD 
memperlakukan disiplin agama - termasuk dalam lingkup Islamic 
Studies, sejajar dengan disiplin-disiplin ilmu lainnya, namun tetap 
tercium bahwa TD masih lebih berbau sekuler. Lalu ketika Prof. 
Syahrin menawarkan paradigma WU, langsung saya oke-kan, 
dengan catatan bahwa WU adalah sebuah “rumah besar” yang 
di dalamnya dapat dimasukkan pendekatan TD (Parluhutan). 


Rektor UIN Sumatera Utara, Prof. Dr. Saidurrahman, MA 
merespon baik konsep Wahdatul “Ulum yang lebih berpandangan 
bahwa ilmu apapun bersumber dari Allah Swt, milik umat Islam 
dan harus ada upaya mengembalikan kejayaan Islam. 


“... Wahdatul Ulum yailmu yang sesungguhnya berasal dari Allah 
swt. Dimana manusia diberi potensi untuk mengharap kasihnya 
dan itu memang dalam rangka pengabdian kepada-Nya. Oleh 
karena itu ilmu sesungguhnya sudah duduk dikalangan umat 
Muslim tinggal lagi bagaimana mengaplikasikan ini ke dalam 
keilmuan praktis, misalnya sesungguhnya pergerakan dunia 
Perbankan Islam, fashion-fashion Islam, Ekonomi Islam selalu 
memunculkan fenomena Islam, halal dan sejumlah fenomena- 
fenomena.....” (wawancara, 2017) 


Wahdatul “Ulum merupakan sebuah konsep yang digagas oleh 
Drs. Parluhutan Siregar sebagai anti tesis terhadap Transdisipliner 
yang ditawarkan oleh Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis. Konsep 
Wahdatul “Ulum dianggap sebuah paradigma yang lebih utuh 
daripada transdisipliner. 


“Almarhum Nut Ahmad Fadhil Lubis, ketika menjabat Rektor 
IAIN-UIN Sumatera Utara sudah menawarkan pendekatan 
transdisipliner sebagai dasar integrasi pengetahuan di lembaga 
ini. Saya sudah mendalami apa dan bagaimana transdisipliner itu, 
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lalu saya berkesimpulan bahwa pendekatan ini kurang lengkap. 
Sebab produk akhir dari pendekatan transdisipliner lebih 
menekankan pada pengetahuan transformatif. Pengetahuan 
transformatif adalah pengetahuan yang berorientasi solutif 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. Produk 
seperti ini masih terbatas bagi universitas, apalagi PTKI. 
Universitas-universitas di Barat sendiri hanya menerapkan 
transdisipliner sekitar 7yo saja pada kurikulum pendidikannya.” 


Pada dasarnya konsep Wahdatul 'Ulum yang digagas oleh 
Parluhutan S. merupakan pengembangan konsep Ibnu Rusyd 
yang mengatakan bahwa: Pertama, bahwa ilmu yang diturunkan 
adalah wahyu dan kemampuan untuk memahaminya. Kedua, hasil 
pencapaian akal melalui riset. Ibnu Rusyd mengatakan bahwa 
wahyu dan akal sama-sama benar dan tidak ada yang spekulatif. 
Konsep Ibnu Rusyd kemudian dikembangkan di Barat menjadi 
Averoisme namun karena wahyu di Barat banyak bertentangan 
dengan akal maka muncul kebenaran ganda. 

Ibnu Rusyd menjelaskan dalam Islam tidak ada kebenaran 
ganda, tetapi kebenaran tunggal. Konsep inilah yang dapat 
dijadikan landasan Wahdatul “Ulum yang disampaikan anggota 
Kelompok Kerja Akademik. Parluhutan menjelaskan bahwa jika 
benar gagasan Wahdatul “Ulum identik dengan yang dikatakan 
Ibnu Rusyd maka bukanlah masalah untuk menggunakannya. 
Namun hal yang perlu dijelaskan bahwa gagasan Ibnu Rusyd sudah 
sangat jauh tertinggal di tengah perkembangan ilmu pengetahuan. 
Sehingga menggunakan konsep Barat tidak dapat dihindari namun 
tetap didasarkan pada Timur, khususnya Islam. 

Sebagai penggagas Wahdatul “Ulum, Parluhutan juga telah 
menawarkan konsep yang digagasnya dalam bentuk buku dan 
melakukan diskusi dengan Rektor UIN SU saat itu, Prof. Dr. Nur 
Amad Fadhil Lubis, MA. 


“Lalu saya menawarkan pendekatan /iving systems, tetapi belum 
sempat direspon almarhum, walaupun buku yang saya tulis 
sudah saya berikan ke beliau. Berdasar telaah terhadap banyak 
tulisan, baik tentang transdisipliner maupun /iving systems, 
saya menemukan titik temu antara keduanya.Living systems 
menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif, sementara 
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transdisipliner termasuk di dalamnya. Pendekatan /iving systems 
kita kembangkan ke filsafat pengetahuan wahdah a-ulum, mulai 
dari ontologi, epistemologi, aksiologi, metodologi sampai pada 
metode-metodenya..” 


Peresmian Wahdatul “Ulum sebagai paradigma ilmu UIN 
Sumatera Utara tidaklah menghilangkan gagasan Transdisipliner. 
Lalu, kemudian memunculkan pertanyaan, kenapa Wahdatul Ulum 
masih memakai Transdisipliner? Berikut penjelasan Parluhutan. 


“jika Transdisipliner saja, masih tidak menyentuh esensi 
dasar konsepsi Islam. Seperti kita tahu, bahwa pendekatan 
Transdisipliner itu adalah produk keilmuan Barat yang lebih 
mengedepankan aspek material. Sehingga sisi spiritualnya terasa 
masih kurang. Disiplin-disiplin agama memang ditempatkan 
pada posisi yang sama dengan disiplin ilmu lainnya, tetapi 
kurang menyentuh aspek tauhid dan penghayatan ruhaniyahnya. 
Sebaliknya, jika hanya mengandalkan paradigma Wahdatul 
Ulum saja, belum memiliki penjelasan rinci sampai pada hal- 
hal teknis dan metodologis.” 


Saat ini paradigma Wahdatul Ulum masih membutuhkan 
pendekatankhusus,dan Transdisiplinerdinilairelevandisandingkan 
dengan Wahdatul "Ulum, karena akan membantu menjabarkannya 
menjadi lebih praktis, dan dalam proses pendidikan. Namun, 
Parluhutan berharap bahwa suatu saat Wahdatul "Ulum akan bisa 
dielaborasi ke dalam berbagai pendekatan dan metodologi tanpa 
harus meminjam produk Barat. 


Latar Belakang Munculnya Wahdatul Ulum 
Problematika Saintisme 


Saintisme dinilai mengabaikan Tuhan dalam seluruh proses 
penggaliansains.Olehkarenaituparadigmailmuyangdiharapuntuk 
diterapkan di UIN Sumatera Utara harus menuju akan kesadaran 
ketuhanan yang mendalam. Maksud Kesadaran Ketuhanan di 
sini adalah kesadaran yang hidup/aktif dalam diri setiap sivitas 
akademika bahwa segala sesuatunya itu terjadi atas Kuasa Allah. 
Jadi sesuai perintah Alguran al- Alag: 1: “Igra' bism rabbika al- 
lazhi kholag”, kepada dosen dan mahasiswa perlu ditanamkan 
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sikap keilmuan Muslim ini melalui pelatihan sebagaimana tujuan 
keberadaan Pusditrans UIN SU. Jika pandangan “Igra”” dapat 
diwujudkan oleh semua sivitas akademika maka dapat dikatakan 
satu di antara sekian ciri “Islamic Learning Society”, sesuai Visi UIN 
Sumatera Utara sudah dapat dilaksanakan. 

Parluhutan memberi catatan mengenai Saintisme salah satunya 
seperti yang ditulis oleh Hasanuddin Abdurrahman Tentang “Sains 
Sebagai Pedoman Hidup”: Pertama, Pengetahuan itu beragam, tidak 
hanya sains dan Kitab Suci / agama, tapi masih ada yang lain yang 
bukan sains dan bukan Kitab Suci (termasuk tafsirannya). Seseorang 
yang mengidap penyakit, misalnya masih memiliki banyak pilihan 
selain cara medis untuk menyembuhkannya. Ada pengobatan 
dengan cara pijat tradisional, pijat refleksi, herbal, bekam, dan 
lainnya: Kedua, Sebagai pedoman hidup, tentu saja dapat diterima, 
tetapi bukan satu-satunya. Ketiga, Kesadaran atas Kuasa Tuhan 
sebagai pencipta dan pengatur alam tidak menghalangi seseorang 
mempelajari sains. Sebab kalaupun diyakini bahwa alam raya ini 
terus dalam kendali Tuhan, tidak berarti menghancurkan temuan 
ilmiah. Justru bagi orang beragama, terlebih seorang Muslim, setiap 
penemuan baru di bidang sains semakin menyadarkan tentang ke- 
Mahakuasa-an Tuhan dalam mengatur alam. 

Dari perspektif agama-agama, sudah sejak lama hubungan 
agama dan sains modern mengalami keretakan. Disparitas agama/ 
pengetahuan agama dengan sains modern diawali dari munculnya 
teori heliosetris oleh Gaileo yang menggantikan paham agama 
Kristen yang masih meyakini konsep geosentris. Kemudian, 
teori heliosentris mendapat dukungan dari tokoh agama setelah 
menafsir ulang isi Kitab Suci. Dari pertentangan agama dan sains 
modern yang pertama ini, disusul dengan muncul teori sains lain 
yang merubah pemahaman agama, mengindikasikan bahwa teori 
sains telah membuka tafsir baru terhadap Kitab Suci. 

Dalam perkembangannya kontradiksi agama atau pengetahuan 
agama dengan sains modern semakin tajam. Ini terjadi karena ahli- 
ahli Barat semakin memapankan filsafat sains dengan melandaskan 
pada filsafat dualisme, rasionalisme, empirisme, positivisme, 
materialisme, pragmatisme dan sekularisme. Keragaman filsafat 
tersebut seakan bersekongkol meninggalkan bahkan menafikan 
Tuhan dan spiritualisme. 

Penafikan terhadap Tuhan tercermin dari tiga asumsi dasar 
Saintisme, Pertama, tentang hukum kausalitas sebagai sesuatu yang 
pasti. Filsafat sains menyandarkan segala yang terjadi ada hukum 
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kausalitas, di mana segala sesuatu pasti ada penyebabnya. Faktor 
penyebab itu terjadi kini dan ada di sini, bukan dari luar alam. 
Saintisme memercayai sepenuhnya tentang hukum alam. Karena 
itu segenap perubahan yang sesuatu terjadi mengikut hukum alam, 
tanpa ada campur tangan Tuhan. Kedua, tentang “keabadian alam” 
yang menjadi dasar untuk menyatakan bahwa suatu benda tidak 
berubah dalam waktu yang sangat lama. 

Asumsi ini menjadi dasar argumentasi Saintisme untuk 
menyatakan bahwa teori sains hanya bisa dibangun dari alam yang 
tidak berubah. Realitas itu harus nyata, pasti dan objektif. Ketiga, 
tentang kesamaan sifat benda di mana pun mereka berada. Asumsi 
ini dijadikan sebagai dasar memastikan bahwa ada universalisme. 
Sifat air yang ada di Canbera sama dengan sifat air di Medan, 
dan dari keyakinan ini, suatu hasil penelitian tentang sifat air di 
Medan dapat diberlakukan untuk air yang ada di Canbera, Tokyo, 
Washington, dan Mekah. Ketiga asumsi dasar ini sama sekali tidak 
pernah menghubungkan realitas alamiah ini dengan Tuhan dan 
tidak pula dengan hal metafisis. Atas dasar itu para ilmuwan dalam 
mengamati dunia ini tidak lagi memberi pertimbangan apapun 
kepada Tuhan. 

Lebih jauh, filsafat dualisme abad modern yang dirumuskan 
oleh Rene Descartes melandasi Filsafat Sains dengan menegaskan 
bahwa: 1) fisik dan metafisik merupakan dua entitas yang tidak 
memiliki hubungan sama sekali, dan 2) dan oleh karena itu hal 
metafisis tidak layak dijadikan sebagai obyek studi. Kemudian 
Filsafat Rasionalisme dan Empirisme menginspirasi Saintisme 
untuk memastikan bahwa sumber pengetahuan hanya ada dua, 
yaitu rasio dan empiris. Saintisme tegas menolak intuisi, termasuk 
wahyu, Saintisme merujuk filsafat sekularisme untuk memisahkan 
teori sains dari pengetahuan agama. Dari semua itu semakin 
lengkap penolakan Saintisme terhadap ajaran agama. 

Bertolak dari watak Saintisme ini muncul kesadaran di kalangan 
ahli dari berbagai agama, termasuk Islam, bahwa sejatinya antara 
sains modern dengan ajaran atau pengetahuan agama terdapat 
banyak kontradiksi. Jalan satu-satunya yang harus ditempuh tidak 
lain adalah mempertemukan kembali kedua jenis pengetahuan 
tersebut, yaitu antara ajaran/ pengetahuan agama dengan sains 
modern. Kemudian muncul pemikiran dan usaha integrasi 
pengetahuan atau mewujudkan kesatuan pengetahuan (Wahdatul 
“Ulum atau the Unity of Knowledge). 


74 Paradigma Wahdatul Ulum UIN Sumatera Utara 


Mengenai model integrasi dalam saintisme, Parluhutan 
menjelaskan bahwa wujud dari “proses penelitian” yang dimulai 
dari penalaran Deduktif dari teori yang sudah ada yang melahirkan 
hipotesis. Kemudian setelah hipotesis diverifikasi, maka dilakukan 
penalaran induktif untuk menghasilkan teori (invarian teori). 
Itulah sebabnya dalam saintisme ditetapkan, bahwa suatu teori (temuan 
penelitian) diakui kebenarannya jika bersifat koheren dengan teori 
sebelumnya dan koresponden dengan data lapangan. Demikian 
juga halnya dalam melahirkan disiplin ilmu baru. Sebuah disiplin 
baru harus dibangun berdasar disiplin ilmu yang sudah ada, 
seperti: Psikologi Sosial dibangun berdasar disiplin Psikologi dan 
Sosiologi. 


Dikotomi Ilmu 


Pada dasarnya, gerakan integrasi ilmu adalah efek dari derasnya 
pandangan dikotomis. Parluhutan menjelaskan mengenai 
dikotomis, sebagai berikut: 


“Ada dua kemungkinan dikotomis: pertama, antara pengetahuan 
agama Islam dengan pengetahuan umum, ataukah: £edua, antara 
agama Islam dengan pengetahuan umum.” 


Implikasi dari dua pandangan tersebut, dikotomi versi pertama 
maka usaha untuk menemukan kesatuan pengetahuan itu terfokus 
pada upaya untuk mempertemukan dua kategori pengetahuan 
atau agama Islam dan umum. Dikotomi di nomor dua, usaha 
untuk menemukan kesatuan pengetahuan terfokus pada upaya 
untuk mempertemukan iman, nilai akhlak, dan hal lain yang terkait 
agama dengan pengetahuan umum. Pendefinisian dikotomis 
bagi Parluhutan sangat penting, karena dari definisi ini kesatuan 
pengetahuan dapat dirumuskan. Parluhutan juga dengan tegas 
menolak pendapat dikotomis yang mempersempit agama dengan 
mengatakan bahwa agama hanya dapat menjawab persoalan yang 
tidak terjawab oleh Filsafat, dan Sains. 


“Umumnya para sarjana Muslim berpendapat, bahwa hubungan 
pengetahuan Agama, Filsafat dan Sains bersifat komplementer. 
Kita setuju dengan pendapat ini. Tetapi kalau dikatakan bahwa 
pengetahuan agama hanya berperan untuk menjawab persoalan- 
persoalan yang tidak dapat dijawab oleh Filsafat dan Sains, 
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tunggu dulu. Ini sama artinya mempersempit pengetahuan 
agama. Sebab agama tidak hanya mengungkap hal-hal yang 
tidak terjangkau Sains dan Filsafat, tetapi juga terhadap hal-hal 
yang dibahas oleh Sains dan Filsafat.” 


Bahkan, lebih radikal lagi, bagi Parluhutan, integrasi ilmu tanpa 
mengakomodir agama lain, justru akan menimbulkan persoalan 
dikotomi baru lagi. 


“Ada satu hal yang masih mengganjal di pikiran saya sekitar 
usaha membangun Sains Islam. Hampir semua sepakat bahwa 
alasan pentingnya Sains yang Islami itu adalah karena adanya 
dikotomi antara pengetahuan Islam dengan sains Modern. Ini 
terjadi sejak munculnya sains modern pada abad 17 di dunia 
Barat. Lalu kalau sudah berhasil membangun pengetahuan 
yang terintegrasi antara Sains Modern dengan pengetahuan 
Islam, tidakkah itu melahirkan dikotomi batu. Dikotomi baru 
itu adalah antara pengetahuan Islam dengan pengetahuan non- 
Islam (Kristen, Yahudi, Hindu, Budha). Jadi kalau benar-benar 
mau menghilangkan dikotomi, sejatinya pengetahuan agama- 
agama lain juga harus diakomodasi.” 


Pekerjaan  Wahdatul “Ulum bertambah berat jika 
mengakomodir agama non Islam. Karena persoalan dikotomi 
dalam Islam saja belum tuntas. Pada dasarnya ilmu pengetahuan 
itu banyak, menurut UNESCO, saat ini sudah lebih 8.000 disiplin 
ilmu. Menurut paradigma Wahdatul- Ulum, walaupun terdapat 
banyak ilmu namun merupakan satu kesatuan, karena semuanya 
bersumber dari yang Esa, yaitu Allah Yang Maha Sempurna ilmu- 
Nya. Lalu kenapa ada yang mengklaim ada dikotomi ilmu agama 
(Islam) dengan ilmu umum (alam, sosial, humaniora), kemudian 
mereka berusaha melakukan Islamisasi ilmu? Menurut Parluhutan 
terdapat perbedaan agama dan ilmu agama. 


“Sebetulnya pertanyaan saya ini sangat mendasar bila dikaitkan 
dengan gencarnya klaim tentang dikotomi pengetahuan dan 
agama.... apa yang berdikotomi...? agama dengan sains-kah? 
atau ilmu agama dengan sains-kah.....? terus terang saya risau 
dengan “klaim dikotomi” ini, sepertinya yang dibuat-buat. Saya 


76 Paradigma Wahdatul Ulum UIN Sumatera Utara 


khawatir, kelak kita akan tetap gagal menemukan kesatuan 
pengetahuan kalau ada klaim bahwa ilmu fisika (misalnya) bisa 
jadi tetap diklaim tak Islami (atau berkonflik dengan agama/ 
ilmu agama) karena tidak pernah menyebut-nyebut nama Allah.” 


“Bolehkah kita mengatakan, “agama ya agama, dan pengetahuan 
ya pengetahuan, dua-duanya tidak perlu diintegrasikan, tapi 
perlu disinkronkan”. Agama dan pengetahuan itu sama-sama 
bersumber dari Allah, karenanya pasti sinkron. Isi Alguran itu 
memuat ajaran agama dan juga memuat pengetahuan.” 


Pertanyaan dan kegelisahan Parluhutan antara agama dan 
sains serta sains dan agama-agama, tersebut mungkin belum ada 
penjelasan di paradigma Wahdatul “Ulum saat ini yang bisa saja 
akan terjawab di waktu mendatang. Memang fokus perguruan 
tinggi Islam saat ini adalah menghancurkan tembok dikotomi 
antara sains dan Islam. 


Kritik terhadap Islamisasi Ilmu 


Berikut beberapa ilmuan yang dirujuk Parluhutan dalam melakukan 
kritik Islamisasi ilmu: 1) Ziauddin Sardar, bahwa Islamisasi 
ilmu masih menggunakan kerangka berpikir sains Barat dalam 
merumuskan sains Islam. Kalau itu yang terjadi, pengetahuan 
murni Islam tidak akan mampu diwujudkan. Membangun sains 
Islam harus diawali dari perumusan epistemologi Islami, 2) 
Kuntowijoyo: Islamisasi ilmu mendorong semangat ekslusivisme 
sehingga memiskinkan pengetahuan Islam yang seharusnya 
menjadi rahmatan lil-'alamin. Semestinya yang dilakukan adalah 
pengilmuan Islam sehingga berguna bagi seluruh alam, 3) Munawir 
Sadzali menjelaskan ilmu pengetahuan bersifat universal, tidak 
ada ilmu pengetahuan Islam, ilmu pengetahuan Barat, dan ilmu 
pengetahuan bukan Islam. 

Penjelasan Parluhutan bahwa banyak yang mengatakan 
Islamisasi dapat dilakukan dengan menyisipkan nilai Islam terhadap 
sesuatu yang pada awalnya tidak Islami. Misalnya upacara “tepung 
tawar”, padaawalnya bukan budaya Islam kemudian menjadi budaya 
Islam setelah dimasukkan lantunan shalawat nabi atau marhaban dan 
bacaan basmalah ketika menepung tawar. Demikian juga budaya 
lainnya, seperti tarian, nyanyian, pakaian, dan sebagainya menjadi 
budaya Islami setelah disisipkan unsur nilai Islam. 
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Soal Islamisasi ilmu Parluhutan menjelaskan bahwa pendapat 
umum mengatakan, bahwa ilmu sekuler dapat di-Islam-kan jika 
diberi nilai Islam. Kemudian muncul beragam cara Islamisasi ilmu, 
1) melakukan ayatisasi, 2) beromantika dengan menyatakan bahwa 
sebuah teori ilmiah sudah bersesuaian dengan Islam, 3) memilah 
mana teori yang bersesuaian dengan Islam. Sedangkan terdapat 
beberapa hal penting: ilmu pada dasarnya tidak beragama apapun, 
4) ilmu merupakan produk pengujian secara ilmiah. Oleh karena itu 
ilmu/ teori tidak perlu dan tidak bisa diberi label agama dan amat 
sulit diberi nilai apapun ke dalamnya. Ibarat kue “bakpia” khas 
Jogjakarta atau Semarang. Bakpia sudahjadi tidak bisa lagi dibuang 
unsur “babi” yang ada di dalamnya. Kalau mau makan Bakpia 
yang halal harus direncanakan dari awal ketika mengumpulkan 
bahannya, misal tanpa unsur babi, lalu diproses secara halal. 

Demikian juga ilmu atau teori yang sudah ada. Teori-teori yang 
bersesuaian dengan Islam adalah ilmu atau teori yang paradigma 
dan metodologi sudah dirumuskan sedemikian rupa sesuai dengan 
doktrin, prinsip, norma, dan nilai Islam. Berpijak pada paradigma 
dan metodologi kemudian teori disusun. Jika memang harus meng- 
Islam-kan ilmu tidak ada pilihan lain selain diawali dari paradigma 
dan metodologi yang Islami. Jadi paradigma dan metodologi ini 
yang perlu segera dirumuskan dengan matang. 

Para sarjana Barat menurut Parluhutan tidak merasa 
terdapat elemen ilmu pengetahuan mereka yang diislamisasi. 
Ilmu pengetahuan sekuler barat tetap terus berkembang dan 
dikembangkan secara modern dan canggih. Para pakar Muslim 
perlu memakai teori tertentu dari Barat kemudian mengembangkan 
rujukan ajaran Islam, atau para sarjana Muslim yang sudah 
menguasai keilmuan Islamnya dapat memperkaya dengan ilmu- 
ilmu Barat modern yang dinilai sesuai dengan Islam, sehingga lahir 
ilmu bercorak Islam. Misalnya Ilmuan Ekonomi Islam menggunakan 
teori yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, lalu mengembangkan 
teori dengan ajaran Islam. 


Kesatuan Ilmu 


Para sainstis belum dapat memahami bagaimana kemungkinan 
untuk mewujudkan ide Unity of Knowledge (Wahdah al- Ulum). 
Sekarang sudah lebih 8.000 disiplin ilmu dan tentu saja jutaan teori 
terbangun di muka bumi. Setiap disiplin memiliki objek studi dan 
metode tersendiri, di mana antara satu dengan yang lain memiliki 
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perbedaan. Sulit dibayangkan, bagaimana itu semua dapat 
dipersatukan. Wabah arogansi disipliner sudah sekitar 300 an 
tahun membentuk pikiran umat manusia. Setiap ahli terkungkung 
dalam penjara pengetahuan yang dipelajarinya, bahkan tidak 
sedikit membenci disiplin lain dan berusaha mengkritik sampai ke 
akar-akarnya. 

Pendapat tentang kemungkinan untuk mempersatukan 
pengetahuan sangat tergantung pada paradigma untuk memahami 
keragaman pengetahuan. Edward W. Younkins sangat optimis 
penyatuan ilmu bisa terjadi, karena ia bertolak dari suatu paradigma 
bahwa alam semesta yang maha luas ini adalah satu kesatuan. Dia 
terikat dengan hukum saling terkait satu sama lain. Karena kesatuan 
alam, disiplin yang banyak pun tumpang-tindih. Younkins dalam, 
“toward the Unity and Integration of Knowledge: the Study of Political 
and Economic Philosophy”, menyatakan, “It is very difficult, if not 
impossible, to draw boundaries between disciplines. Because of the nature 
of reality, lines between disciplines are actually blurred and permeable. 
All knowledge is bound together within the limits of our spatially and 
temporally finite universe”. Sangat sulit menarik batas berbagai 
disiplin sebab sifat realitas disiplin ilmu yang benar-benar kabur. 

Jelas sekali bahwa jika menggunakan paradigma 
“kesatuan alam”, maka dengan sendirinya sangat 
mungkin membangun kesatuan pengetahuan. 
Sudah banyak contoh usaha para ahli yang berhasil memadukan 
teori atau hukum pengetahuan, tentu dengan kerja keras. Isaac 
Newton, berhasil melakukan penyatuan terhadap hukum fisika 
langit (celestial) dan hukum fisika bumi (terrestial). Hukum celestial 
cenderung membuat benda berputar (bulan dan planet-planet), 
sedangkan hukum terrestrial cenderung membuat benda jatuh ke 
tanah atau diam. Pada tahun 1680 Newton sampai pada kesimpulan 
bahwa yang menyebabkan apel jatuh adalah suatu akibat dari 
bulan mengitari bumi. Lalu Newton berhasil menggabungkan 
kedua hukum fisika ke dalam sebuah teori yang bernama “gravitasi 
universal.” 

James Clark Maxwell berhasil memadu teori listrik, magnet dan 
cahaya ke sebuah teori tunggal, “elektromagnetisme”. Seterusnya, 
Glashow, Wienberg, dan Abdus Salam berhasil memadu gaya inti 
lemah (weak force) dan gaya inti kuat (strong force) ke dalam teori 
baru, Electroweak Force yang kemudian dikembangkan menjadi teori 
Grand Unified Theory. Contoh di atas masih terbatas pada dunia 
fisika, tentu saja, belum mewakili usaha penyatuan pengetahuan. 
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Di bidang sosial dan humaniora muncul disiplin baru, seperti 
Psikologi Industri, Psikologi Sosial, Psikologi Agama, Antropologi 
Sosial, Antropologi Budaya, Antropologi Agama. Usaha penyatuan 
ilmu tidak terbatas antar teori atau antar hukum, tetapi sudah 
penyatuan antar disiplin. Usaha ke arah penyatuan disiplin ilmu 
sudah lama dan akan terus berlangsung. 

Penyatuan pengetahuan tidak hanya terjadi pada disiplin 
serumpun, seperti disebut di atas. Sekarang para ahli sudah sampai 
pada penyatuan disiplin Biologi dengan berbagai disiplin ilmu, 
sehingga muncul disiplin baru seperti: Biophysics, Biochemistry, 
Neurobiology, Biomedicine, Biomedical Engineering, Mathematical- 
biology, Biomathematics, Astrobiology, Bio-economy, Socio-biology, 
Biosocial, Biosemantics, bahkan Biologi dengan Etika yang melahirkan 
Bioethics. Berkenaan dengan penyatuan antar disiplin yang tidak 
serumpun ini sudah banyak dilakukan di dunia Barat yang 
didukung oleh universitas ternama atau lembaga pengetahuan 
yang dikelola secara professional, seperti: the American Institute 
of Biological Sciences (AIBS), Biosciences Federation (UK), Centre 
for Bioscience (UK), Institute of Bio-sciences and Technology (USA), 
Monogram Biosciences, Juneau Biosciences, Signature BioScience, Ventria 
Bioscience, Kosan Biosciences, Martek Biosciences Corporation, LI-COR 
Biosciences dan Institut of Noetic Sciences. 

Unity of Knowledge yang dicita-citakan tidak terbatas antara 
satu jenis disiplin dengan banyak disiplin, tetapi lebih luas dari itu, 
bagaimana nanti dalam Unity of Knowledge telah dapat menyatukan 
beragam pengetahuan physic, sosial-budaya, dan sebagainya 
sampai pada pengetahuan spiritual dan teologi. Temuan riset 
hari ini menjadi amat penting sebagai cikal-bakal untuk kesatuan 
ilmu. Dapat dipahami bahwa usaha untuk membangun Unity of 
Knowledge merupakan proyek besar yang memerlukan keseriusan. 
Kunci dari semua usaha ini adalah perlu paradigma baru dan 
kerjasama antar ahli. Parluhutan menjelaskan, kita tidak tahu, 
tahun berapa proyek ini akan tuntas, namun sekecil apapun usaha 
yang dilakukan tetap penting artinya sebagai sebuah sumbangan 
menuju Unity of Knowledge. 

Parluhutan mengajukan dua cara melakukan integrasi ilmu. 
Pertama, Integrasi berdasar objek kajian yang sama. Model integrasi 
ini bersifat interdisiplin, dengan cara membahas satu topik khusus 
dari dua atau lebih disiplin ilmu untuk memproduk pengetahuan 
baru. Contoh, Figh membahas “air suci lagi mensucikan” dalam 
bab thaharah. Objek yang sama dibahas juga dalam disiplin ilmu 
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kesehatan. Definisi air suci lagi mensucikan dalam Figh adalah 
“air yang halal untuk diminum dan sah digunakan untuk bersuci, 
misalnya air hujan, air sumur, air laut, air salju, air embun, dan 
air sungai selama semuanya itu belum berubah warna, bau, dan 
rasa”. Definisi yang sedikit abstrak ini dapat dikonkritkan dengan 
menggunakan alat uji hieginitas air sebagaimana digunakan dalam 
ilmu kesehatan dengan memadu Figh dan Ilmu Kesehatan, semakin 
jelas definisi “air suci lagi mensucikan”. 

Kedua, Integrasi berdasar konsep hole. Merujuk pada Teori 
Sistem Umum Von Bertalanffy. Intinya adalah mencari titik temu 
antara dua atau lebih konsep pengetahuan/ teori/ disiplin pada 
tingkat lebih umum. Dengan kata lain, hole merupakan perpaduan 
antara part-1, part-2, part-3 dan seterusnya. Kerangka berpikirnya 
kurang lebih seperti perpaduan antara beberapa nawu' menjadi jins 
dalam Logika. Misalnya dalam Logika, kambing, lembu, kerbau 
(nawu /species) bertemu dalam “hewan mamalia” (jins). Contoh 
dalam hal pengetahuan: Teologi dan Neurosains dipadu menjadi 
“Theoneuroscience” dan atau “Neurotheology.” Melihat uraian 
perpaduan berbagai ilmu ini, tentu butuh waktu lama untuk dapat 
melakukan rekayasa ilmu yang bentuk nyatanya adalah adanya 
program studi baru, lalu pertanyaannya apakah sistem di PTKIN 
dapat mengakomodirnya. 


Asumsi Dasar Pengembangan Pengetahuan 


Parluhutan menjelaskan pengembangan pengetahuan perspektif 
transdisipliner terdapat asumsi dasar sebagai titik pijak. Pertama, 
apa saja di alam raya saling berhubungan secara sistemik. Selain 
saling berhubungan, setiap komponen/ unit/ objek realitas adalah 
bagian dari sistem lebih besar. Asumsi diambil dari pendapat David 
Bohm bahwa alam raya dapat diibarat hologram raksasa. Jadi 
realitas bersifat multi level yang tersusun ke dalam bentuk holarki 
dari terkecil sampai paling besar. Tubuh manusia, misalnya, dapat 
digambarkan hubungannya mulai dari terkecil: sel bagian dari 
organ, organ bagian dari sistem organ, dan sistem organ bagian 
dari body, diilustrasikan di gambar 2. 
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ORGAN SYSTEM 


ORGAN 


Gambar 2. Sistem Tubuh Manusia 


Kedua, relasi antara satu realitas dengan realitas lain sangat 
kompleks. Jika terjadi relasi saling memengaruhi, maka tidak selalu 
dalam bentuk hubungan kausal sebagaimana saintisme. Relasi bisa 
berupa hubungan fungsional, struktural, complementer, reciprocity. 
Ketiga, sebuah objek memiliki kaitan dengan banyak objek, baik 
secara horizontal (pada level yang sama) maupun secara vertikal 
(ke level berbeda). Gambar 3 berikut sebagai ilustrasi bagaimana 
sistem di dunia hingga unsur terkecil, keluarga dan person. 


Te 


Gambar 3. Sistem Dunia hingga Person 


Keempat, perubahan suatu obyek karena munculnya entropi dari 
luar tidak bersifat linear, tetapi bersifat non-linear. Hal ini bertolak 
dari keyakinan bahwa dalam diri setiap obyek hidup terdapat sifat 
autopoesis, sebuah kemampuan mempertahankan diri dan merubah 
diri ke keadaan yang lain. 
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Pengertian Wahdatul Ulum 


Parluhutan menjelaskan bahwa Wahdatul “Ulum adalah 
keseluruhan pengetahuan yang sudah bergabung dalam satu 
jaringan harmonis dalam satu kesatuan yang terkait dan saling 
melengkapi. Pengetahuan yang sudah menyatu itu tidak saja 
antara sains dengan pengetahuan agama, tetapi meliputi segenap 
pengetahuan, mulai dari pengetahuan spiritual, agama, etika, 
sosial, budaya, humaniora, sains, filsafat, sampai pada pengetahuan 
terapan. 

Mewujudkan sistem pengetahuan holistik adalah sasaran 
Wahdatul Ulum. Penjelasan Parluhutan bahwa dalam pengetahuan 
Biologi ada unsur etika, dalam pengetahuan alam fisik ada unsur 
pengetahuan spiritual, dan seterusnya di bidang sosial, ekonomi, 
politik, dan budaya. Kalau pun ada pembedaan pengetahuan tidak 
dalam arti keterpisahan, melainkan suatu penjenisan. Penjenisan 
muncul karena adanya perhatian khusus pada segmen atau objek 
tertentu. Untuk memeroleh pengetahuan holistik diperlukan 
filsafat tersendiri tanpa takluk dengan filsafat sains Barat. Kalau 
dalam filsafat sains sangat ditekankan pendekatan reduksionis, 
maka falsafah Wahdatul “Ulum lebih menekankan pada penyatu- 
paduan. 

Wahdatul “Ulum merupakan ilmu yang sesungguhnya berasal 
dari Allah Swt dimana manusia diberi potensi mengharap kasih- 
Nya dan itu memang dalam rangka pengabdian kepada Allah. 
Oleh karena itu ilmu sesungguhnya sudah duduk dikalangan umat 
Muslim, hanya bagaimana mengaplikasikan ke dalam keilmuan 
praktis, misalnya Perbankan Islam, fashion Islam, dan Ekonomi 
Islam (Rektor UIN SU, Saidurrahman, Medan, 2017). 

Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA dalam Grup Whatsapp 
Pusditrans menjelaskan bahwa Wahdatul “Ultim merupakan 
landasan filosofi dalam memandang kesatuan gugusan ilmu 
pengetahuan. Integrasi sebagai strategi reaktualisasi Wahdatul 
'Ulum yang sempat terdistorsi karena terjadinya dikotomi. 
Sementara Transdisipliner adalah pendekatan untuk memahami 
dan aktualisasi pengembangan ilmu, peradaban dan kesejahteraan 
umat manusia. Lebih lanjut Syahrin menjelaskan bahwa Wahdatul 
“Ulum yang telah ditetapkan Rektor, merupakan kesepakatan para 
ilmuan UIN SU yang menjadi ciri khas dan distingsi. 

Paradigma Wahdatul “Ulum menurut penjelasan Parluhutan 
bahwa pada dasarnya ilmu satu, oleh karena itu terma “integrasi” 
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dikritik Parluhutan masih menyimpan makna terserak, sedang 
Wahdatul “Ulum ilmu itu satu, disinilah letak perbedaan Wahdatul 
“Ulum dibanding paradigma yang dipakai UIN di Indonesia. 


“Kita simbolkan dengan mawar...saya setuju dengan Wahdatul 
Ulum, kesatuan jadi tidak...saya tidak tahu...kalaupun perlu 
digunakan unity of knowledge...kalau integrasi &an ada yang 
terserak...ynity tidak. Pada dasarnya bersatu, keberserakan ini 
tidak hal yang terpisah.” (Pokja Akademik UIN SU, 2017). 


Wahdatul “Ulum atau the unity of knowledge, secara sederhana 
adalah “keadaan menjadi bersatu atau bergabung secara 
keseluruhan”, atau “keadaan membentuk keseluruhan yang 
lengkap dan harmonis.” Al- Ulum/ knowledge adalah pengetahuan. 
Parluhutan kemudian menyimpulkan bahwa Wahdatul “Ulum 
adalah keseluruhan pengetahuan sudah tergabung dalam 
satu jaringan harmonis dalam satu kesatuan terkait dan saling 
melengkapi. Pengetahuan yang sudah menyatu tidak saja antara 
sains dengan pengetahuan agama, tetapi segenap pengetahuan, 
mulai dari pengetahuan spiritual, agama, etika, sosial, budaya, 
humaniora, sains, filsafat, sampai pada pengetahuan terapan. 


Pentingnya Ontologi 


Semua jenis pengetahuan dibangun dengan paradigma, filsafat, 
approaches, metodologi sendiri. Misalnya, sains modern dibangun 
dengan filsafat sains, begitu juga Paradigma Wahdatul “Ulum. Jika 
dijabarkan, ontologi adalah bidang pertama yang harus diselesaikan 
oleh UIN SU, sebagaimana di gambar 4 berikut. 


ONTOLOGSY 
EPISTEMOLOGY 
AXKIOLOSY 


APPROACHES 
METHODOLOGSY 
METHODS 


Gambar 4. Ontologi sebagai Dasar Pengetahuan 
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Parluhutan menilai banyak paradigma di UIN yang ada 
saat ini belum selesai. Oleh karena itu, di UIN Sumatera Utara 
menginginkan perlunya kajian komprehensif di level ontologi. 


“..kalau kita sedang bicara pada level paradigma, tentu tidak 
ada yang praktis... karena masih pada tataran filosofis. Ontologi 
yang kita bahas ini berlaku untuk semua kategori pengetahuan, 
kalau tidak, berarti ada dualisme pengetahuan alam dan social, 
jadi tidak wahdah lagi. Nanti ketika kita membahas epistemologi, 
baru kita mulai sedikit menyentuh hal praktis.. “ 


Kajian ontologis Wahdatul “Ulum dinilai Parluhutan sangat 
penting, karena merupakan asumsi dasar. Asumsi dasar terkait 
dengan suatu keyakinan terhadap sesuatu itu benar tanpa perlu 
dipertanyakan alasannya. Selama ini penilaian Parluhutan PTKIN 
melakukan perumusan paradigma keilmuan dengan sangat 
pragmatis tanpa secara radikal merumuskan ontologi. 


“Kita sering ingin mendapatkan daun, ranting, dan buah yang 
sehat, lebat dan bergizi. Padahal akar dan batang belum dipupuk 
dengan baik. Maksud akar dan batang itu tidak lain paradigma 
dan metodologinya. Di mana-mana para ahli bicara Islamisasi 
Ilmu, Integrasi-Interkoneksi, Interdisiplin, Transdisiplin, dan 
mungkin masih ada lagi yang lain, tetapi ketika diminta seperti 
apa paradigmanya (ini jelas filsafat ilmunya) dan metodologinya, 
tidak ada jawaban yang tuntas.” 


Parluhutan menegaskan bahwa usaha ke arah kesatuan 
pengetahuan di Indonesia saat ini masih sebatas kulit, slogan 
dan ikon, belum sampai ke inti. Ketika masuk ke persoalan inti 
dan terutama aplikasi, semua akedemisi PTKI masih sama-sama 
bingung. 

Sebagai kajian filosofis, asumsi dasar tersebut membahas 
tentang hakikat yang merupakan ultimate reality, baik berbentuk 
konkret atau pun abstrak, oleh Thomas Khun disebut sebagai 
paradigma, dalam ontologi Wahdatul “Ulum muncul pertanyaan 
seperti: 1) apakah kita sudah yakin bahwa itu benar? 2) apakah 
sudah lengkap atau malah perlu dikurangi? 3) apakah asumsi dasar 
tersebut dapat diberlakukan kepada semua obyek di alam raya ini, 
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termasuk kepada manusia, sistem sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik? 

Kesepakatan terhadap sebuah ontologi akan menimbulkan 
banyak implikasi terhadap usaha pengembanganilmu pengetahuan, 
dan dalam banyak hal akan berbeda dengan pengembangan 
pengetahuan yang sudah lama dipraktekan di PTKIN, yaitu 
Saintisme. 

Al-Our'an menjelaskan segala yang dicipta mengandung 
unsur air atau yang kena siraman air adalah hidup,” ...dan dari air 
Kami jadikan segala sesuatu hidup, lalu mengapa mereka tiada beriman 
juga?” (OS: al-Anbiya: 30). Pernyataan ini berbeda dari konsep 
makluk hidup perspektif Biologi. Parluhutan menjelaskan melalui 
konsep Fritjof Capra mengenai Teori Ouantum, memberi informasi 
bahwa segala mahluk itu hidup, mulai dari matahari, planet, 
galaksi, satelit dari masing-masing planet, manusia, hewan, pohon, 
rumput, sel, atom. Sebagai mahluk hidup, ada beberapa karakter. 

Pertama, setiap benda hidup memiliki kognisi dan kesadaran. 
Ibnu 'Arabi menyatakan bahwa manusia bukan satu-satunya 
mahluk yang mampu berpikir, pada umumnya mahluk di alam 
memiliki kemampuan berpikir dengan tingkatan berbeda. Maka 
menjadi tidak tepat jika manusia dikatakan sebagai, hayawan an- 
natig”. 

Kedua, sebagai mahluk hidup, benda-benda di alam selalu 
berinteraksi dan berkomunikasi. Interaksi dan komunikasi bagi 
jenis manusia dan hewan mungkin mudah dipahami, tetapi 
bagaimana dengan mahluk hidup lain, seperti sel? Jangankan 
tumbuhan, ternyata setiap sel memiliki sistem sinyal kimiawi 
yang selalu digunakan untuk berkomunikasi antar sel, baik sejenis 
maupun dengan sel lain berdekatan dan berjauhan. Sebatang padi 
di sudut sawah sebelah Utara, misalnya, dalam waktu singkat 
dapat mengetahui jika padi di sudut Selatan sedang dilahap kerbau. 
Sistem komunikasinya sangat sederhana tetapi efektif, dimana 
setiap batang padi mengeluarkan sinyal kimiawi secara berantai 
mulai dari padi yang dilahap kerbau sampai ke sudut paling jauh. 

Implikasi terhadap penelitian, bahwa berdasar karakter setiap 
being di atas meniscayakan bahwa kurang tepat jika objek penelitian 
direduksi ke bagian-bagian kecil. Penelitian akan sempurna jika 
bersifat holistic dengan melibatkan seluruh objek yang sedang 
diteliti. Jadi tidak mengenal proses sampling. Inilah yang disebut 
penelitian bersifat sistemik seperti yang akan dikembangkan di 
Wahdatul “Ulum UIN SU. 
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Ketiga, sebagai sesuatu yang hidup, setiap being memiliki 
potensi untuk mempertahankan diri. Autopotesis adalah suatu 
kemampuan pada dirinya untuk berkembang dan bertahan dari 
ancaman (entropi) yang datang dari luar. Dengan adanya autopoiesis 
memungkinkan unit-unit sistem mempertahankan diri terhadap 
perubahan dan pada saat sama menyesuaikan diri, baik struktur, 
fungsi, perilaku, maupun kompatibilitas terhadap lingkungan. 
Autopoiesis pada mahluk hidup semakin jelas ketika dihubungkan 
dengan adanya kekuatan eksternal yang membantu. 

Parluhutan merujuk CERN (Conseil Europeen pour la Recherce 
Nucleairey pada April 2012 membuktikan hal ini. Awalnya 
CERN membuat terowongan sepanjang 27 KM digunakan untuk 
menampung Collider Large Electron Positron (LEP). Terowongan 
ini merupakan alat mengeksplorasi dan mempelajari sejumlah 
besar sifat partikel dalam model standar. Hasilnya terdapat partikel 
misterius yang tidak bisa terdeteksi yang diberi nama Higgs Boson, 
kemudian diberi nama Partikel Tuhan. 

Dalam perspektif Al-Our'an terdapat dalam Surah Yunus, 
61. Parluhutan menjelaskan temuan-temuan baru mengenai sifat 
energi tidak terduga, tidak mengikuti hukum tertentu merupakan 
jalan masuk untuk mengatakan ada kekuatan lain yang mengatur 
di balik semuanya, Murtadha Muthahhari menyebutnya, “bantuan 
gaib dari alam metafisika.” 

Parluhutan menjelaskan bahwa: 1) perubahan terjadi pada 
suatu being tidak selalu bersifat linear, 2) pada dasarnya setiap 
being akan mempertahankan kemapanan dalam waktu relatif 
lama, karena ciri kehidupan adalah kemampuan mempertahankan 
kondisi mapan. Jika terdapat entropi, being akan mencoba bertahan, 
namun jika tidak dapat mempertahankan diri, ia akan berubah ke 
kondisi lain lebih nyaman, hal yang tidak dapat diprediksi. 

Keempat, setiap realitas selalu berproses secara dinamis, dalam 
studi tauhid dikenal:”al-'alam mutaghayyar, kullu mutaghayyar 
hadis”, alam ini berubah-ubah, bahkan perubahan itulah esensi dari 
hidup. Hidup adalah proses, karena itu perubahan makhluk terus 
berkelanjutan. Jika proses pengolahan bahan energi dan informasi 
berakhir, kehidupan juga berakhir. Proposisi ini mempertegas 
bahwa semua yang ada di alam mengalami proses perubahan, 
tidak statis, melainkan dinamis. Sifat perubahan juga tidak bersifat 
mekanis dan tidak pula linear sebagaimana saintisme. 

Dalam doktrin Ahlu Sunnah wa al-Jama'ah, segenap yang terjadi 
di alam adalah atas gudrat dan iradat Allah. Prinsip perubahan 
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merupakan koreksi terhadap Saintisme yang memutlakkan hukum 
kausalitas. Jadi, walaupun terdapat fakta-fakta bahwa kehadiran 
X menyebabkan Y, namun hukum kausalitas tidak merupakan 
hukum pasti, melainkan hukum kemungkinan belaka. Seseorang 
tidak dapat memastikan hukum kausalitas karena alam penuh 
dengan misteri. 

Bukan berarti konsep tauhid menolak adanya pengaruh X 
terhadap Y, karena ada aturan bersifat umum seperti diatur dalam 
tagdirullah,tetapiharusdiyakinibahwasuatuperubahanataukejadian 
adakalanya tanpa“ sebab khusus”, karena Allah mengintervensinya. 
Sebagaimana disampaikan Al-Ghazali,” keberadaan wujud di samping 
sesuatu tidak menunjukkan bahwa keberadaan wujud itu disebabkan 
sesuatu itu.” Al-Ghazali menegaskan bahwa apa yang selama ini 
dianggap hubungan sebab akibat adalah tidak pasti (ghayr dharuri). 
Karena itu, Al-Ghazali berprinsip bahwa peristiwa yang tampak 
di alam adalah atas tagdirullah dan berjalan berurutan mengikuti 
tagdirullah, bukan atas dasar kemestian. Sesungguhnya kesertaan 
sesuatu yang mendahului (suatu kejadian) adalah tagdirullah 
(ketentuan Allah), di mana kejadiannya secara berurutan, bukan 
keterpaksaan pada dirinya, tanpa menerima pengecualian. Bahkan, 
Tuhan mampu menciptakan kenyang tanpa makan. Para filosof 
mengingkari kemungkinan itu dan menyatakan kemustahilannya. 
Apa yang dimaksud tagdirullah dalam Wahdatul Ulum? Parluhutan 
menjelaskan sebagaimana dalam kutipan berikut. 


“Tagdirullah itu pasti dan tetap, sedangkan hukum kausalitas 
itu istilah yang dibuat para saintis. Dalam filsafat sains, hukum 
kausal itu merupakan salah satu dari tiga “asumsi prinsip 
dasar” pengembangan science. Mereka meyakini bahwa alam 
ini berproses secara mekanis sesuai hukum kausalitas. Asumsi 
dasar ini jelas tidak sesuai dengan prinsip tauhid, karena rukun 
iman keenam (percaya pada gada dan gadar)” 


Dengan demikian falsafah Wahdatul "Ulum harus dimulai 
dari penetapan aspek ontologis pengetahuan. Ini penting karena 
semua ilmu memiliki orientasi ontologis dasar. Inilah titik awal 
dari semua studi tentang realitas. Ia merupakan satu-satunya dasar 
membuat kerangka kategoris untuk memahami kenyataan. Konsep 
ontologis yang diperlukan PTKI bersifat universal yaitu berlaku 
untuk semua jenis realitas. Selain itu, konsep ontologis juga harus 
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dapat dijadikan sebagai kerangka umum, sebagai alat kategoris 
ketika digunakan untuk membedakan dan mengkordinasik 
berbagai disiplin dan teknologi. Konsep ontologis harus mencakup 
semua realitas yang membuka ruang pengembangan segala jenis 
pengetahuan, tidak hanya ilmu alam, tetapi juga ilmu-ilmu kognitif, 
sosial dan spiritual. Konsep ontologis yang perlu dihadirkan harus 
sampai pada “realitas secara totalistik”, yang bukan realitas “fisik” 
saja, tetapi juga psikologis, kerohanian, dan fenomena sosial nyata. 
Kajian tentang ontologi pengetahuan tentu saja berkait-erat dengan 
pandangan metafisis. 

Parluhutan menjelaskan bahwa Visi UIN SU, Islamic Learning 
Society” adalah penghadiran secara sungguh-sungguh kesadaran 
ke-Tuhan-an dalam setiap gerak nadi kegiatan penggalian, 
pengembangan dan transfer pengetahuan. Kesadaran ini sudah 
ditanamkan sejak zaman azali, sebagaimana dalam (OS. Al- 
A'raf,172) dan Filsafat Dualisme Rene Descrates. Penghadiran 
kesadaran ke-Tuha-nan harus menjadi fondasi dari bangunan 
pengetahuan integratif. 


Ontologi Wahdatul Ulum 
Wahdatul Ulum: Tauhid, Alam Semesta 


Wahdatul Ulum memiliki antologi: Pertama, asumsi dasar Wahdatul 
“Ulum bertolak dari keyakinan, bahwa alam semesta dicipta oleh 
Allah, Tuhan Yang Maha Esa. 


“Dasar integrasi teologi atau lebih tepatnya “agidah' dengan 
berbagai disiplin ilmu adalah ajaran tauhid. Pemilik ilmu yang 
sempurna dan yang mutlak benar adalah Allah. Dia-lah sumber 
ilmu dan dengan ilmu-Nya, alam raya ini menjadi merupakan 
satu sistem yang rapi. Pertanyaannya, “mampukah kita 
menghubungkan setiap ilmu/teori yang kita dapat atau pelajari 
dengan Ilmu Allah yang Maha sempurna itu? Seterusnya, 
“mampukah kita menanamkan kesadaran serupa kepada para 
murid atau mahasiswa kita?” (wawancara, Parluhutan, 2018). 


Alam raya bukan hanya indah, tapi menyatu satu sama lain. 
Bagian-bagian yang ada di alam saling terkait satu sama lain, 
sehingga membentuk sistem satu kesatuan utuh. Pandangan teologis 
ini diperkuat oleh keyakinan bahwa alam dicipta dengan Ilmu Allah 
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yang Maha Sempurna, tanpa kontradiksi. Jadi selain alam itu satu 
kesatuan, ilmu itu juga menyatu sama lain. Kesatuan alam semesta 
ini menjadi dasar kesatuan pengetahuan. Maka pada esensinya ilmu 
itu satu kesatuan, tetapi kemudian terkelompok-kelompok, bukan 
dibalik, “ilmu itu berkotak-kotak, lalu sekarang mau diintegrasikan,” 
karena itu target Wahdatul “Ulum UIN SU adalah mengembalikan 
ilmu yang terkotak-kotak ke habitat aslinya, yaitu satu kesatuan. 

Berikut asumsi dasar paradigma Wahdatul “Ulum mengenai 
alam semesta. Pertama, segala yang dicipta dari air (mengandung 
unsur air) atau yang kena siraman air adalah hidup: a) setiap yang 
hidup memiliki kognisi dan kesadaran, b) sebagai makhluk hidup, 
benda-benda di alam ini selalu berinteraksi dan berkomunikasi, 
c) setiap being memiliki kemampuan autopiesis yaitu suatu potensi 
untuk mempertahankan diri, beradaptasi dengan lingkungan atau 
bahkan merubah dirinya karena adanya supply dari luar yang tidak 
diketahui dari mana sumbernya, d) setiap being selalu berubah 
secara dinamis dan non-linear, sedangkan hukum yang berlaku di 
alam bersifat tetap dan pasti. 

Kedua, alam merupakan sistem yang kompleks: a) alam terdiri 
atas lapisan atau level saling terkait satu sama lain secara sistemik, 
b) level yang terdapat di alam raya bersifat holarki (hubungan 
holon dengan parts): c) alam yang tampak dalah bayangan Ilahi, 
di dalamnya banyak misteri jika sedikit saja tersibak sungguh 
mengagumkan atas kebesaran Allah. 

Spinoza dengan filsafat monisme menyampaikan bahwa, alam 
adalah bayang-bayang Tuhan” . Spinoza menyimpulkan bahwa Tuhan 
dan alam adalah dua nama, yang esensinya adalah satu, paham 
ini sering disebut Panteisme. Konsep Tauhid, tentu saja tidak 
setuju dengan pemikiran Spinoza. Parluhutan menegaskan bahwa 
alam sebagai bayangan Ilahi sengaja disertakan sebagai asumsi 
dasar tidak lain adalah untuk menyadarkan para peneliti bahwa 
pada hakikatnya pekerjaan meneliti merupakan usaha menemu 
kenali Kuasa Allah yang termanifestasi di alam. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah penggunaan diksi “bayangan Tuhan” sebagai 
terjemah dari “tajalli”. Jika kosakata “bayangan” dianggap bisa 
membuat pemahaman keliru, boleh diganti dengan “manifestasi 
afal Allah”. 

Konsep Tauhid dan Paradigma Wahdatul 'Ulum merupakan 
dasar pencari kebenaran, senada dengan orasi ilmiah Mulyadi 
Kartanagara ketika diundang UIN SU di acara Workshop Akademik 
di Berastagi. 


90 Paradigma Wahdatul Ulum UIN Sumatera Utara 


“Basis utama integrasi, tauhid, mencari ilmu adalah mencari 
kebenaran. Tapi kita tahu Sang Kebenaran itu adalah Tuhan. 
Ilmu agama, ilmu umum harus bersumber pada Tuhan ada 
basis teologis. Realitas harus bersandar pada u/timate. Dengan 
bersandar pada realitas Tuhan yang Esa maka pada entitas yang 
lain akan dikuatkan” 


Landasan tauhid dimaksudkan bahwa pengembangan 
kurikulum UIN SU diharap merujuk sumber utama: Al-Our an dan 
Hadis. Al-Our'an menyediakan seperangkat ajaran yang menjadi 
sumber ilmu pengetahuan ilmu non eksakta maupun ilmu eksakta. 
Kombinasi keilmuan kemudian memformulasikan sains Islam 
berbasis tauhid. Prinsip tauhid diharapkan adanya perubahan IAIN 
menjadi UIN tidak membuat UIN SU menerapkan sains sekuler. 
Pengintegrasian butuh interkoneksi dan integrasi beragam ilmu 
sehingga dapat mempertemukan ilmu keislaman dengan ilmu 
umum. Integrasi keilmuan akan membuat kurikulum UIN SU 
mampu merespon perkembangan Ipteks dan perubahan kompleks 
di masyarakat yang selama ini tidak dapat diselesaikan oleh 
UIN SU. Sedangkan Revitalisasi dimensi praktis keilmuan Islam 
menunjukkan kecenderungan dimensi praktis yang membuat 
adanya kesinambungan antara dimensi teoritis dan praktis. 
Blueprint Manajemen UIN SU menjelaskan bahwa UIN SU tidak 
boleh lagi hanya berorientasi pengetahuan teoritis filosofis, namun 
harus dapat menyelesaikan permasalahan praktis. 


Metafisik dan Manusia 


Merupakan sebuah kerja berat dan upaya serius bagi UIN SU agar 
dapat mengintegrasikan antara teologi dengan berbagai disiplin ilmu. 


“Matematika (Ilmu Hitung) sudah lama terintegrasi dengan 
banyak sekali disiplin ilmu. Beberapa tahun belakangan ini, 
Biologi mulai merengsek masuk ke berbagai disiplin ilmu, seperti 
ke Ilmu Komunikasi, Etika dan lain-lain. Apakah mungkin 
PTKI dapat mengemas Teologi sehingga bisa terintegrasi 
dengan berbagai disiplin ilmu?” (wawancara, Parluhutan, 2019). 


Filsafat Wahdatul “Ulum harus dimulai dari penetapan aspek 
ontologis pengetahuan. Ini penting karena semua ilmu memiliki 
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orientasi ontologis. Ini adalah titik awal dari semua studi tentang 
realitas. la merupakan satu-satunya dasar membuat kerangka 
kategoris memahami kenyataan. Konsep ontologis yang diperlukan 
PTKIN adalah yang bersifat universal yaitu berlaku untuk semua 
jenis realitas. Selain itu, konsep ontologis itu juga harus dapat 
dijadikan sebagai kerangka umum dan dapat memberi alat kategoris 
ketika digunakan untuk membedakan dan mengkoordinasi 
berbagai disiplin dan teknologi. Konsep ontologis harus mencakup 
semua realitas yang membuka ruang pengembangan segala 
jenis pengetahuan: tidak hanya ilmu alam, tetapi juga ilmu-ilmu 
kognitif, sosial dan spiritual. Jangkauan konsep ontologis yang 
perlu dihadirkan itu harus sampai pada “realitas secara totalistik”, 
yang bukan realitas “fisik” saja, tetapi juga psikologis, kerohanian, 
dan fenomena sosial. Kajian tentang ontologi pengetahuan berkait- 
erat dengan pandangan metafisis. 


Ontologi Wahdatul Ulum mengenai Ayatullah (Realitas Fisik) 


Filsafat pengetahuan paling dasar yang merupakan titik tolak 
pengembangan pengetahuan adalah pandangan metafisik tentang 
alam semesta, termasuk manusia di dalamnya. Sebab alam itulah 
obyek studi yang akan diteliti. Pandangan tentang alam dan 
manusia menempati posisi sebagai asumsi dasar yang bertolak dari 
keyakinan tentang sesuatu, baik keyakinan itu bersumber dari teori 
yang sudah tidak diragukan kebenarannya maupun keyakinan 
yang bersumber dari kitab suci. Asumsi dasar ini melandasi 
perumusan ontologi pengetahuan, yang berkaitan dengan hakikat 
pengetahuan dan obyek yang dikaji. 

Aksioma Transdisipliner yang diutarakan oleh Basarab 
Nicolescu merupakan kesimpulan yang diambil dari teori Fisika 
Ouantum. Selain Nicolescu masih banyak ilmuwan lain yang 
menggali Fisika Ouantum, di antaranya Elisabet Sahtouris, 
David Bohm, Fritjof Capra. Dari pemikiran para ahli ini Capra 
menawarkan pemikiran filosofis, Living Systems. Bahwa hakikat 
alam, sebagai objek studi dapat dilihat dari dua sisi, yaitu: 1) alam 
sebagai fisik atau matter, dan 2) faktor yang turut membentuk dan 
mengatur alam. Mengenai yang pertama, alam sebagai benda fisik 
atau matter dalam pandangan Living Systems, sebagai objek studi 
memiliki karakter dasar sebagai berikut. 

Pertama, Setiap realitas memiliki kehidupan, Elisabet Sahtouris 
menyatakan, definisi aksiomatik baru tentang alam semesta sebagai 
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yang hidup. Kehidupan yang ada pada setiap fisik itu, tentu saja 
tidak sama. Hidup paling sempurna ada pada manusia, kemudian 
menyusul hewan, tumbuhan, makhluk bersel tunggal, batu-batuan, 
dan seterusnya ke alam fisik paling rendah. Jadi konsep hidup di 
sini tentu tidak sama dengan konsep biologi di mana setiap bio pasti 
mengalami perkembangan, seperti reproduksi dan bertumbuh atau 
menyusut, sehingga dalam living systems batas demarkasi antara 
yang hidup dengan yang mati sudah tidak jelas lagi. 

Kedua, Setiap makhluk hidup memiliki kesadaran, alasannya, 
karena kesadaran itulah sebagai dasar bagi kosmos untuk hidup. 
Ketiga, setiap realitas selalu berproses secara dinamis, Esensi dari 
hidup adalah proses. Jika proses pengolahan bahan-energi dan 
informasi berakhir, kehidupan juga berakhir. Ciri kehidupan adalah 
kemampuan mempertahankan, untuk jangka waktu signifikan, 
kondisi mapan di mana entropi dalam sistem secara signifikan 
lebih rendah dari kondisi sekitarnya yang non-hidup. 

Keempat, setiap realitas selalu berhubungan dengan lainnya 
bersifat sistemik, antara satu sistem, subsistem atau sel berhubungan 
satu sama lain, baik secara horizontal, seperti antar sel dan antar 
organ, maupun secara vertikal, seperti antara sel dengan organ. 
Hubungan itu bersifat holarki, sehingga perubahan satu realitas 
akan berdampak terhadap keberadaan realitas lain. Sehingga setiap 
realitas bersifat terbuka dan selalu siap mengalami perubahan. 

Kelima, setiap realitas memiliki kemampuan pada dirinya 
sendiri berkembang dan bertahan dari ancaman luar. Maknanya 
bahwa setiap sel atau being memiliki sifat autopoiesis atau dalam 
Bio Ethism menyebutnya systemicity life, sedangkan dalam 
Encyclopaedia Britannica disebut, “Biopoiesis, atau regenerasi 
spontan, abiogenesis, dan autogenesis. Properti yang disajikan oleh 
autopotesis berupa kecerdasan hidup memungkinkan sistem untuk 
mempertahankan diri terhadap perubahan lingkungan dan pada 
saat yang sama menyesuaikan diri, baik struktur, fungsi, perilaku, 
maupun kompatibilitas terhadap lingkungan. Sistem hidup tidak 
bebas membangun realitasnya tetapi mensintesis kenyataan 
sejauh memungkinkan untuk mengontrol dan disesuaikan dengan 
lingkungan. 

Jika dalam living systems diyakini bahwa setiap realitas adalah 
hidup, memiliki kesadaran, energi untuk berkembang bersifat 
autopoeisis, maka “dari mana kesadaran atau kognisi itu ada”? 
“dari mana energi yang hidup itu datang”? “mengapa setiap 
realitas memiliki kemampuan autopoiesis”? dalam Teori Ouantum 


Strategi Bersaing menuju Perguruan Tinggi Islam Kompetitif 93 


dinyatakan bahwa setiap bentuk gelombang energi adalah paket 
kecil bulat yang disebut foton. Dalam skala amat kecil, paket foton 
tampak seolah sebagai partikel. Pada konteks itu tidak dapat 
dibedakan energi yang sudah berbentuk paket dengan partikel. 
Partikel guantum dapat mengalir dengan mudah, dan mampu 
bergerak melebihi kecepatan cahaya. 

Hasil penelitian Alain Aspect pada 1982 menemukan bahwa 
serangkaian foton kembar ketika dipanaskan dengan laser akan 
terus berinteraksi dan setiap foton masih mampu mengkorelasikan 
sudut polarisasi dengan kembarannya. Kesimpulannya, setiap 
partikel selalu tahu apa yang dilakukan oleh yang lain dan terus 
berinteraksi satu sama lain. Dari interaksi ini diperkirakan terjadi 
pertukaran energi, sehingga proses autopoeisis tetap berlanjut. 
Parluhutan memberi catatan atau refleksi sebagai berikut: 

Pertama, dari sifat realitas yang dinamis ini berimplikasi pada 
hukum kausal di mana hubungan antara faktor penyebab dengan 
akibat yang terjadi tidak selalu linear dan bahkan pengaruh faktor 
kepada akibat yang terjadi tidak bersifat mutlak sebagaimana 
dalam saintisme. Artinya, seperti yang dikatakan oleh Al-Ghazali 
dan kaum Asy'ariyah, hukum kausal bukan suatu bersifat mutlak. 

Kedua, dari sifat realitas saling berhubungan secara sistemik 
menggambarkan bahwa setiap being selalu berkait dengan being 
lain. Tidak ada being terisolasi dan tidak dapat diisolasi, seperti 
lazim dilakukan dalam eksperimen saintisme. Karena itu, tidak ada 
bagian alam dapat direduksi karena setiap being yang dipisah dari 
habitat selalu berinteraksi dengan being lain yang ditinggalkan. 

Ketiga, sifat hubungan antara being dengan being lain bersifat 
sistemik sangat kompleks. Para ahli Fisika Ouantum menjelaskan 
bahwa hubungan antara suatu sel atau sistem dengan sel/ sistem 
lain bersifat nested (yang satu bersarang pada yang lain). Fisikawan 
David Bohm, menegaskan bahwa universe adalah hologram 
raksasa. Ide holarki konseptual tumbuh dari gagasan lebih besar 
dari holisme. 

Konsep universe sebagai hologram dikembangkan oleh Jonas 
Salk dan Ken Wilber. Kedua ahli sependapat bahwa dalam living 
systems terdapat holarki objek studi cukup luas, mulai dari spiritual 
sampai material. Skema Salk menyebut objek pengetahuan terdiri 
atas order, form, particle, atom, cell, organism, mind, dan colletive mind. 
Sedangkan Diagram Wilber mengilustrasikan objek pengetahuan 
mulai dari matter, life, mind, soul, sampai spirit. Pola hubungan ini 
disebut oleh Nicolescu sebagai the Levels of Reality. Sifat hubungan 
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realitas kemudian disimpulkan bahwa pengetahuan bersifat holarki, 
di mana satu disiplin ilmu bisa menjadi bagian dari ilmu lain. 


Holisme sebagai Fondasi Wahdatul Ulum 


Holisme merupakan pemikiran filsafat bahwa sistem alam semesta, 
baik yang bersifat fisik, kimiawi, hayati, sosial, ekonomi, mental- 
psikis, dan kebahasaan, serta segala kelengkapan adalah sebagai 
sesuatu yang utuh bukan merupakan kesatuan dari bagian terpisah. 

Fondasi utama perumusan filsafat Wahdatul “Ulum 
sebagaimana dijelaskan oleh Parluhutan adalah Filsafat Holisme 
yang dirintis oleh Johan Wolfgang von Goethe. Terma holism berasal 
dari kata Yunani, holo diterjemahkan menjadi whole. Holo atau whole 
diartikan sebagai all inclusive, komprehensif, integratif, sistematis, 
dan memperhitungkan semua faktor. Goethe menawarkan 
teori perubahan radikal, pemahaman terhadap sifat whole, dan 
bagaimana parts dan whole saling terkait. Goethe menjelaskan 
whole adalah sesuatu yang dinamis dan hidup dan terus menjadi 
dalam manifestasi konkrit. Sebuah bagian, pada gilirannya, adalah 
manifestasi dari whole, bukan hanya komponen. Asumsi yang 
mendasari pemikiran ini adalah bahwa sifat parts berkontribusi 
terhadap pemahaman tentang whole, tetapi sifat hanya dapat 
dipahami sepenuhnya melalui dinamika whole. 

Jadi holisme merupakan pemikiran filsafat bahwa sistem alam 
semesta, baik fisik, kimiawi, hayati, sosial, ekonomi, mental-psikis, 
dan kebahasaan, serta segala kelengkapannya merupakan kesatuan 
utuh. Jika diilustrasikan keterpisahan sebenarnya dalam kesatuan, 
sebagaimana di dalam gambar berikut. 
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Gambar 5. Sistem Holistik 
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Konsep holistik merupakan ketidakpuasan Parluhutan 
terhadap konsep transdisipliner Prof. Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis 
yang masih menerjemahkan Transdisipliner dengan konsep Empat 
Pilar PBB: Learning to know, Learning to do, Learning to be, Learning 
to live together. 


“Saya membolak balik konsep transdisipliner Prof. Fadhil, ada 
beberapa kali pertemuan, ada enam pertemuanlah yang serius, 
yang enam kali itu saya lihat tidak bergerak dari definisi dan 
membandingkan dengan pendekatan lain yang terakhir itu 
muncullah konsep PBB yang ingin diterapkan oleh Prof. Fadhil 
namun ditambahkan how to learn, tapi tidak tegas masih sampai 
disitu saja, definisi.” 


Parluhutan menjelaskan bahwa hasil akhir pengetahuan 
transdisipliner adalah pengetahuan transformatif yaitu pada 
pemecahan masalah praktis. Masalah di masyarakat dibahas 
bersama lalu dicari pemecahan. Parluhutan menegaskan UIN SU 
jangansampai meniru konsep keilmuan UIN Jakarta, UIN Jogjakarta, 
dan UIN Malang yang dianggapnya belum selesai persoalan filsafat. 
Parluhutan menginginkan sebuah konsep keilmuan sangat berbeda 
dari UIN yang telah ada. Mengenai konsep mana yang akan dipakai 
di UIN SU, apakah transdisipliner atau Wahdatul “Ulum, hal ini 
membutuhkan legalitas dari pimpinan UIN-SU. 


Living Systems sebagai Dasar Ontologi 


Pemikiran mutakhir yang termasuk dalam kategori Filsafat Holisme 
adalah konsep living systems yang merinci konsep holistik alam 
semesta Johann Wolfgang Von Goethe dan Jan Christian Smuts, 
sehingga dipandang cukup relevan dijadikan dasar penetapan 
ontologi Wahdah al-Ulum. Living Systems dikembangkan pada awal 
abad 20 oleh James Grier Miller dan Fritjof Capra untuk membentuk 
akar konseptual dan historis kerangka kerja ilmiah baru. Inti sari 
living systems adalah sebagai teori pengetahuan koheren yang 
menawarkan kesatuan pandangan akan pikiran, zat/ elemen, dan 
kehidupan. Fondasi konsep living systems adalah temuan baru di 
bidang Fisika Ouantum. 

Erwin Schrodinger (1937), salah seorang pencetus teori 
Ouantum, menulis “Apakah hidup itu?” yang kemudian dari 
pertanyaan Schrodinger muncul beberapa tokoh penting: James 
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Grier Miller, Peter Russel, Peter Senge, Elisabet Sahtouris, Andreas 
Weber, Maturana, Varella, Bertalanffy, Ilya Prigogine, Jeffrey 
Wicken, Arthur Koestler, Fritjof Capra, dan banyak lagi. Berikut 
adalah ringkasan teori mereka tentang hakikat alam semesta/ 
realitas yang didasarkan pada Teori Ouantum. 

Pertama, ada keterkaitan esensial dari alam semesta, bahwa 
dunia tidak dapat didekomposisi dalam unit terkecil yang 
ada secara bebas. Bila menembus ke dalam materi, maka akan 
ditemukan bahwa ia berasal dari partikel tetapi semua ini bukan 
merupakan balok bangunan dasar. Alam semesta bukan sebagai 
suatu kumpulan objek fisik, melainkan lebih sebagai jaringan rumit 
dari relasi antar berbagai bagian dari suatu keseluruhan yang 
menyatu. 

Kedua, makhlukhidupmerupakanentitasmandiri,memproduksi 
sendiri dan dengan kekuatan sendiri, memanifestasikan niat 
tumbuh dan mempertahankan diri, menghindari gangguan dan 
aktif mencari masukan positif seperti makanan, tempat tinggal, dan 
kehadiran pasangan. 

Ketiga, kaitannya dengan hidup, Maturana & Varella (1980) 
menambahkan bahwa: “living systems adalah sistem kognitif, dan 
hidup sebagai suatu proses adalah proses kognisi”. Ditekankan 
bahwa ada kontinum mekanisme kognitif, dari kognisi molekuler 
untuk tindakan kognitif organisme. Kognisi bukan tindakan pasif 
padabagian darisuatu organisme, tetapi proses dinamis diwujudkan 
melalui tindakan. Evolusi mekanisme kognitif merupakan kisah 
fitting tindakan berturut organisme pada lingkungan internal dan 
eksternal. 

Keempat, lebih dari sekedar hidup dan memiliki kognisi, 
menurut Peter Russel, setiap entitas yang hidup memiliki kesadaran. 
Fakultas kesadaran adalah kualitas dasar alam, kesadaran tidak 
muncul dari beberapa pengaturan tertentu oleh sel-sel saraf atau 
proses di antara mereka, atau dari fitur fisik lainnya, kesadaran 
itu selalu hadir. Kesadaran merupakan sesuatu paling mendasar 
dalam kosmos. Paradigma baru ini didasarkan pada premis 
bahwa kesadaran adalah kualitas utama dari realitas. Kesadaran 
dapat dianggap primer dalam dua cara yang berbeda: 1) fakultas 
kesadaran, kapasitas untuk pengalaman, hadir dalam segala hal: 
dan 2) adalah suatu kenyataan bahwa kita tidak pernah secara 
langsung mengalami dunia di sekitar kita. 

Semua yang pernah kita tahu adalah isi dari kesadaran, pikiran, 
perasaan, persepsi dan sensasi yang muncul dalam pikiran. Fakta 
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ini mengarah ke pemikiran ulang radikal dari hubungan antara 
kesadaran dan realitas. Manusia bukan satu-satunya pemilik 
kesadaran, karena ada juga kesadaran pada entitas lain. Kesadaran 
itu sudah ada sejak awal kemudian tumbuh secara evolusi di alam 
semesta. 

Ketika kehidupan telah berkembang, indera berevolusi, dan 
sistem saraf telah tumbuh subur, lalu kesadaran semakin kaya dan 
lebih kompleks. Manusia adalah makhluk yang memiliki kesadaran 
terkaya di planet, tetapi bukan berarti makhluk lain tidak memiliki 
kelebihan. Dalam hal pengalaman indrawi, manusia tidak lebih 
kaya daripada mamalia lain. Seekor anjing, dapat mendengar suara 
tertentu, tetapi manusia tidak dapat mendengarnya, dan ia juga 
dapat mencium bau yang tidak tercium oleh manusia. Boleh jadi 
kelebihan manusia ada pada ranah seluruh pemahaman, mungkin 
emosi, kedalaman seluruh persepsi yang tidak ada pada hewan 
lain. Jadi di sinilah manusia memiliki kesadaran terkaya. 

Pertama, selain memiliki kesadaran, entitas yang hidup juga 
memiliki kekuatan internal yang disebut autopotesis. Arthur Koestler 
berpendapat bahwa sel-sel, organisme dan ekosistem, bahkan 
seluruh ekosfer, bersifat autopoiesis, jauh dari eguilibrium sistem 
dissipative. Elisabet Sahtouris lebih memperjelas lagi, bahwa Cosmic 
Autopoietic merupakan pandangan elegan mengenai whole, di mana 
dasarnya sama-sama memproduksi dan melakukan proses daur 
ulang di semua tingkatan skalar atau fraktal. Bentuk kehidupan 
yang sangat kompleks sebagai “biologis” terlihat muncul unik pada 
tingkat setengah holarki antara mikrokosmos dan makrokosmos. 

Kedua, sejalan dengan teori nautopoiesis di atas, Bertalanffy 
menyatakan bahwa dalam living systems diakui konsep sistem 
terbuka, sebagai pembeda utama fenomena biologis dan fisik. 
Konsep Bertalanffy tentang sistem terbuka ini melahirkan berpikir 
sistem sebagai gerakan ilmiah yang besar. Selain itu, kecenderungan 
pada aliran dan keseimbangan aliran memunculkan berpikir proses 
sebagai aspek baru yang penting dari berpikir sistemik. 

Ketiga, struktur setiap realitas bersifat multi-level dan memiliki 
pola hubungan tertentu. Koestler menggambarkan struktur realitas 
seperti holografi (dari holon) untuk menunjuk pada whole dalam satu 
konteks, sekaligus part. Holon adalah entitas kompleks, organisme 
khusus, yang pada saat bersamaan adalah individu dan seluruh, 
di mana setiap bagian berpartisipasi untuk whole. Fitur holon 
menyimbolkan bahwa whole dan parts tidak memiliki eksistensi 
terpisah dalam organisme hidup atau dalam organisasi sosial. 
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Pandangan Teologis tentang Realitas 


Ada klaim bahwa konsep living systems tentang realitas lebih dekat 
pada pemikiran ateis. Sebab teori autopoeisis seolah mengidolakan 
materi sebagai pemilik kekuatan dan kehendak sendiri, sehingga 
terkesanmenegasikankekuatan Tuhan. Pendapatinimerupakansatu 
sudut pandang saja. Sebab jika dalam living systems diyakini bahwa 
setiap realitasadalahhidup,memiliki kesadaran, dan memiliki energi 
untuk berkembang dan mempertahankan diri dari segala ancaman, 
maka muncul pertanyaan, “Dari mana kesadaran atau kognisi dan 
conciousnes itu ada” ?, “Dari mana energi yang hidup itu datang” ?, 
“Mengapa setiap realitas memiliki kemampuan nutopotesis”? 
Menjawab pertanyaan ini harus kembali pada teori yang sudah 
ada. Bermodalkan teori Ouantum tersebut telah banyak penelitian 
dilaksanakan. Hal menarik adalah jalan buntu yang sudah 
berulangkali dihadapi para peneliti, karena ada suatu misteri yang 
tidak dapat dijawab para peneliti. 

Sebagai contoh: a) hasil penelitian Alain Aspect tahun 1982 
sebuah percobaan tentang “circumstances subatomic particles” 
(keadaan partikel sub-atom) dilakukan oleh tim peneliti dipimpin 
oleh Alain Aspect di Institute of Theoretical and Applied Optics, 
Paris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan partikel 
sub-atomik yang membentuk alam semesta memiliki properti 
“hologram”. Di balik temuan itu ternyata masih ada temuan lain 
yang mengejutkan, ditemukan serangkaian foton kembar ketika 
memanaskan atom kalsium dengan laser. Kemudian mereka 
membiarkan setiap foton bepergian ke arah berlawanan melewati 
jarak 6.5 meter dari pipa dan melewati filter khusus yang diarahkan 
menuju salah satu dari dua analisa polarisasi. Setiap filter hanya 
butuh 10/1.000.000.000 detik untuk beralih antara satu analyzer ke 
yang lain, sekitar 30 miliar detik kurang dari yang dibutuhkan cahaya 
untuk menempuh jarak perjalanan 13 meter yang memisahkan 
setiap set foton. Temuan ini memprediksi, bahwa setiap foton masih 
mampu mengkorelasi sudut polarisasi dengan kembaran. 

Kesimpulannya, setiap partikel selalu tahu apa yang dilakukan 
oleh yang lain. Ini dipandang sebagai bukti virtual adanya koneksi 
antara dua foton padajarak berjauhan. Penemuan ini membuktikan 
bahwa dalam keadaan tertentu partikel subatomik seperti elektron 
dapat seketika berkomunikasi satu sama lain terlepas dari jarak 
yang memisahkan mereka. Tidak peduli apakah mereka 10 kaki 
atau 10 milyar mil terpisah. Entah bagaimana setiap partikel selalu 


Strategi Bersaing menuju Perguruan Tinggi Islam Kompetitif 99 


tahu apa yang lain lakukan. Masalah dengan prestasi ini adalah 
bahwa hal itu melanggar prinsip lama yang diyakini Einstein 
bahwa tidak ada komunikasi yang dapat terjadi dalam perjalanan 
lebih cepat dari kecepatan cahaya. 

Temuan-temuan baru mengenai sifat energi yang tidak terduga, 
tidak mengikut hukum tertentu merupakan jalan masuk untuk 
mengatakan bahwa ada kekuatan lain yang mengatur di balik 
semua itu. Temuan-temuan baru pada teori guantum akan merubah 
paradigma pengetahuan. Sebab, teori ini banyak berseberangan 
dengan teori Newton tentang alam semesta. Bahkan, teori guantum 
telah menjadi dasar bagi sebagian ilmuan untuk mengakui adanya 
Tuhan. Jika digunakan perspektif Islam sebagai pemberi jawaban. 
Jawaban Islam cukup jelas dan tegas, bahwa kejadian-kejadian 
misterius tidak lain adalah atas Kuasa Allah (bukan yang misteri 
itu sebagai Allah). Pada konteks ini, diyakini bahwa Allah masih 
terus melakukan intervensi terhadap proses alamiah. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Ali-Imran, 2, Yunus, 56: An-Nur: 35. 

Ketiga, Allah yang membuat perubahan dan atau peralihan dari 
suatu bentuk ke bentuk lain. Adanya temuan mengenai perubahan 
dari ketidak-teraturan ke teraturan dan dari satu bentuk makhluk 
ke makhluk lain yang baru. Alguran surah Al-Insan, 28. Hal ini 
jauh sebelum temuan ilmiah kontemporer. Mulla Shadra (1572- 
1641) menjelaskan secara filosofis hubungan antara penggerak 
dan objek yang bergerak. Shadra menyajikan hirarki kausal dalam 
penggerak yang menetapkan hal lain dalam gerakan tidak hanya 
aktual tetapi juga menikmati status ontologis lebih tinggi. Dalam 
istilah Shadra, apa pun yang memiliki prioritas dan intensitas 
lebih dalam realisasi eksistensial (ashaddu tahassulan) -yang dikira 
sebagai penyebab- tidak banyak berpengaruh. Hanya Tuhan yang 
tepat disebut “penyebab' dari segala sesuatu. Dengan cara yang 
sama, materia prima (al-maddat al-ula/hayula) memiliki potensi paling 
lemah sebagai penyebab dalam konstitusi eksistensial. Kalaupun 
Allah disebut sebagai penggerak utama, tentu saja, dalam Islam, 
Allah bukanlah alam itu sendiri seperti dipahami dalam panteisme, 
dan tidak pula Tuhan ada di seantero alam raya seperti paham 
panenteisme, melainkan Tuhan immanen sekaligus transenden. 
Tanpa keraguan sedikitpun bahwa Allah terus memberi daya baru 
kepada setiap sel. Hal ini juga bermakna bahwa Allah tidak pernah 
berhenti mencipta sesuatu yang baru. 

Bedasar ontologi di atas dapat disimpulkan mengenai realitas. 
Alam sebagai bendafisik atau matter dalam pandangan living systems, 
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sebagai objek studi memiliki karakter dasar sebagai berikut. Pertama, 
setiap realitas memiliki kehidupan: asumsi paling fundamental 
dalam filsafat living systems adalah semua fisik memiliki kehidupan. 
Elisabet Sahtouris menyatakan: definisi aksiomatik baru dan 
asumsi yang diberikan di sini dari alam semesta yang hidup, bukan 
sebagai kumpulan entitas biologis disengaja berkembang di planet 
langka pada alam semesta yang tidak hidup melalui mekanisme 
seleksi alam, tetapi sebagai holarki, yang berkembang, cerdas, 
proses intrinsik untuk kosmos itu sendiri. Kehidupan yang ada 
pada setiap fisik tentu saja tidak sama. Hidup paling sempurna ada 
pada manusia, kemudian menyusul hewan, tumbuhan, makhluk 
bersel tunggal, batu-batuan, dan seterusnya ke alam fisik paling 
rendah. Jika setiap yang ada hidup, maka masing-masingnya pasti 
mengalami perkembangan, seperti reproduksi dan bertumbuh atau 
menyusut. 

Kedua, setiap makhluk memiliki kesadaran, secara aksiomatik, 
asumsi dasar living systems adalah bahwasetiap kehidupan memiliki 
kesadaran, karena kesadaran itulah sebagai dasar bagi kosmos 
untuk hidup. Dalam living systems diyakini bahwa membangun 
model ilmiah dengan asumsi dasar kesadaran sebagai sumber 
realitas tidak mengecilkan kosmos sedikit pun. Tetapi ini berarti 
memposisikan kosmos sebagai ko-pencipta, sebagai refleksi dari 
penciptaan kosmik di semua tingkatan lainnya. Realitas sebagai 
yang diciptakan oleh ko-pencipta, baik manusia secara pribadi 
atau publik melalui proses kolaboratif, menunjukkan alam semesta 
bersifat holarki lebih besar dari proses kolaboratif. Semua sifat 
demikian dapat dipahami sebagai proses kolaboratif yang sadar 
secara elegan. 

Ketiga, setiap realitas selalu berproses secara dinamis, esensi 
dari hidup adalah proses. Jika proses pengolahan bahan energi dan 
informasi berakhir, maka kehidupan juga berakhir. Ciri kehidupan 
adalah kemampuan mempertahankan, jangka waktu signifikan, 
kondisi mapan di mana entropi dalam sistem secara signifikan 
lebih rendah dari sekitarnya non-hidup. Setiap realitas selalu 
berhubungan dengan lainnya. 

Keempat, semua level realitas dalam living systems, baik itu 
organik seperti sel atau tubuh manusia, atau supra-organik seperti 
masyarakat atau ekosistem - adalah holons. Itu berarti setiap level 
realitas memiliki sifat ganda: di mana sistem/ subsistem adalah whole 
dalam diri mereka sendiri, dan pada saat bersamaan menjadi bagian 
integral dari whole lebih besar. Antara satu sistem atau subsistem 
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berhubungan satu sama lain, baik secara horizontal, seperti antar sel 
dan antar organ, maupun secara vertikal, seperti antara sel dengan 
organ. Hubungan itu bersifat holarki, sehingga perubahan satu 
realitas berdampak terhadap keberadaan realitas lain. Maka setiap 
realitas bersifat terbuka, dan selalu siap mengalami perubahan. 

Kelima, setiap realitas memiliki kemampuan pada dirinyasendiri 
untuk berkembang dan bertahan dari ancaman luar, atau bersifat 
autopotesis. Dalam paradigma Bioethism menyebutnya systemicity 
life, sedangkan dalam Encyclopaedia Britannica menyebutnya sebagai 
“biopoiesis,” atau regenerasi spontan, abiogenesis, dan nutogenesis. 
Istilah-istilah ini bermakna sebagai suatu proses di mana biota 
hidup diperkirakan berkembang dari benda mati, dan inilah 
dasar teori asal usul kehidupan di bumi. Properti yang disajikan 
oleh autopoiesis berupa kecerdasan hidup memungkinkan sistem 
mempertahankan diri terhadap perubahan lingkungan dan pada 
saat yang sama menyesuaikan diri, baik struktur, fungsi, perilaku, 
maupun kompatibilitas terhadap lingkungan. Sistem hidup tidak 
bebas membangun realitasnya tetapi membentuk dan mensintesis 
kenyataan sejauh yang memungkinkan dengan lingkungannya. 

Sifat realitas, apakah objektif atau subjektif? dari perspektif 
living systems, alam realitas itu tidak obyektif, melainkan subjektif. 
David Bohm menegaskan bahwa universe adalah khayalan, sebuah 
hologram raksasa. Ini sejalan dengan padangan para sufi, bahwa alam 
adalah bayangan. Maka kita harus menerima metafisika simbolis, 
seperti yang diajarkan oleh banyak filosof Muslim. Sayid Hosein 
Nashr menyatakan bahwa alam terbentang luas ini harus dipahami 
secara simbolis, sehingga hubungan dengan realitas lebih tinggi tidak 
hilang. Alam semesta tidak bisa direduksi menjadi sekedar fakta 
empiris, tetapi lebih dari itu harus membantu intelektual manusia 
untuk sampai kepada berbagai eksistensi, bukan hanya sebagai 
fakta mati tetapi juga sebagai simbol, sebagai “wajah agung” Allah. 
Alam realitas bersifat subyektif, artinya, setiap orang mendefinisikan 
realitas dihadapannya tergatung pada sudut pandangnya, Basarab 
Nicolescu menyebutnya the hidden third. 


Oadha dan Oadr: Relasi Pengetahuan dalam Wahdatul 
“Ulum 


Paradigma Wahdatul "Ulum menjelaskan bahwa konsep OUadha dan 
Oadar sangat memengaruhi pengetahuan yang ingin dikembangkan. 
Sebagaimana dijelaskan Parluhutan dalam gambar berikut. 
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REALITAS SOSIAL 


(ANTERVENSI ALAM, 
—.DAN MANUSIA 


TA 


Keterangan: 
KD /Tetap/pasti 
C—— Proses/dinamis 


ILUSTRASI: DARI OADHA/OADR KE REALITAS 
Gambar 6. Ilustrasi Oadha dan Oadar 


Ilustrasi di atas memiliki kaitan dengan pengetahuan. 
Pengetahuan dasar yang diperoleh manusia adalah pengenalan 
terhadap beragam realitas (al-sma: name things) sebagaimana 
diajarkan Allah kepada Adam As. Pengetahuan pada tingkatan 
dasar baru berupa kumpulan fakta. Semua fakta itu adalah ayat 
Allah yang ada di alam raya, baik realitas alam, realitas sosial, 
maupun realitas keberagaman. Ibnu Oayyim Jauziyyah menyebut 
hal ini dengan “ma'rifah”. Kemudian para pencari ilmu mencoba 
mendeteksi hubungan antar fakta, baik dari segi hubungan 
struktural, hubungan fungsional, dan hubungan proses interaksi. 

Berdasar hasil deteksi dan analisis, seorang pencari ilmu 
dapat mengidentifikasi karakteristik setiap unit yang diamati 
dalam hubungannya dengan yang lain. Jika ditemukan adanya 
pengulangan dan kesamaan, maka tersimpul sebuah pola menjadi 
system knowledge. Istilah ini muncul karena kontennya muncul 
berkaitan dengan sistem alam dan sistem sosial yang kompleks. 

Pengetahuan sistem tidak ditemukan pada permukaan alam, 
melainkan tersembunyi di balik fenomena. Pengetahuan jenis ini 
harus digali dari fenomena alam (ayatullah) sampai ditemukan 
konsep tagdirullah dan sunnatullah yaitu pengetahuan Allah 
yang berwujud sebagai divine order, hukum Allah yang berlaku 
bagi setiap mahluk. Jadi hakikat pengetahuan sistem itu adalah 
pengetahuan tentang tatanan ilahi (divine order) di alam raya yang 
sering disebut sebagai hukum alam. 
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Implikasi Paradigma Wahdatul Ulum 


Pemilihan Paradigma Wahdatul “Ulum sebagai ontologi keilmuan 
UIN Sumatera Utara memiliki beberapa implikasi, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh penggagas Wahdatul “Ulum, Drs. 
Parluhutan Siregar, MA sebagai berikut. Pertama, alam semesta 
berikut segenap spesies di dalamnya adalah manifestsi af'al Allah. 
Implikasinya, setiap usaha menemukan pengetahuan melalui 
kegiatan penelitian adalah suatu kegiatan untuk menemukenali 
tagdirullah dan sunnatullah yang sudah ditetapkan oleh Allah 
terhadap segala sesuatu yang berlaku dalam transfer pengetahuan 
dalam proses pembelajaran. Seorang dosen perlu menyadari bahwa 
setiap pengetahuan yang ditransfer kepada mahasiswa pada 
hakikatnya adalah pengetahuan tentang tagdirullah dan sunatullah. 
Hal ini perlu diberitahu kepada mahasiswa, agar mengerti bahwa 
mereka sedang mempelajari tagdirullah dan sunatullah. Sehingga 
semakin meningkat rasa kagum atas kebesaran Allah dalam 
mencipta dan menetapkan hukum setiap yang ada di semesta. 

Kedua, setiap yang ada di alam semesta adalah hidup. Sebagai 
mahluk hidup, masing-masing memiliki kognisi dan kesadaran, 
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, memiliki 
kemampuan autopoiesis dan dapat berubah secara dinamis non 
linear. Implikasinya, penerapan hukum kausalitas menjadi kurang 
relevan dalam kegiatan penelitian terhadap realitas alam semesta. 
Pencarian hubungan sebab akibat (X memengaruhi Y), seperti yang 
lazim diterapkan dalam saintisme tidak menjamin keabsahan 
hasil penelitian. Kalaupun hukum kausalitas tidak ditolak dalam 
Paradigma Wahdatul “Ulum, namun harus diposisikan sebagai 
probabilitas saja. Selain itu keberadaan suatu Y tidak semata-mata 
karena pengaruh X, sebab banyak faktor lain turut membentuk 
keberadaan Y, termasuk intervensi Ilahiyah/Amrullah. Implikasi 
berikutnya yaitu dari setiap yang ada di alam semesta adalah 
hidup, sebagaimana juga dinyatakan dalam Teori Ouantum. Pada 
konteks ini, konsep hidup (bio) dihubungkan dengan disiplin ilmu 
yang sudah ada, seperti ilmu Kimia. 

Ketiga, alam merupakan suatu sistem kompleks berbentuk 
lapisan saling terkait di mana setiap lapisan terdiri atas bagian yang 
juga sering terkait. Implikasinya, setiap objek yang diteliti harus 
dilihat sebagai sebuah sistem di mana bagian terdapat di dalamnya 
saling terkait satu sama lain. Karena itu penelitian harus bersifat 
menyeluruh atau melibatkan totalitas objek. Jadi tidak relevan 
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jika objek penelitian direduksi dengan mengambil sebagian parts 
yang terdapat dalam objek yang selama ini dikenal dengan sampel 
dalam arti perwakilan dari populasi. Demikian juga tidak relevan 
kalau penelitian itu hanya melibatkan dua atau tiga variabel saja. 


Buku-buku Wahdatul Ulum 


Terdapat beberapa buku yang merekam konsep Transdisipliner dan 
Wahdatul “Ulum. Buku pertama berjudul, “ Penerapan Transdisipliner 
di UIN Sumatera Utara: Bahan Bacaan dalam Rangka Transformasi 
Akademik menuju Pengetahuan Integratif”, buku ini disusun oleh Tim 
Pokja Akademik PIU-IsDB diterbitkan tahun 2015. 


Gambar 7. Kover Buku Penerapan Transdisipliner di UIN 
Sumatera Utara 


Bisa dikatakan, buku ini merupakan buku pertama dari 
UIN SU yang secara serius mengeksplorasi berbagai khasanah 
paradigma keilmuan sebagai langkah awal mencari bentuk filsafat 
ilmu bagi UIN Sumatera Utara. Buku hijau ini lebih kental konsep- 
konsep yang ditawarkan oleh Drs. Parluhutan, karena di buku ini 
berikutnya sangat mewarnai konsep paradigma Wahdatul “Ulum, 
misalnya penjelasan mengenai holistic, living systems sebagai filsafat 
yang menjadi pondasi Wahdatul “Ulum. 

Buku kedua, Tim Penulis: Parluhutan Siregar, Irwansyah, dan 
Jufri Bulian, buku berjudul, “Paradigma Wahdah Al- Ulum: Perspektif 
Transdisipliner”, diterbitkan oleh UIN-SU Press, 2018. Buku ini 
direvisi dan diterbitkan ulang di RajaGrafindo Persada, tahun 2019. 
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ambar 8. Kover Buku Paradigma Wahdah Al- Ulum: 
Perspektif Transdisipliner 


Buku ketiga, buku yang ditulis oleh Tim: Parluhutan Siregar, 


Sukiati, Ali Murthado, Chuzaimah Batubara, dan Fatimah Zuhra, 
“Metodologi Penelitian Pendekatan Sistem Berbasis Paradigma 
Wahdah Al- Ulum” diterbitkan oleh UIN-SU Press Medan, 2018. 
Buku ini kemudian direvisi dan diterbitkan ulang di RajaGrafindo 
Persada, tahun 2019. 
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Gambar 9. Kover Buku Metodologi Penelitian 
Pendekatan Sistem Berbasis Wahdah Al- Ulum 


Paradigma Wahdatul Ulum UIN Sumatera Utara 


Buku keempat, buku yang ditulis oleh tim: Dr. Siti Halimah, 
M.Pd, Dr. Masganti Sit, M.Pd, Dr. Mardianto, M.Pd, dan Drs. 
Parluhutan Siregar, M.Ag, dengan judul,” Rancang Bangun 
Pendidikan Holistik-Transdisipliner Berbasis Paradigma Wahdah 
Al- Ulum di UIN Sumatera Utara”, diterbitkan oleh UIN SU Press 
Medan, 2018. Kemudian direvisi dan diterbitkan di RajaGrafindo 
Persada, tahun 2019. 
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Gambar 10. Kover BukuRancang Bangun Pendidikan Holistik- 
Transdisipliner Berbasis Paradigma Wahdah Al- Ulum di UIN 
Sumatera Utara 


Keempat buku di atas ditulis oleh tim, bukan oleh Parluhutan 
sendiri, sehingga terjadi keragaman pandangan mengenai integrasi 
ilmu bagi UIN SU. Kebanyakan kontributor menulis lebih condong 
ke Transdisipliner daripada membahas konsep dan aplikasi 
Wahdatul “Ulum. Berikut komentar Parluhutan mengenai buku- 
buku yang diproduksi oleh tim tersebut. 


“Membaca keempat buku produk Pusditrans terasa ada jumping. 
Pertama, Paradigmanya Wahdah al-Ulum (baca: Wahdatul- Ulum) 
tiba-tiba dibelokkan ke 'Transdisipliner? Kedua, Paradigmanya 
Wahdah al-'Ulum tiba-tiba metodologi penelitiannya pendekatan 
sistem, dan Ketiga, Paradigmanya Wahdah al-Ulum, tiba-tiba 
model pendidikannya holistik-transdisipliner. Bagaimana kita 
menjembatani tiga jumping ini? di sini perlu kajian lebih lanjut. 
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Apakah penggunaan konsep/istilah yang kurang padu/sinkton 
antara satu sama lain? Kalau ya, perlu dicari konsep atau istilah 
yang lebih pas atau ada cara lain...?” 


Dari pernyataan Parluhutan di atas, masih terdapat keragaman 
tafsir mengenai Wahdatul 'Ulum, dan hal itu merupakan alamiah, 
sehingga di masa mendatang konsep ontologi Wahdatul “Ulum 
benar-benar akan menemukan bentuk lebih mapan. Juga terdapat 
buku Wahdatul “Ulum yang diketuai oleh Prof. Dr. Syahrin 
Harahap, MA sebagai berikut. 


1 4 


WAHDATUL 
ULUM 


Petiom PenpembanganKelmuan 
dan Karakter Lulusan 

UnvestasIdlam Nezri (UIN) 
Sumatera Utara 


Gambar 11. Kover Buku Wahdatul “Ulum 
Paradigma Pengembangan Keilmuan dan Karakter Lulusan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara 


Buku kelima ini ditulis secara tim di ketuai oleh Syahrin 
Harahap, dengan anggota: Amiur Nuruddin, Fachruddin Azmi, 
Amiruddin Siahaan, Safaruddin, Zulham, Soiman, M. Jamil, Mhd. 
Syahminan, dan Parluhutan Siregar. Dicetak pertama kali oleh 
Perdana Publishing, 2019, dan dicetak ulang oleh IAIN Press, 2019. 
Sebagaimana anak judulnya “Karakter Lulusan UIN SU” di buku 
ini hal terpenting yang perlu dibahas adalah profil lulusan UIN 
SU yang diinginkan dengan paradigma Wahdatul “Ulum. Di buku 
ini menawarkan terma Ulul Ilmi yang jelas berbeda dengan terma 
Ulul Albab sebagaimana pernah disampaikan Prof. Dr. Nur Ahmad 
Fadhil Lubis. Apakah profil Ulul Albab akan diganti dengan Ulul 
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Ilmi? di buku ini dijelaskan bahwa Ulul “Ilmi diambil langsung dari 
@.S.3/ Ali Imran:18. 

Sedangkan kata ulul 'ilmi berarti pemilik dan al ilmi berarti ilmu. 
Oleh karena itu ulul ilmi merupakan orang yang alim. Pemilik ilmu 
dimaknai sebagai penekun, memangku, dan mengembangkannya. 
Ulul Ilmi memiliki Sembilan karakter: 1) memiliki ilmu mendalam 
dan kecerdasan tinggi, 2) cakap menggunakan pendekatan 
integral-transdisipliner, 3) etos dinamis dan berkarakter pengabdi, 
4) berwatak prophetic, 5) berwatak wahatiyyah, 6) berakhlak mulia, 
7) berwawasan kebangsaan, 8) bervisi hadhari: 9) berpenampilan 
bahagia. 

Jika dibandingkan dengan konsep Ulul Albab yang ditulis Prof. 
Dr. Nur Ahmad Fadhil Lubis, MA, "Rekonstruksi Pendidikan 
Tinggi Islam: Memberi Makna Kelahiran UIN SU” (2014, 71-77) 
dijelaskan bahwa Ulul Albab merupakan istilah khusus yang dipakai 
Al-Our an untuk menyebut sekelompok manusia pilihan semacam 
intelektual. Merujuk Imam Nawawi bahwa Ulul Albab mereka yang 
berpengetahuan suci, tidak hanyut dalam derasnya arus, mengerti 
dan mengamalkan ajaran Islam. Selanjutnya Ibnu Mundzir 
menjelaskan Ulul Albab sebagai orang yang tagwa, berpengetahuan 
tinggi, mampu sesuaikan diri di berbagai kalangan masyarakat. 

Nur Ahmad Fadhil Lubis menjelaskan di dalam Al-Ouran 
disebut ciri-ciri Ulul Albab, sebagai berikut: 1) senantiasa berpikir 
dan berdzikir (OS, Ali Imran, 3:90-91), 2) berpegang teguh pada 
kebaikan dan keadilan (OS, Ar-Rahman, 33): 3) terbuka, teliti, dan 
kritis (OS, Az-Zumar, 18): 4) mengetahui sejarah dan mengambil 
pelajaran (OS, Yusuf, 12:111), 5) rajin bangun malam untuk sujud 
dan rukuk di hadapan Allah (OS, Az-Zumar, 9): 6) patuh system 
hukum dan ketentuan berdasarkan panduan Allah dan Rasul- 
Nya (OS, al-Bagarah, 2: 179), 7) Ulul Albab tidak hanya alim tapi 
juga mencapai hikmah (OS, al-Bagarah, 2: 209), 8) hanya takut 
kepada Allah, 9) mengenal muhkamat jelas) dari hal mutasyabihat 
(asumsi): 10) juga mempelajari wahyu sebelum Nabi Muhammad 
(OS, al-Mukmin), 11) al-rasikhun fi al“ilm (OS, Ali Imran, 3:7): 12) 
mencerahkan manusia (OS, Ibrahim, 14: 52). Berdasarkan poin 
penting tersebut menurut Nur Ahmad Fadhil Lubis Ulul Albab 
bukan sekedar ilmuan atau intelektual, namun keduanya padu 
yang merupakan profil ideal bagi sarjana Islam. 
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WAHDATUL 
'ULUM 


Gambar 12. Kover Buku Implementasi Wahdatul “Ulum: dengan 
Pendekatan Transdisipliner 


Buku keenam, Implementasi Wahdatul “Ulum” di atas diketuai 
oleh Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA, namun tidak terdapat nama 
anggota penulis. Buku setebal 15 halaman ini tidak terdapat penerbit 
dan ISBN. Di buku ini secara ringkas menyampaikan implementasi 
Wahdatul “Ulum di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. 

Dalam mewujudkan Wahdatul 'Ulum di kegiatan perkuliahan 
perlu diperhatikan hal berikut: 1) kompetensi dosen, 2) perkuliahan 
dialogis, diskusi, eksperimen, 3) perkuliahan tepat waktu, 4) adanya 
transdisiplin/ 5) mahasiswa diorientasikan untuk konkritisasi, 6) 
akhlak mulia mahasiswa. 

Di aspek penelitian, buku ini menekankan 'prinsip thawwafi' 
dan perintah Allah dalam Surat al- Alag:1-5, serta perintah 
mengenai afala ta'gilun, afala tatadabbarun, afala — tadzakkarun. 
Penelitian transdisipliner di buku ini meliputi prinsip: 1) ilmu 
dikembangkan berdasarkan penyelesaian masalah manusia, 2) 
transdisipliner tidak melepaskan jati diri seorang ahli suatu bidang: 
3) prinsip thawwafi yaitu mengelilingi masalah manusia, mencari, 
mengurai, menganalisis yang didasarkan mencari ridho ilahi. 

Sedangkan dalam menjalankan aktivitas pengabdian 
masyarakat, menerapkan pertimbangan: 1) motivasi hablum 
minannas sebagai kewajiban: 2) pemberdayaan masyarakat, 3) 
meningkatkan partisipasi sosial. 
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Perbedaan Wahdatul “Ulum UIN Sumatera Utara dengan 
UIN Semarang 


Tidak hanya berbeda dengan UIN Semarang, bahkan Paradigma 
UIN Sumatera Utara berbeda dengan integrasi yang masih 
dikotomis sebagaimana pradigma PTKIN yang ada di Indonesia. 


“Dasar dan sifat pengetahuan: percaya pada hukum alam berarti 
percaya pada kesatuan alam semesta. Percaya pada kesatuan 
alam semesta berarti percaya kesatuan pengetahuan. Lalu apa 
pengertian kesatuan pengetahuan berdasar kesatuan alam 
semesta? Dengan pertanyaan lain: “apa keterkaitan antara satu 
pengetahuan dengan pengetahuan lainnya”? di sini ada beberapa 
kemungkinan, seperti: bersinergi, berkoneksi, nested (bersarang), 
berintegrasi. Jadi kesatuan pengetahuan (the unity of knowledge, 
al-wahdah al-'ulum) tidak hanya bersifat integrasi.” 


Argumentasi Parluhutan terdapat perbedaan jauh Wahdatul 
“Ulum UIN Sumatera Utara dengan UIN Semarang. Di UIN SU 
Wahdatul “Ulum diterjemah sebagai unity of knowledge, sedang 
di UIN Semarang diterjemah sebagai unity of science yang tentu 
memiliki dampak besar terhadap kurikulum dan perkuliahan. 

Paradigma Wahdatul "Ulum dapat dilihat di visi UIN 
Semarang, “Untversitas Islam Riset terdepan Berbasis pada Kesatuan 
Ilmu Pengetahuan untuk Kemanusiaan dan Peradaban pada Tahun 
2038.” Di Rencana Strategis 2019-2038 UIN Semarang visi ini 
dijelaskan bahwa universitas Islam adalah universitas yang 
menjadikan prinsip tauhid, keesaan Allah dan berarti juga keesaan 
ilmu pengetahuan sebagai dasar ontologis, epistemologis, dan 
aksiologis. Prinsip tauhid berimplikasi munculnya ilmu keislaman 
terintegrasi antara al-ulum al-diniyyah, al-ulum agliyah dan kearifan 
lokal. Ketiganya dianggap sebagai satu kesatuan yang berasal dari 
Allah Sang Maha Pencipta. 

Di UIN Semarang, Wahdatul “Ulum (Unity of Sciences) 
merupakan pandangan bahwa ilmu yang ada di bumi merupakan 
sebuah kesatuan tidak terpisahkan, namun kemudian terus 
berkembang. Di Unity of Sciences dijelaskan bahwa setiap ilmu yang 
ada tidak dapat berdiri sendiri (https:/ / walisongo.ac.id/). 
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Mencari Simbol: Mawar Mekar Wahdatul Ulum atau Piala 
Juara 


Simbolisasi sebuah filsafat sangatlah penting, dalam pendekatan 
bisnis, sebuah produk membutuhkan sebuah branding yang menjadi 
sebuah ikon. Di PTKIN yang telah berubah menjadi UIN, setiap 
paradigma ilmunya selalu dikaitkan dengan simbol lembaga, atau 
dijadikan sebuah simbol tersendiri, terpisah dengan logo lembaga, 
seperti UIN Malang logo “Ulul Albab” untuk universitas, dan 
Pohon Ilmu untuk paradigma keilmuan. 

Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, paradigma interdisiplin 
dan interkoneksi disimbolkan dengan jaring laba-laba. Di UIN 
Malang, paradigma integrasi ilmu disimbolkan dengan pohon ilmu. 
Simbol pohon ilmu ini terpajang melekat dengan dinding rektorat 
UIN Malang. Sehingga ketika masuk ke ruang rektorat akan sangat 
jelas dan tidak jarang ikon pohon ilmu ini menjadi sarana selfie bagi 
mahasiswa ataupun pengunjung yang datang ke UIN Malang. Agak 
berbeda dengan dua UIN di atas, UIN Syarief Hidayatullah Jakarta 
tidak secara jelas menampilkan simbol keilmuannya. UIN lainnya 
juga memiliki ciri khas simbol keilmuan, seperti: UIN Sunan Ampel 
Surabaya memiliki Menara Ilmu. UIN Banjarmasin memiliki 
Sungai Ilmu. UIN Semarang memiliki Roda Ilmu. Sedangkan di 
UIN Sumatera Utara, simbolisasi Wahdatul “Ulum belum disahkan, 
namun terdapat dua tawar konsep, Simbol Mawar, dan Piala. 


Mawar Mekar Wahdatul Ulum 


Konsep mawar mekar menurut Parluhutan sebagai cermin 
pandangan holistik Goethe, Bohm, Kotsler, Jonas Salk dan Ken 
Wilber kemudian dipadukan dengan konsep Islam. Simbolisasi 
mawar yang dalamnya terdapat tangkai, mahkota, dan kelopak 
yang tumpang tindih melambangkan eksistensi setiap ilmu 
diakui keberadaanya. Argumentasi Parluhutan mengenai simbol 
mawar bahwa di bunga mawar terdapat konsep kesatuan dalam 
keterserakan kelopak-kelopak mawar, namun pada hakikatnya 
bersatu dan tidak terpisah. 
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Order -—-—— Metaphysics 


Form ---—---—- Mathematics 
Particle ---—- Physics 
AtOM ------—- Chemistry 


Cell ---—-—— Biology 
Organism -—- Sicio-biology 
Mind -———- Metabiology 


Colletive Mind--Sociometabiology 


Bunga Mawar sebagai Simbol Universe 
Gambar 13. Bunga Mawar sebagai Simbol Alam Semesta 


Bunga mawar (wardah) sebagai simbol holografi, dijadikan 
sebagai ikon Wahdatul "Ulum, karena Parluhutan merujuk teori 
Fisikawan, David Bohm bahwa universe bagai hologram raksasa. 
Ilustrasi universe sebagai hologram raksasa, diwakili oleh setangkai 
bunga mawar. Bunga mawar adalah sebuah hologram, bila dibelah 
dua dan kemudian disinari dengan sinar laser, maka pada setiap 
separuhnya tetap ditemukan keseluruhan gambaran bunga mawar, 
belahan bunga mawar kalau dibelah lagi akan selalu ditemukan 
versi asli bunga itu seperti sesuatu yang utuh dan asli. Sehingga 
tiap bagian dari suatu hologram, sebagaimana terdapat pada bunga 
mawar berisi semua informasi yang menunjukkan keseluruhannya. 
Mawar merah juga tergambar dalam Ar-Rahman: 37,” Maka apabila 
langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak.” 
Penjelasan Ouraish Shihab (2009311) ayat tersebut menggambarkan 
keadaan kiamat dimana langit yang biru berubah seperti merah 
mawar yang juga menampakkan retak-retak, sebanyak retak 
dedaunan mawar. 


Piala Juara 
Sedangkan penjelasan simbol Piala, gambarnya sebagai berikut. 
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G- MULTI & INTER 
DISCIPLINARY 
4 


PROFIL 
LULUSAN 


Gambar 14. Piala UIN Sumatera Utara Juara 


Logo Piala dapat dilihat di buku Putih mengenai Rancang 
Bangun Wahdatul “Ulum Pendidikan Holistik Transdisipliner, 
di halaman 82. Dijelaskan setiap elemen Piala memiliki makna 
sebagaimana tertulis di gambar. Gagasan logo Piala ini dianggap 
mencerminkan moto “UIN SU JUARA”, yang diidentikkan dengan 
Piala. Piala memiliki landasan kokoh, tiang penyangga, tubuh, 
tutup, mahkota. Setiap unsur piala dikaitkan dengan besaran 
mata kuliah. Selain itu logo piala mencerminkan kurikulum 
Transdisipliner yang didasarkan pemecahan masalah. 

Dari kedua logo di atas: Mawar Mekar dan Piala, belum 
terdapat sebuah keputusan mana yang dipilih digunakan sebagai 
ikon dan simbol paradigma Wahdatul “Ulum. 


Transdisipliner dalam Wahdatul Ulum 

Parluhutan menjelaskan bahwa hasil akhir pengetahuan 
transdisipliner adalah pengetahuan transformatif yaitu pada 
pemecahan masalah praktis. Masalah yang ada di masyarakat 
dibahas bersama lalu dicarikan pemecahannya. Oleh karena itu 
definisi Transdisipliner versi Parluhutan sebagai berikut. 


“Refleksi, integrasi, dan metode yang melampaui prinsip ilmiah 
dengan tujuan untuk menemukan solusi dari masalah sosial, 
yang diperoleh melalui pemaduan ilmu-ilmu terkait dengan cara 
membedakan dan mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai 
body of knowledge (teori-teori). Pendekatan transdisipliner 
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menyiratkan interaksi penuh antara, di antara, dan di luar disiplin 
ilmu dari perspektif atau berbasis pada masalah kehidupan 
nyata. Jadi, transdisipliner dapat dipandang sebagai usaha teoritis 
untuk “melampaui disiplin”, dan melalui ini, menjawab problem- 
problem sosial dengan cara spesifik (super-specialization).” 


Transdisipliner bukan suatu disiplin ilmu baru, melainkan 
sebuah pendekatan dalam penerapannya terdapat beberapa 
metode yang dapat dipilih. Penerapan transdisipliner tidak 
menghilangkan disiplin ilmu yang sudah ada, bahkan 
transdisipliner menyuburkannya, karena tanpa ada berbeda tidak 
mungkin diterapkan transdisipliner. 

Pendekatan transdispliner sangat menekankan pentingnya 
pemecahan masalah (wicked problems) dalam kehidupan nyata. 
Tentu saja, dalam kurikulum transdisciplinary pun harus bertolak 
wicked problems. Itulah alasan mengapa kurikulum transdisciplinary 
diawali dari penetapan wicked problems yang diambil dari isu global. 
Wicked problems jadi fokus perhatian perumusan kurikulum, dimana 
semua mata kuliah memuat materi mengarah pada pemecahan 
masalah. 

Fokus utama transdisipliner adalah problema manusia. 
Penerapan transdisipliner harus memenuhi aturan, seperti, 1) 
apakah pendekatan sistem yang dilakukan sudah bertolak dari 
hubungan part dan holon? 2) apakah sudah melibatkan berbagai 
ahli dari beragam disiplin ilmu, praktisi hukum, birokrat hukum 
dan masyarakat? dan 3) apakah yang diambil berupa general system 
theory dan atau dari teoritis ke praktis? penerapan Transdisipliner 
di Fakultas Syariah dan Hukum dapat dilihat di pengadilan sudah 
mendekati pendekatan Transdisipliner karena menghadirkan jaksa, 
banyak saksi ahli, saksi fakta, pengacara dan terdakwa. Jika hal ini 
sudah diterapkan di Fakultas Syariah dan Hukum, maka sudah 
menerapkan Transdisipliner. 

Penerapan Transdisipliner dapat dilihat di bidang kedokteran, 
mulai dari mendeteksi penyakit, banyak yang harus diperiksa, 
karena setiap ahli atau dokter menyodorkan organ yg perlu 
didiagnosis. Tapi kemudian, para ahli atau dokter duduk bersama 
untuk mencari jalan keluar bagi kesembuhan pasien. Pendekatan 
Transdisipliner dalam Paradigma Wahdatul 'Ulum tidak akan 
menghilangkan dan melebur keahlian profesional. Kehadiran 
Transdisipliner untuk mengajak para ahli dan ilmuwan bekerjasama 
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untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat. Sehingga dengan 
Transdisipliner para dokter tetap bekerja mengobati pasien, ahli 
figih tetap menjawab persoalan figih, ahli filsafat tetap merumuskan 
pertanyaan dan berkontemplasi. 

Namun pendekatan Transdisipliner mensyaratkan satu hal 
penting harus dilakukan yaitu keharusan para ahli, profesional, dan 
ilmuwan dari berbagai disiplin untuk terus berusaha memahami 
alam pikiran, cara kerja mitra yang berbeda disiplin dan keahlian. 
Melalui kesalingmengertian dan keinginan mempelajari apa yang 
dikerjakan ahli lain akan dapat memecah permasalahan masyarakat. 

Mengenai aplikasi Wahdatul “Ulum di kurikulum, Parluhutan 
menawarkan empat alternatif dalam kaitannya dengan Algur'an 
dan Hadits setelah perubahan menjadi UIN SU: 1) Algur an dan 
Hadits ditafsirkan dengan teori sains mutakhir, 2) konsep atau 
keterangan dalam Al-Our'an adalah informasi awal untuk diteliti 
lebih lanjut: 3) Al-Our'an dan Hadits sebagai dasar menganalisis, 
mengkritik teori sains, 4) teori sains sebagaiinstrumen memperbarui, 
mengembangkan, merevisi konsep/ norma/ aturan/ tata cara yang 
sudah ada dalam dunia Islam, seperti: figih, praktik sufi, konsep 
teologi. 

Rektor UIN SU pada acara “Mengaji Indonesia”, Rabu, 11 April 
2018, di Medan ada beberapa Universitas yang penamaannya 
tidak merujuk pada nama tokoh lokal. Tetapi merujuk pada nama 
wilayah atau kota: USU, UISU, UNIMED dan UIN-SU. Hal ini 
bukan bermakna bahwa di Sumatera Utara tidak ada tokoh/ ulama 
terkenal dan bepengaruh, malah di sini banyak tokoh yang berasal 
dari beragam daerah dan etnis/suku. Saidurrahman menjelaskan 
bahwa, penetapan nama “Sumatera Utara atau Medan” sebagai 
nama Universitas menandakan bahwa para pendiri perguruan 
tinggi di Sumatera Utara lebih mengedepankan kesetaraan, tidak 
ada kecenderungan untuk mengedepankansatu tokohapalagi tokoh 
etnis. Nama “Sumatera Utara” sama artinya dengan mengusung 
semua tokoh/ ulama yang ada di wilayah Sumut. 

Parluhutan menambah penjelasan bahwa pemberian nama 
“Sumatera Utara” untuk beberapa universitas merupakan 
indikasi bahwa para tokoh pendiri perguruan tinggi UIN SU telah 
menggunakan pendekatan transdisipliner. Mereka menyadari 
bahwa tokoh-tokoh yang ada sebagai “parts” dapat bersatu dalam 
“holon”. Holon itu tidak lain adalah Sumatera Utara. Inilah yang 
disebut pengambilan keputusan dengan pendekatan sistem lalu 
menghasilkan General System Theory (GST). 
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Pendekatan baru transdisipliner suatu revolusi di bidang 
pengembangan pengetahuan, tetapi bukan merupakan revolusi 
ilmiah seperti yang disebut Thomas Kuhn, sebab dalam 
penerapannya, transdisipliner selalu membutuhkan kehadiran 
para ahli dari berbagai disiplin tunggal. Jadi, trasdisipliner sama 
sekali tidak menghilangkan keberadaan disiplin-disiplin tunggal. 
Transdisipliner hadir membawa revolusi kognitif yang merombak 
tatanan berpikir, merubah pandangan dunia dan mengubah 
arah pengembangan pengetahuan. Penerapan transdisipliner 
meniscayakan perubahan lembaga di dunia akademik, khususnya 
dalam pengelompokan pengetahuan yang berimplikasi pada 
perombakan nomenklatur program studi di perguruan tinggi Islam. 

Parluhutan menjelaskan bahwa para ahli sependapat bahwa 
transdisipliner merupakan salah satu pendekatan penting untuk 
mewujudkan integrasi pengetahuan. Digambarkan bahwa 
kecanggihan transdisipliner melampaui interdisipliner dan 
multidisipliner atau polidisipliner dalam mengintegrasikan 
pengetahuan. Transdisipliner tidak mempersatukan disiplin- 
disiplin tunggal sehingga lahir disiplin baru, tidak pula melebur 
teori-teori yang ada dari berbagai disiplin tunggal, tetapi 
transdisipliner diterapkan untuk, 1) memanfaatkan disiplin-disiplin 
tunggal dan teori-teori yang ada untuk melahirkan general system 
theory, dan 2) memanfaatkan teori-teori yang ada untuk melahirkan 
pengetahuan dan keahlian baru yang dari pengetahuan teoritis ke 
pengetahuan praktik. 

Pesan dari artikel “Envisioning a Transdisciplinary University”: 
Ciri utama Universitas Transdisipliner yaitu terdapat sejumlah 
tim dosen antar disiplin atau konsorsium dosen aktif membahas 
integrasi pengetahuan, kemudian termanifestasi dalam kurikulum 
program studi. Ronald M. Harden dan Fogarty telah merancang 
model kurikulum integratif dalam bentuk tangga integratif, mulai 
dari monodisiplinary/isolation (terendah) sampai ke transdisciplinary 
(tertinggi). Anak-anak tangga tersebut dipandang penting dilalui 
agar mudah naik ke anak tangga teratas (transdisciplinary). 

Apa fungsi dari masing-masing anak-tangga tersebut dalam 
kurikulum transdisciplinary? Parluhutan menjelaskan pertanyaan 
ini. Pertama, mata kuliah home disciplines (isolation) berfungsi 
memperkenalkan kepada mahasiswa definisi/ hakikat masalah dan 
penjelasan teoritik mengenai latar-belakang terjadinya masalah 
serta prediksi ke depan jika tidak ada upaya mengatasinya. Kedua, 
mata kuliah Multidisciplinary dan Interdisciplinary berfungsi melihat 
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masalah dari berbagai sudut pandang dan membuka wawasan 
baru mengenai cara pemecahannya. 

Ketiga, mata kuliah Transdisciplinary (Level:1), pada tahap awal 
pendekatan transdisipliner berfungsi untuk: a) membangkitkan 
kesadaran tentang keterbatasan pendekatan monodisiplin dalam 
mengatasi masalah yang sedang dibicarakan, b) merumuskan 
knowledge system melalui pengkajian tentang berbagai kemungkinan 
timbulnya masalah dilihat dari pendekatan sistem, khususnya 
berkenaan dengan entitas masalah, kaitannya dengan hal lainnya 
baik dari aspek struktur, fungsi, maupun proses yang terjadi 
sehingga ditemukan akar masalah, dan c) menelusuri berbagai 
kemungkinan cara pemecahan masalah untuk diuji coba pada 
tahap mata kuliah atau praktikum berikutnya. 

Keempat, mata kuliah Transdisiplinary (Level: 2, 3 & 4): mata 
kuliah sekaligus praktikum berfungsi: a) memperkenalkan kepada 
mahasiswa berbagai teknik pemecahan masalah relevan, b) mencari 
ragam pemecahan masalah melalui praktek penelitian lapangan: 
dan c) melatih mahasiswa menerapkan teknik pemecahan masalah 
relevan melalui kegiatan praktikum lapangan. 

Kehadiran Transdisipliner adalah mengajak para ahli untuk 
bisa duduk bersama dengan banyak pihak: ilmuwan dari beragam 
disiplin, praktisi, birokrat, teknisi, masyarakat yang sedang 
dirundung masalah. Transdisipliner tidak membuat seorang ahli 
menjadi harus dilebur lalu hilang. Transdisipliner meminta para ahli 
untuk tetap bekerja sesuai dengan keahlian. Namun satu ketentuan 
Transdisipliner bahwa para ahli harus berusaha memahami alam 
pikiran dan kerangka berpikir teman diskusi. Karena dengan cara 
pertemuan berbagai disiplin ilmu bisa dicapai kerjasama untuk 
memecahkan masalah penting. 

Beberapa poin penting pendekatan Transdisipliner UIN SU: 
Pertama, Transdisipliner tidak bermaksud merombak, mengganti 
apalagi menghilangkan disiplin yang ada Transdisipliner sama 
sekali tidak menggunakan kerangka kognitif sainstifik, melainkan 
merumuskan kerangka kognitif baru yang dibangun berdasarkan 
teori guantum physics. Transdisipliner tidak menghapus disiplin 
yang sudah ada, bahkan proses penemuan pengetahuan baru 
dengan pendekatan transdisipliner harus melibatkan berbagai ahli 
dari disiplin berbeda. 

Kedua, berubah dari tatanan berpikir saintifik (hilir-mudik 
deduksi dan induksi) ke kerangka berpikir sistem (systems thinking). 
Ketiga, jika saintisme menganut pandangan dunia terfragmentasi, 
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sedang dalam Transdisipliner menganut pandangan dunia 
sistemik dan holistik. Keempat, Arah pengembangan pengetahuan 
Sainstisme bersifat parsial sehingga tidak jarang teori dan teknologi 
yang dihasilkan justru merusak ekosistem, sosial dan kemanusian 
di luar bidang garapannya, sementara arah pengembangan 
pengetahuan perspektif Transdisipliner bersifat komprehensif 
karena mempertimbangkan semua aspek dalam melahirkan suatu 
teori umum atau teknologi baru. Selain itu, saintisme cenderung 
mengembangkan pengetahuan sampai pada level teoritik 
saja, sedangkan pekerjaan selanjutnya diserahkan ke ahli lain, 
sedangkan Transdisipliner mengembangkan pengetahuan sistem, 
pengetahuan target dan pengetahuan transformatif sekaligus. 


Dasar-dasar Pengembangan Pengetahuan 


Ciri penting pendekatan transdisipliner yaitu selalu bertolak 
dari masalah kehidupan nyata. Sekecil apa pun masalah, sesuai 
asumsi dasar di atas, selalu bersifat kompleks, karena terkait 
banyak hal, peristiwa, atau benda lain. Karena itu, pendekatan 
transdisipliner meniscayakan keterlibatan banyak pihak dalam 
upaya mendefinisikan dan menemukan asal-usul masalah, sampai 
pada pencarian solusi dan cara mengatasi. Orang yang terlibat 
terdiri atas para ahli dari berbagai disiplin ilmu, para praktisi dan 
masyarakat yang menghadapi problema. 

Sejalan dengan level pengetahuan  transdisipliner, 
pengembangan pengetahuan dilaksanakan dalam tiga tahapan: 
tahap perumusan pengetahuan sistem, tahap perumusan 
pengetahuan target: dan tahap perumusan pengetahuan 
transformasi. Sebelum memasuki tahap tersebut para ahli yang 
terlibat perlu memahami bahwa pola penalaran yang digunakan 
adalah system thinking yaitu sistem meniscayakan untuk selalu 
melihat keberadaan sesuatu dalam hubungan dengan yang lain. 
Para ahli juga harus menyepakati terlebih dahulu metodologi yang 
digunakan, misalnya system action research, cybernetic, case study, 
atau soft system methodology. 
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Figure 3. Flows of knowledge in transdisciplinary projects. This diagram does not illustrate the 
important iterative relationships between issues and research, or between preliminary results of 
research and imperatives for modifying research guestions, and so forth. 


Gambar 15. Tahap Pengetahuan Transdisipliner 


Pembeda penelitian transdisipliner adalah point of view yang 
digunakan, dalam istilah Nicolescu the Hidden Third. Setiap ahli 
bebas dalam mencermati dan menganalisis masalah dari sudut 
pandang keilmuannya. Pada penerapan the hidden third setiap 
ahli bekerja, termasuk para pakar agama dengan sudut pandang 
pengetahuan agama. 

Berikut ini dipaparkan secara singkat proses perumusan 
pengetahuan pada setiap level. Pertama, perumusan pengetahuan 
sistem, langkah awal penelitian transdisipliner adalah menemukan 
pengetahuan sistem. Peneliti mengarahkan perhatian pada 
karakteristik relasi antara masalah dengan hal lain. Relasi dimaksud, 
terkait aspek struktur, fungsi, dan model atau proses interaksi antar 
komponen. Target akhir dari pencarian relasi adalah menemukan 
pola dalam istilah Ludwig von Bertalaffy, General System Theory 
(GST). Pola yang ditemukan harus bisa menjelaskan akar dan 
asal-usul masalah, sejarah/ perkembangan masalah, dan hakikat 
masalah. 

Kedua, apa dasar, sumber atau alat untuk mengetahui hal 
yang ada hubungan dengan masalah yang sedang dibahas? dalam 
transdsipliner, ways to knowing tidak hanya empirik dan rasio, tetapi 
juga intuisi meliputi wahyu, ilham dan imajinasi. Dalam proses 
mengidentifikasi masalah dan proses penemuan pengetahuan, 
wahyu, ilham, serta mata batin dapat diterima sebagai jalan masuk 
diverifikasi lebih lanjut ke dalam realitas. 
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Ketiga, perumusan pengetahuan target, merupakan refleksi 
kesimpulan pengetahuan sistem. Isi dari pengetahuan adalah apa 
yang seharusnya, untuk maksud itu apa yang harus diubah, kemana 
arah perubahan, sampai di mana perubahan akan diperjuangkan 
sesuai potensi sumber daya. Pengetahuan target dimaksud 
ditetapkan berdasar diskusi antar-ahli/praktisi/ masyarakat. 
Norma dan nilai agama dapat digunakan sebagai dasar perumusan 
pengetahuan target. 

Keempat, perumusan pengetahuan transformasi adalah 
pengetahuan terapan yang bila diterapkan dapat mengatasi masalah 
masyarakat. Pengetahuan dapat berupa teknik mengatasi masalah, 
dapat berupa peraturan baru. Jika terkait dengan pengetahuan 
teknis, harus didahului perancangan skenario kemudian dilakukan 
uji coba di lapangan. Hasil uji coba dievaluasi dan diperbaiki 
kembali skenarionya serta diuji coba kembali sampai benar-benar 
diyakini dapat menyelesaikan masalah masyarakat. Selanjutnya 
jika terkait dengan hukum/peraturan harus didasarkan pada 
pengumpulan pendapat dari masyarakat dan diskusi para ahli. 
Dalam proses penetapan rumusan pengetahuan transformasi ini 
jelas sekali urgensi norma atau nilai agama. 


Konsep Realitas Perspektif Wahdatul Ulum 


Transdisipliner dipandang sebagai pendekatan keempat, sesudah 
pendekatan disiplin, interdisiplin dan multidisiplin. Sebagai 
pendekatan spesifik, transdisipliner memiliki perbedaan dari tiga 
pendekatan lain. Asumsi dasar transdisipliner berasal dari Basarab 
Nicolescu yang digunakan UNESCO:a) Multiple Levels of Reality, 
b) the Logic of the Included Middle, dan c) pengetahuan sebagai 
kompleksitas. Tiga aksioma ini merupakan perkawinan metafisika 
(filsafat) dan fisika Ouantum, di mana konsep multiple Levels of 
Reality diambil dari pemikiran Werner Heisenberg, the Logic of the 
Included Middle merujuk pada pemikiran Stephan Lupasco, dan 
pengetahuan sebagai kompleksitas dikutip dari pemikiran Jacob 
Boehme. 

Multiple Levels of Reality menurut Nicolescu ada berbagai 
tingkat realitas objek dan, berbagai level realitas subjek. Level- 
level dimaksud adalah, level makro-fisik, level micro physical, cyber 
space and time dan superstring yang menyatukan semua interaksi 
fisik. Berdasar kategori level realitas ini yang terkait dengan sistem 
alam, dapat diidentifikasi level lain, misalnya, sistem sosial. Dalam 
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sistem sosial dapat dibedakan pada level: individu, komunitas, 
masyarakat, wilayah, negara, dan global. Struktur totalitas levels of 
reality yang muncul dalam pengetahuan tentang alam, masyarakat 
dan individu, merupakan struktur kompleks, setiap level dari 
semua level ada pada saat bersamaan. Nicolescu menjelaskan 
bahwa realitas masih dapat dikelompok berdasar objek dan subjek 
yang dijembatani oleh the Hidden Third. Objek berkaitan dengan 
tingkatan realitas, sedangkan subjek berhubungan dengan tingkatan 
persepsi, lalu the Hidden Third menjadi penentu dari model realitas 
objek menurut subjek. 

Berdasar struktur realitas dapat disimpulkan bahwa level-level 
Terner sangat berguna dalam analisis situasi konkret berdasar 
konteks-konteks berikut: a) Level Organisasi - Level Struktur - 
Level Integrasi, b) Level Konfius - Level Bahasa - Level Interpretasi, 
c) Level Fisik - Level Biologi - Level Psikis: d) Level Kebodohan 
- Level Kecerdasan - Level Kontemplasi: e) Level Objektivitas - 
Level Subjektivitas - Level Kompleksitas: f) Level Pengetahuan 
- Level Pemahaman - Level Menjadi, g) Level Materialitas - Level 
Spiritualitas - Levels Non-Dualitas. Struktur totalitas Level 
Realitas adalah struktur yang kompleks: setiap level adalah apa 
adanya karena semua level ada pada waktu yang sama. Setiap level 
ditandai dengan ketidaklengkapan: hukum yang mengatur tingkat 
ini hanya bagian dari totalitas hukum yang mengatur semua 
tingkatan. Bahkan totalitas hukum tidak menafikan keseluruhan 
Realitas. 


Pendekatan Transdisipliner UIN Sumatera Utara 

Konsep transdisipliner merupakan sebuah keinginan menggabungkan 
berbagai macam keunggulan dari berbagai macam disiplin ilmu 
untuk memecahkan atau menjadi sebuah rumusan solusi untuk 
mengatasi suatu persoalan. Penggagas Paradigma Ilmu Transdisiplin 
UIN Sumatera Utara, Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis, MA mengatakan 
bahwa transdisiplin sering diasosiasi dengan pendekatan silang antar 
disiplin ilmu untuk menyelesaikan masalah meliputi dua atau lebih 
disiplin. 


“Transdiciplinarity is often associated with a perspective, instead 
of merely an approach. This perspective is used as a research 
strategy which crosses scientific disciplines for a holistic to 
solve problems involving two or more disciplines.” 
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Konsep transdisiplin menurut Nur Ahmad Fadhil Lubis yaitu 
berusaha menghibridasi pendekatan kosmopolis agar umat Islam 
Indonesia dapat lebih maju. Secara ilustrasi sederhana Wakil Rektor 
III UIN SU, Prof. Dr. Amroeni menjelaskan konsep transdisipliner 
sebagai berikut. 


”Jadi kalau saya bilang ilustrasikannya, mau masak roti misalnya 
kan di antara bahan-bahan mau buat itu banyak. Ada tepung, 
ada gula, roti, tepung, gula, apa lagi? airnya itu £an sebuah unsur 
tersendiri, bidang tersendiri atau bidang kajian tersendiri kalau 
dari sisi keilmuan. Tepung terbaik, gula terbaik, air terbaik, itulah 
yang ingin digunakan untuk membuat roti yang unggul, jadi 
yang terbaiknya dari satu bidang keilmuan untuk membangun 
sebuah solusi atau memberikan solusi bagi sebuah persoalan 
yang muncul.” 


Gagasan transdisipliner Nur Ahmad Fadhil Lubis (1993) bukan 
sebuah pemikiran yang tiba-tiba muncul, atau sekedar mengikuti 
paradigma ilmu di UIN yang sudah ada. Jika dirujuk kepustakaan 
dan pemikiran Nur Ahmad Fadhil Lubis mengenai transdisipliner 
telah pernah ditulisnya di artikel “Kecenderungan Kajian 
Keislaman di Amerika Serikat: Sebuah Survei Kepustakaan” yang 
dimuat Jurnal Ulumul Our' an. Artikel ini ditulis ketika Nur Ahmad 
Fadhil Lubis masih sedang menyelesaikan disertasi di University of 
California Los Angeles. Nur Ahmad Fadhil Lubis menjelaskan bahwa 
pengalaman keagamaan Islam, tidak dapat dipisahkan dari aspek 
lain pengalaman manusia, sehingga butuh pendekatan “holistik” 
atau “anti reduksionis”. Bagi Nur Ahmad Fadhil Lubis pengakuan 
atas perlunya suatu pendekatan yang lintas disiplin atau multi 
disiplin sebenarnya sangat Islami. Ilmuan dari sejak zaman Nabi 
Muhammad saw telah menekankan pentingnya disiplin seperti: 
Ekonomi, Sosiologi, Ilmu Alam dan Matematika dalam memahami 
Islam sebagai agama. Sementara, kajian keislaman juga penting 
bagi pengkaji Ilmu Alam dan Kemasyarakatan. 

Nur Ahmad Fadhil Lubis (1993) memandang konsep keilmuan 
Barat sangat diperlukan dalam paradigma ilmu UIN, karena selama 
ini banyak memandangnya dalam filsafat ilmu Islam, sementara 
Nur Ahmad Fadhil Lubis melihat dari perspektif pendidikan tinggi 
transdisiplin. Nur Ahmad Fadhil Lubis menjelaskan bahwa saat ini 
umat Islam tinggal dalam masyarakat yang kompleks. Mengutip 
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Einstein, “the significance problems we face cannot be solued by the same 
level of thinking that created them.” Kerangka berpikir pengelola 
perguruan tinggi Islam harus lebih tinggi dari akar masalah. 
Ilmu telah menjadi pecah belah, kemudian produksi ilmu setelah 
revolusi industri sangat luar biasa. Produksi ilmu menjadi berlipat 
ganda sehingga menjadi spesialisasi. Misalnya, di Kedokteran, S1 
nya seluruh tubuh manusia namun spesialisasinya khusus tubuh 
tertentu. Akibatnya ilmuwan menjadi reduktif, karena tidak peduli 
ilmu lain. Hingga muncul istilah sains untuk sains, homo homini 
lupus, dan di bidang ekonomi ada konsep keuntungan yang sebesar- 
besarnya. 

Nur Ahmad Fadhil Lubis mengatakan pentingnya visi learning 
society, “Scholls that learn, bukan hanya muridnya yang belajar tetapi 
menjadi sebuah learning organization. Baginya pembelajaran di 
IAIN sudah out of date, bukan untuk kepentingan sekarang. Sistem 
pembelajaran masih banyak gaya piramid. Kemampuan berpikir 
yang paling bawah adalah mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisa, mengevaluasi, dan menciptakan. Di IAIN menurut 
Nur Ahmad Fadhil Lubis masih banyak mengingat bukan 
menciptakan dan masih bersifat reproduksi belum pada tahap 
menciptakan. 

Bagi Nur Ahmad Fadhil Lubis tujuan pendidikan di Perserikatan 
Bangsa-Bangsa harus menjadi dasar dalam pendidikan UIN. Nur 
Ahmad Fadhil Lubis mengatakan terdapat perbedaan antara 
transdiciplinary dan multidisciplinary. Transdisiplin merupakan 
kemampuan yang wajib diberikan multidisipliner. Nur Ahmad 
Fadhil Lubis berharap UIN kelak merupakan hasil perdebatan 
keilmuan yang ketat dan keragaman cara pandang. UIN SU 
diharap menjadi hibrida, hasil dari perkawinan berbagai debat 
yang jika diibaratkan musik adalah monophony, polyphony, dan 
symphony. Harapannya IAIN menjadi simfoni yang baik, semakin 
banyak perbedaan semakin baik. Bentuk konkret konsep hibrida 
yang dimaksud Nur Ahmad Fadhil Lubis sedikit menerapkan 
konsep di Amerika, misalnya ketika masuk Law School maka harus 
mengambil general education (liberal arts education). Di masa setelah 
perubahan menjadi UIN, mahasiswa dapat menentukan mayor dan 
minor keahlian, contoh mayornya Syari ah dan minornya ekonomi, 
sehingga terjadi hibrida. Nur Ahmad Fadhil Lubis menginginkan 
alumni UIN SU memiliki profil: teguh rule of law, berpikir dan 
berzikir, mampu menangkap makna ayat Allah dalam fenomena 
alam, mampu mengambil pelajaran dari sejarah. 
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Pembangunan paradigma ilmu Transdisipliner UIN SU 
melewati tiga proses. Pertama, membangun pondasi kokoh agar 
dapat bertahan lama. Kedua, membangun sinergisitas antar 
elemen secara integratif. Ketiga, mempertimbangkan nilai praktis. 
Ketiga nilai dijadikan landasan yang dibangun secara bertahap 
dan berkesinambungan dimulai dengan: membangun landasan 
keilmuan berbasis tauhid, memformulasi kurikulum integratif- 
multidisipliner, dan revitalisasi dimensi praktis keilmuan Islam. 


Sosialisasi Wahdatul Ulum 


Berdasarkan Surat Rektor c.g Wakil Rektor 1 UIN Sumatera Utara 
Nomor: B-61/UN-11.WR.1/KS.02/01/2020 Perihal Permohonan 
Workshop Wahdatul Ulum. Maka sosialisasi Wahdatul “Ulum 
intens dilakukan di Bulan Maret 2020. Tim Pusditrans yang 
melakukan sosialisasi terdiri dari: Drs. Parluhutan Siregar, M.Ag: 
Dr. Irwansyah Betawi, M.Ag, Dr. Siti Halimah, M.Pd dan Dr. Ali 
Murtadha, MA melakukan safari ke seluruh fakultas yang ada di 
UIN SU. Sedangkan Tim Senat Universitas terdiri dari: Prof. Dr. 
Syahrin Harahap, MA, Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, MA: Dr. 
Nur Aisyah Simamora, MA, Dr. Mhd. Syahminan Lubis, MA. 

Tujuan kegiatan Workshop adalah untuk: Meningkatkan 
pemahaman terhadap konsep wahdatul-ulum di kalangan 
pimpinan dan dosen fakultas dan Pascasarjana UIN Sumatera 
Utara, dan Membekali pengelola Program Studi tentang langkah- 
langkah implementasi konsep wahdatul-'ulum, terutama dalam 
perumusan kurikulum berbasis paradigma Wahdatul “Ulum 
perspektif transdisipliner. Kegiatan sosialisasi diselenggarakan 27 
Januari 2020 sampai 07 Februari 2020. 

Awalnya konsep yang akan dijalankan adalah workshop, namun 
Hal ini terjadi karena, 1) pihak pelaksana, khususnya Fakultas tidak 
memiliki persiapan khusus melaksanakan kegiatan workshop sampai 
sore hari, 2) karena keterbatasan anggaran untuk menyediakan 
konsumsi peserta, dan, 3) Pihak Senat Universitas mempopulerkan 
nama kegiatan tersebut sebagai “Sosialisasi” yang ditandai 
dengan pemasangan spanduk background yang dipersiapkan oleh 
Senat Univesitas di tempat kegiatan. Berdasar fakta tersebut, 
Tim Pusditrans hanya mampu menjelaskan tentang paradigma, 
epistemologi dan langkah implementasi Wahdatul “Ulum dalam 
perumusan kurikulum program studi. Kegiatan workshop berhenti 
pada kegiatan diskusi pendalaman, tidak sampai pada kegiatan 
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praktek perumusan kurikulum untuk setiap program studi. 


Gambar 16. Ketua Pusat Studi Transdisipliner, Drs. Parluhutan, MA 


Sedang Sosialisasi Paradigma Wahdatul 'Ulum 


Mma Ea 


Gambar 17. Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA, Perwakilan Senat UIN 
SU dan Tim Pusditrans sedang sosialisasi Paradigma Wahdatul 
“Ulum Pendekatan Transdisipliner di Fakultas Kesehatan 
Masyarakat 
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Ketika melakukan safari, Tim Pusditrans mendapatkan 
beberapa persoalan, di antaranya sebagaimana disampaikan para 
dosen di Fakultas Ilmu Sosial, berikut: 1) teori sistem yang sulit 
dipahami, 2) Transdisipliner dinilai berwatak positivistik yang 
bisa bertentangan dengan Wahdatul “Ulum, 3) tidak sinkron antara 
konsep kurikulum dengan out put yang memiliki profil ulul albab: 
4) menambah beban kredit bagi mahasiswa, 5) ketiadaan sumber 
daya membentuk tim teaching: 6) penggabungan empat model 
kurikulum sangat rumit. Sosialisasi yang intens ini mulai mewarnai 
diskusi di lingkungan dosen UIN SU khususnya, terdapat pro dan 
kontra menyikapi Wahdatul "Ulum, terutama persoalan utama yang 
paling sering muncul adalah bagaimana bentuk RPS dan bagaimana 
mengimplementasikannya di dalam perkuliahan? Pertanyaan ini 
akan terjawab di sebuah riset lanjutan, ketika Wahdatul “Ulum 
telah dijalankan. 

Setelah menyelesaikan sosialisasi ke seluruh fakultas dan 
pascasarjana UIN SU, Pusditrans mencatat banyak pendapat, 
pertanyaan, usul dan saran yang kemudian menjadi rekomendasi 
bagi pimpinan UIN SU, berikut adalah rekomendasinya: 

1. Pimpinan UIN Sumatera Utara perlu menetapkan dua mata 
kuliah baru sebagai mata kuliah universitas yang harus 
diterapkan pada setiap program studi Strata-1 (S-1). Kedua 
mata kuliah dimaksud adalah: Filsafat Pengetahuan (terdapat 
materi Wahdatul “Ulum, Pendekatan Transdisipliner), dan 
Metodologi Penelitian Sistem (Berbasis Wahdatul “Ulum dan 
Transdisipliner). Khusus untuk program Strata-2 dan Strata-3 
(S-2 dan S-3) perlu dihadirkan mata kuliah Paradigma Wahdatul 
“Ulum dan Implementasinya dalam Kegiatan Penelitian. 

2. Perlu dipersiapkan dosen mata kuliah berkenaan dengan 
paradigma dan metodologi Wahdatul “Ulum serta pendekatan 
transdisipliner. Dosen pengajar ini sebaiknya ada pada setiap 
program studi. Oleh karena itu perlu pembekalan secara 
khusus. 

3. Workshop Wahdatul “ulum perspektif Transdisipliner ke dalam 
perumusan kurikulum masih perlu dilanjutkan dalam waktu 
dekat. Dari kegiatan workshop tersebut diharapkan setiap 
program studi sudah memiliki draf kurikulum yang baru 
berbasis Paradigma Wahdatul Ulum perspektif Transdisipliner. 
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BAB 5 
PENUTUP 


Kesimpulan 


Wahdatul “Ulum (Unity of Knowledge) digali dari khasanah Islam 
dan dunia modern. Kata wahdah, akar katanya wahada dipilih 
sebagai konsep tauhid. Sementara kata al-'ulum jamak dari al- 
ilm yang diartikan pengetahuan. Konsep ontologi Wahdatul 
“Ulum bahwa pada hakikatnya ilmu dalam satu kesatuan, bahwa 
ilmu tidak terpisah-pisah kemudian diintegrasikan. Sedangkan 
perspektif Transdisipliner digunakan sebagai metode transformatif, 
mengartikulasikan Wahdatul “Ulum yang masih filosofis dan 
abstrak. Perspektif Transdisipliner secara nyata akan dapat menjadi 
penyelesaian masalah yang dihadapi manusia. 

Paradigma Wahdatul “Ulum mengalami beragam dialektika 
dan proses waktu yang lama, dimulai dari countering argumentasi 
Transdisipliner hingga kemudian diresmikan sebagai paradigma 
ilmu UIN Sumatera Utara. Metode Transdisipliner tetap digunakan 
karena dinilai transformatif praksis untuk konkritisasi gagasan. 
SivitasakademikaUINSUmasihbanyakbelummemahami Wahdatul 
“Ulum perspektif Transdisipliner dan bagaimana menjalankannya 
di perkuliahan. Di sisi lain Pusat Studi Transdisipliner sudah 
memulai sosialisasi ke seluruh fakultas di UIN Sumatera Utara. 
Persoalan utama bagi dosen adalah bagaimana mengartikulasikan 
ke dalam bentuk rencana perkuliahan dan praktik di kelas. 

Perubahan kelembagaan dan perubahan filsafat ilmu 
merupakan nilai diferensiasi keunikan lembaga dan sangat 
berpotensial menjadikan UIN Sumatera Utara menuju perguruan 
tinggi Islam yang kompetitif dan sangat potensial menjadi sebuah 
perguruan tinggi unggulan. 
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Rekomendasi 


Peneliti merekomendasikan beberapa hal berikut. Pertama, 
Pimpinan dan pengelola UIN SU perlu secara intens melakukan 
sosialisasi, internalisasi, workshop mengenai Paradigma Wahdatul 
“Ulum perspektif Transdisipliner bagi sivitas akademika UIN SU. 
Kedua, melanjutkan tahap ontologi ke tahap praktis terutama dalam 
desain rencana perkuliahan, metode penelitian, dan pengabdian 
pada masyarakat menggunakan paradigma Wahdatul “Ulum. 
Ketiga, perlu menetapkan sebuah ikon Mawar Mekar Wahdatul 
“Ulum sebagai simbol kesatu- paduan ilmu yang digunakan UIN 
SU. 
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Buka Paradigma Wahdatul "Ulum: Strategi Bersaing menuju Perguruan Tinggi Islam 
Kompetitif ini merupakan hasil penelitian penulis yang merupakan dosen di FITK UIN 
Sumatera Utara. Fokus buku ini menjelaskan bagaimana konsep ontologi Wahdatul Ulum 
Perspektif Transdisipliner yang telah diresmikan sebagai paradigm ilmu yang menjadi 
dasar bagi pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi di UIN Sumatera Utara. Selain itu 
penulis juga membahas bagaimana dinamika, sejarah dan apa saja kegiatan yang 
diselenggarakan untuk memantapkan Wahdatul Ulum. 

Wahdatul Ulum sebuah filsafat ilmu khas UIN Sumatera Utara yang berpandangan 
bahwa ilmu merupakan satu kesatuan. Rujukan dasar Wahdatul Ulum adalah Al-Guran 
dan Hadis, juga menggunakan sumber dari para Sufi, Filosof, Sarjana Muslim. Wahdatul 
'Ulum tetap menggunakan teori-teori Barat seperti Filsafat Holisme, Teori Kuantum, 
Living Systems, Cybernetics. Di Wahdatul “Ulum, hikmah dapat bersumber dari mana 
saja, sebagaimana Rasulullah bersabda,”Ambillah hikmah itu, ia tidak akan 
mencelakakanmu, dari karung mana pun ia keluar.” 

KHamun demikian, Paradigma Wahdatul 'Ulum filsafat yang masih sangat abstrak, 
diperlukan sebuah metode transformatif untuk mengejawantahkan ke aktivitas 
perkuliahan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Perspektif Transdisipliner dinilai 
dapat mewujudkan idealisme Wahdatul 'Ulum. Pengetahuan yang dikembangkan 
Transdisipliner tidak terhenti di level teoritik, namun harus dapat dipraktikkan bagi 
penyelesaian masalah manusia. Walaupun terkesan 'berasa' Barat, dengan Transdisipliner 
beragam disiplin ilmu tidak hanya dapat saling menyapa dan bekerja sama tanpa 
kehilangan identitas, tapi Transdisipliner juga sangat terbuka dengan nilai spiritual. 

Paradigma Wahdatul "Ulum Perspektif Transdisipliner telah memberikan nilai 
diferensiasi bagi UIN Sumatera Utara jika dibanding perguruan tinggi umum competitor 
khususnya UIN yang telah ada di Indonesia. Distingsi Wahdatul "Ulum sangat potensial 
menjadi modal bagi UIN SU menuju perguruan tinggi Islam kompetitif, tentunya jika 
filsafat yang telah ada tersebut dapat diimplementasikan. 

Buku ini sangat dianjurkan dibaca oleh sivitas akademika UIN Sumatera Utara, 
khususnya bagi dosen dan mahasiswa. Namun demikian buku ini juga perlu dibaca para 
peminat filsafat ilmu dan peneliti perguruan tingsi. 
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